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Peristiwa Gemblra
Membawa Sengsara

Kebesaran Jiwa di Dalam Tuhan Lambang Hidup Baru
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DISCOVER
THE PASSION
FOR FINE LIVING

Veranda fs all about realizing your dream
of a refined and classy residence in
a strategic location. It stands out as
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seek a simple high-quality lifestyle.
Experience the fine living that will always
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Kata Sambutan

Sambutan Ketua Panitia Paskah 2015

PUJI dan syukur kami haturkan kepada Allah Bapa yang
Mahakasih, karena kami - Wilayah Santa Elisabeth - diberi
kepercayaan untuk mengemban tugas sebagai Panitia
Paskah 2015. Sebuah tugas dan tanggung jawab yang tidak
ringan serta melibatkan segenap umat wilayah ini. Dimulai
dari pembentukan panitia di pengujung Oktober 2014,
dilanjutkan dengan serangkaian rapat koordinasi kepanitiaan
pada bulan-bulan berikutnya hingga Hari Paskah.

Terkadang dalam perjalanan kami bersama-sama
menjalankan tugas ini sebagai pribadi-pribadi yang
bersama-sama sedang belajar memanggul beban Salib
Yesus Kristus, sesekali kami terjebak dalam ketegangan oleh
karena dinamika dan perbedaan pandangan antara sesama
panitia maupun dengan pihak lain. Semuanya itu sungguh
kami sadari bahwa pada dasarnya kami semua memiliki
keinginan yang sama agar penyelenggaraan kegiatan pada
masa sebelum Prapaskah hingga Paskah dapat berjalan
dengan lancar, aman, dan tentunya umat dapat mengikuti
serangkaian perayaan Ekaristi maupun Ibadat yang terbalut
dalam suasana doa yang penuh hikmat.

Hal ini tentu tidak akan terwujud dengan baik jika karya
pelayanan kami tidak terdukung dengan kerjasama yang
erat di luar kepanitiaan ini. Maka, beranjak dari hal itu, secara
khusus kami hendak menyampaikan ucapan terima kasih
kepada para Gembala Paroki St. Thomas Rasul Pater Gilbert
Keirsbilck CICM, RD EX. Suherman, dan RD Reynaldo Antoni,
juga para romo tamu yang telah bersedia meluangkan
waktu untuk memberikan Misa peringatan Hari Orang Sakit
Sedunia, Misa pengantar pertobatan, Sakramen Tobat, dan
Kamis Putih, dan Minggu Paskah. Tak lupa ucapan terima
kasih juga ditujukan kepada Dewan Paroki Pleno, Dewan
Paroki Inti, Dewan Paroki Harian, Seksi-sub seksi Paroki,

- a
Panitia Paskah 2015 - Wilayah Sta. Elisabeth (Foto : dok. pribadi)

khususnya kepada Seksi Komsos dengan Majalah MeRasul
yang telah bekerjasama untuk meliput kegiatan Prapaskah
hingga Paskah, para pimpinan sekolah di sekitar Paroki St.
Thomas Rasul, serta seluruh umat Paroki St. Thomas Rasul.
Ucapan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-
besarnya, kami tujukan pula kepada para donatur baik
wilayah, lingkungan maupun individual, donatur internal
maupun eksternal, serta siapa saja yang tidak dapat kami
sebutkan satu per satu, yang telah memberikan dukungan
moril maupun materiil demi kelancaran penyelenggaraan
kegiatan sebelum dan selama Prapaskah, serta pada Hari
Raya Paskah 2015.

Tentunya apa yang kami lakukan masih jauh dari
sempurna, dan sejumlah kekurangan masih terjadi. Ada
banyak keterbatasan maupun kelemahan yang kami
miliki, baik dalam tutur kata, tindakan maupun kurangnya
pelayanan kami. Untuk itu, dengan kerendahan hati kami
memohon maaf atas semuanya itu. Kami senantiasa ingin
tetap berpijak pada Yesus Kristus, yang melalui teladan-Nya,
telah rela untuk “dipecah-pecah dan dibagikan”, agar hidup
kami bermakna bagi banyak orang.

Akhir kata, kami berharap bahwa dalam kebersamaan
Panitia Paskah 2015 dengan seluruh Gereja, kita semua
dapat mengalami Paskah yang sejati, sebuah Paskah yang
membarui kehidupan di mana kehidupan kita akan semakin
bermakna di dalam doa dan karya-karya kasih, di dalam
kerangka sikap syukur dan kepedulian terhadap sesama.

Selamat Paskah 2015! Semoga kita semua saling mendoakan,
sehingga kita makin bersyukur dan peduli.
Johannes Kan Hoa On
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MeRasul Masih Kurang Dikenal

SEPERTINYA MeRasul masih kurang
dikenal umat. Sewaktu mengobrol,
saya menyebut MeRasul, ternyata
banyak yang tidak tahu apa itu
MeRasul.

Apakah selama ini MeRasul
dibagikan kepada umat via ketua
lingkungan? Nanti, saya akan coba
cek kepada ketua lingkungan.
Apakah setiap edisi, MeRasul
diberikan kepada lingkungan sesuai
dengan jumlah KK di lingkungan?

Saya pernah menanyakan di
grup lingkungan tentang MeRasul.
Ada yang menjawab bahwa isinya
lumayan, cuma belum baca secara
detail, dan baru terima dua edisi saja.

Apakah MeRasul sudah pernah
survei bahwa seluruh umat
menerimanya? Usul saya, pertama,
sosialisasinya harus merata. Jika
semua umat sudah mengenal
atau minimal tahu apa itu majalah
MeRasul, maka isinya pasti akan
lebih variatif.

Angel
Lingkungan Benediktus 2

Jembatan antara Umat dengan
Kegiatan-kegiatan Paroki

HADIRNYA Majalah MeRasul menjadi
jembatan yang baik antara umat
dengan berbagai kegiatan di paroki
kita, baik kegiatan setiap Sie, Sub Sie
maupun kategorial.

Mungkin saja belum seluruh umat
mengetahui segala kegiatan yang
ada di paroki kita, seperti halnya
kegiatan rutin, yakni perayaan

Ekaristi. Ada beberapa kali Misa setiap

minggu. Dan di sepanjang Misa, ada
tata cara liturgi serta pelayan-pelayan
liturgi yang melengkapi sehingga
terciptalah perayaan Ekaristi yang
khusyuk.

Siapa sajakah pelayan-pelayan
liturgi dan bagaimanakah mereka
hadir? Dari petugas Lingkungan/
Wilayah, petugas tata tertib (tatib),
petugas dekorasi altar, koster,

Bu Angel yang terkasih,

Kami memang masih terus
berusaha mencari cara terbaik
untuk pendistribusian yang cepat
dan efisien, sehingga dapat sampai
ke setiap rumah umat di paroki
kita. Kami sangat membutuhkan
perhatian dan kerja sama dari
para ketua wilayah dan ketua
lingkungan, karena pada merekalah,
kami kirimkan majalah ini. Dari
ketua wilayabh, diturunkan ke
ketua lingkungan, dan dari ketua
lingkungan, majalah diharapkan
segera sampai ke alamat warganya
masing-masing.

Perlu kami sampaikan pula,
bahwa begitu majalah MeRasul
terbit, kami langsung umumkan
di gereja, agar para ketua wilayah
atau ketua lingkungan dapat segera
mengambilnya di Sekretariat Paroki.
Petugas kami selalu siap menjaga
dan melayani.

Terima kasih banyak atas
pemberitahuan Ibu. Ini adalah
masukan yang penting bagi kami.

petugas sound system, koor, putra-i
altar, lektor, dan prodiakon.

Semua petugas tersebut hadir
karena adanya orang-orang yang
bersedia dengan segala kerelaan
hati dan pengorbanan turut ambil
bagian sehingga perayaan Ekaristi
berlangsung dengan tata cara liturgi
yang amat baik dan khusyuk. Dengan
demikian, Allah hadir di hati setiap
umat yang merayakan Ekaristi.

Jika beragam pelayanan dalam
perayaan Ekaristi diperkenalkan
dalam bentuk tulisan-tulisan yang
menghiasi Majalah MeRasul, niscaya
akan semakin banyak umat yang
mengetahui bahkan terpanggil untuk
melayani Allah sesuai dengan talenta
yang telah diberikan-Nya.

Sesungguhnya pelayanan yang kita
berikan dalam lingkup Gereja adalah
wujud syukur kita kepada Allah
karena besar kasih dan anugerah
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Surat Pembaca

Bolehkah Lomba Diikuti Orang
dari Luar Paroki?

REDAKSI Merasul Yth,
Anak saya tinggal di luar kota. Saya
senang mengirimkan majalah Merasul
ke sana. la ingin mengikuti lomba foto
atau quiz. Bolehkah lomba itu diikuti
oleh orang dari luar paroki kita?
P. Susilo
Lingkungan Yosef 1, Taman Kota

Bapak dan Ibu P. Susilo, kami sungguh
senang sekali mengetahui bahwa
ternyata majalah kita diminati oleh
pembaca hingga di luar kota. Silakan
anak Anda mengirimkannya kepada
kami, dengan alamat yang jelas. Apabila
ternyata anak Anda memenangkan
lomba tersebut, maka hadiah dapat
kami kirimkan sesuai alamat yang
tercantum. Terima kasih banyak atas
dukungan Bapak dan Ibu kepada kami.

yang telah diberikan-Nya kepada
kita. Sesuai dengan tema APP tahun
ini “Tiada Syukur Tanpa Peduli’, tiada
hati bersyukur tanpa peduli dalam
pelayanan.

Semoga Majalah MeRasul sungguh-
sungguh dapat membantu umat
menggali talentanya lewat inspirasi
dan pewartaan agar mereka menjadi
pelayan-pelayan Allah.

Proficiat untuk Majalah MeRasul.
Anda ada sebagai sarana Allah
memberkati umat Sathora.

Emi Mi Setiady
Sub Sie Lektor & Sub Sie Baptisan Bayi

Terima kasih bu Emi. Sesungguhnya
kita semua saling bekerja sama dalam
bekerja sebagai hamba-hamba Allah.
Semoga ke depannya, kita dapat
semakin erat menjalin hubungan
dengan setiap seksi/ bidang pelayanan
di paroki kita ini.
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Paskah bagi MeRasul

SALAM Damai Sejahtera, Pembaca MeRasul yang terkasih!
Waktu bergulir cepat sekali. Empat edisi majalah yang telah terbit belakangan ini,
sungguh merupakan suatu proses pembelajaran yang sangat berharga bagi kami.

Bagaimana tidak? Selama delapan bulan ini, di bawah bimbingan A. Bobby
Pathyradja, kami benar-benar belajar bagaimana bekerja dalam media komunikasi.
Dalam Rapat Raboan alias Dapur Redaksi, Bobby memandu bagaimana
“memasak” aneka liputan berita, bagaimana mewawancarai narasumber sekaligus
menuliskannya dengan cepat, dan menggolong-golongkan tulisan-tulisan yang
datang ke meja redaksi.

Kami praktik kerja di bawah komandonya. Banyak hal kecil barangkali kelihatan
sepele. Namun, ternyata tidak begitu mudah untuk mematuhi ‘aturan main’
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Contohnya, kode filing untuk berita dan
kode capture yang menerangkan foto berita, seberapa besar resolusi foto atau
gambar yang dibutuhkan agar Patrice tidak kesulitan memasangnya, ejaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar, tata bahasa yang baik, dan keakuratan berita
berikut narasumbernya.

Bongkar pasang tulisan kerap terjadi. Diskusi diselingi sedikit perdebatan di
antara sesama rekan juga sering muncul dalam grup BBM, WhatsApp atau Milis
MeRasul. Inilah tantangan yang mengasyikkan bagi kami! Karena kami sadar, kami
jadi semakin “pintar”.

Rupanya, empat edisi dianggap sudah cukup bagi Bobby untuk melepaskan
kami. Maka, edisi ke-7 ini adalah terbitan pertama kami tanpa dia. Berarti, Berto
dan George yang kembali memimpin kami dalam rapat Raboan serta operasional

Disadari atau tidak, barangkali sudah diatur oleh Yang Di Atas, edisi pertama
tanpa Bobby ini bertepatan dengan edisi Paskah. Jadi, sambil menggarap aneka
artikel renungan dan liputan berita yang bertemakan Paskah, kami pun merasa
bahwa edisi ke-7 adalah benar-benar Paskah bagi kami. Saatnya tim MeRasul
yang selama ini di-“momong” oleh Bobby, harus bangkit untuk bisa bekerja
mandiri sekarang.

Kiranya, sajian bertema Paskah kali ini dapat berkenan di hati Pembaca
semuanya. Kami sangat berterima kasih kepada Bobby atas kesabarannya
mengasuh kami. Dan kami pun memohon agar para Pembaca semuanya terus
mendukung semangat MeRasul untuk “kerja, kerja, dan kerja".
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Sajian Utama

Di Balik Kisah Sengsara
Yesus

Ketua Panitia Paskah Paroki Sathora 2015, Yohanes Kan Hoa On,
kagum melihat bagaimana orang muda Katolik (OMK)
bekerja keras mempersiapkan dramai ini.

Bahkan, latihan berlanisung hingga pukul 23.30.
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“KAK, aku ikut jadi pemain drama Kisah
Sengsara Tuhan nanti ya!” tutur Octavia,
pemeran Bunda Maria. Satu kalimat
yang menyulut semangat Panitia
Paskah untuk menyelenggarakan
drama Kisah Sengsara Tuhan.

Dimulai pada Minggu, 25 Januari
2015, hari yang sebetulnya sangat
indah untuk berlibur bersama
keluarga. Namun, antusiasme OMK
Sathora tertuju pada panggilan
casting untuk ambil bagian dalam
drama Kisah Sengsara Tuhan yang
akan berlangsung pada Jumat Agung.
Mereka berkumpul di Balai Pengobatan
Sathora seraya berharap mendapatkan
peran yang diinginkan.

Ketika tiba saatnya pemilihan peran
Yesus, sang tokoh utama, semua
mata tertuju pada Alvino. Pelatih pun
setuju karena melihat ada bakat yang
terpendam di dalam dirinya. Seiring
berjalannya waktu, latihan dijadwalkan
dua kali dalam seminggu. Mereka
semakin bersemangat melayani,
kekompakan semakin terjalin erat, dan
hebatnya hanya dalam dua minggu
mereka sudah hafal teks.

Jumat, 6 Maret 2015, untuk pertama
kali latihan dibuat dua kali running
dalam sehari. Artinya, latihan memakan
waktu yang sangat lama hingga larut
malam. Emosi bercampur rasa lapar
membakar semangat para pemeran
prajurit Yahudi. Mereka semakin
bersemangat menyiksa Yesus dalam
latihan kali ini. Begitu bersemangatnya,
sampai tak sadar membuat perut
pemeran Yesus jadi memar betulan
dan tergores luka akibat cambukan.
Penghayatan yang luar biasa sehingga
Bunda Maria dan para wanita Yerusalem
sungguh-sungguh menitikkan air
matanya. Tiba-tiba, terdengar bunyi
“prank..” sebuah pedang patah pada
sesi latihan malam itu, namun tidak
menurunkan semangat mereka untuk
melanjutkan latihan.

Tanpa sadar, waktu sudah
menunjukkan pukul 23.30. Artinya,
mereka harus segera pulang. Mayoritas
pemain adalah mahasiswa dan pekerja.
Mereka masih punya banyak PR yang
harus diselesaikan. Perut kenyang, hati
senang, latihan pun dibawa riang.

Saat Pementasan

“Teng... teng... teng...” Terdengar
suara lonceng berbunyi tiga kali,
tanda dimulainya drama Kisah
Sengsara Tuhan Yesus pagi itu.

Alunan musik nan syahdu mengiringi
para pemain memasuki altar yang
menjadi panggung mereka. Hingga
suasana terpecah karena terjadinya
perang antara prajurit Yahudi dan
prajurit Romawi. Kelap-kelip lampu
melengkapi drama pagi itu. Semua
pemain berperan sangat bagus. Prosesi
jalan salib yang begitu mengharukan
mampu membawa umat memasuki
permenungan Jumat Agung. Hingga
tiba saatnya Yesus disalibkan di Puncak
Golgota. Umat diajak untuk berlutut
ketika Yesus wafat tergantung di kayu
salib.

I[ringan musik pagi itu
dipersembahkan oleh Sathora Acoustic,
salah satu grup band OMK Sathora.
Mereka antara lain Marine, Vania, Eko,
Bernard, dan Jeffry, dalam bimbingan
Vladimir Ivan. Drama pagi itu
dikoordinasi oleh OMK Elisabeth yang
mengundang teman-teman dari OMK
Sathora untuk ikut ambil bagian dalam
rangkaian acara Paskah 2015.

Akhirnya, semua berjalan lancar.
Banyak umat hadir mengikuti renungan
pagi itu. Walaupun masih ada sedikit
kekurangan, tetapi kuasa Tuhan telah
menyempurnakan penampilan mereka.

Drama Kisah Sengsara Tuhan ini
mengadopsi bacaan tahun ini yaitu
Injil Yohanes, serta mengambil
kutipan dari Injil Yohanes juga yang
berbunyi, “Karena begitu besar kasih
Allah akan dunia ini, sehingga la
telah mengaruniakan Anak-Nya yang
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tunggal, supaya setiap orang yang
percaya kepada-Nya tidak binasa,
melainkan beroleh hidup yang kekal
"(Yoh 3:16).

Diharapkan, visualisasi drama Kisah
Sengsara Tuhan Yesus pagi itu semakin
mengingatkan umat untuk selalu
bersyukur karena memiliki Allah yang
besar. Umat semakin menyadari begitu
besar pengorbanan Tuhan Yesus bagi
umat-Nya agar mau menerima dan
mengandalkan Dia dalam hidup di
duniaini.

Demikianlah ulasan Aji Prastowo,
anggota Panitia Paskah, yang
memegang tanggung jawab penuh
atas penyelenggaraan drama Kisah
Sengsara Tuhan Yesus.

Seputar Pementasan

Beberapa menit sebelum drama
dimulai, MeRasul masuk ke dalam
gereja. Terasa gelap dan agak
mencekam karena seluruh jendela kaca
ditutupi kain hitam. Hal ini memang
disengaja oleh panitia guna menunjang
suasana pertunjukan. lring-iringan
pemain mulai memasuki ruangan.

Umat yang tadinya asyik mengobrol

dan main hape, langsung mengalihkan

perhatiannya ke arah altar gereja.
Tidak terduga, MeRasul bertemu

dengan Tiur, warga Lingkungan Matius

1.la datang bersama anaknya, Kesya.

Perbincangan pun terjadi....

Penulis (P) : “Apakah tiap tahun Tiur
selalu menonton drama ini?”

Tiur : “lya, saya senang nonton drama.
Apalagi anak saya. Justru dia yang
selalu minta melihat drama ini.”

P :“Mengapa senang melihat drama
Kisah Sengsara Tuhan Yesus?”



Sajian Utama
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Tiur: “Karena setiap kali saya
menyaksikan adegan Yesus
menderita sengsara, dicambulk,
diludahi, dan disiksa, saya seperti
mendapat kekuatan baru untuk
menjalani hidup sehari-hari. Saya
harus kuat seperti Dia.”

Di dekat Tiur, duduk seorang laki-
laki yang sudah berumur. MeRasul
menyapanya dan sekalian bertanya,
“Bolehkah saya tahu nama Bapak ?”
“Nama saya, Klitus, dari Lingkungan
Elisabeth 4 atau 5,.. saya kurang ingat.”
P :"Apakah Bapak rutin menonton

drama ini setiap tahun?”

Klitus: “lya, saya selalu menonton
drama ini setiap tahun karena
di setiap pertunjukan yang saya
saksikan, selalu ada kalimat atau
adegan yang menyentuh hati
saya.”

Umat yang menyaksikan drama ini
terdiri dari berbagai usia. Ada sepasang
suami-istri muda dengan dua anaknya
yang masih kecil. Verry (32 tahun),
nama sang ayah. Warga Wilayah Yosef
ini membawa anak-anaknya yang baru
berusia 4 dan 2 tahun, agar mereka
mengetahui sedikit demi sedikit
tentang pengorbanan Yesus demi
menyelamatkan manusia. Motivasinya,
ia ingin meneladan Yesus supaya kuat
menijalani hidup, terutama bila sedang
ditimpa beban hidup yang berat.

Motivasi yang sama juga dimiliki
oleh Devie, seorang ibu muda yang
sedang menggendong bayinya. “Setiap
kali saya menyaksikan Kisah Sengsara
Yesus, saya selalu membandingkan

| e AP - AL
Yesus dijatuhi hukuman mati. la harus memanggul salibNya sendiri ke puncak Golgota [Foto : Erwina]
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penderitaan Dia dengan penderitaan
saya. Wah... penderitaan saya tidak
sebanding sama sekali deh!” ungkapnya.

Di kegelapan, terlihat seorang gadis
berdiri di pintu masuk gereja. Dengan
serius, ia mengamati adegan Yesus yang
sedang diadili oleh Pilatus. Ternyata, ia
adalah orang yang bekerja di belakang
layar; menyiapkan segala sesuatu
yang diperlukan dalam pertunjukan
drama tersebut, seperti kostum dan
aksesorisnya, aneka perlengkapan
seperti salib, dan lain-lain.

“Dulu, tiap tahun saya aktif main
drama ini, tapi sekarang sudah tidak
lagi karena saya ingin mengerjakan hal
yang lain di belakang layar,” ujar Nita,
26 tahun, warga Lingkungan Lusia,
sambil tersenyum.

Penulis beralih ke pemeran Simon
yang berdiri tak jauh dari Nita. “Berapa
lama kamu berlatih, Dik?” tanya penulis.
“Kira-kira satu bulanlah,” jawabnya.

P :“Susahkah memerankan Simon?”
S :“Lumayan.”

Sayangnya, penulis tidak bisa banyak
bertanya karena “Simon” segera
berjalan ke tengah gereja. Gilirannya
tiba untuk melakoni perannya sebagai
orang yang dipaksa oleh tentara
Romawi, untuk membantu membawa
salib Yesus. Pada waktu itu sedang
berlangsung adegan Yesus berjalan
tertatih-tatih memikul salib-Nya diiringi
para tentara Romawi yang mengelilingi
ruangan gereja.

Terdengar suara cambukan berkali-
kali. Suara itu cukup membuat bulu
kuduk berdiri. Caci-maki yang
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diteriakkan oleh tentara Romawi
kepada Yesus, membuat yang
mendengarnya ikut merasa sakit hati
dan terhina.

Ketua Panitia Paskah 2015 Yohanes
Kan Hoa On, biasa dipanggil Aon,
berjalan mondar mandir, sibuk
mengawasi keadaan gereja. la kagum
melihat bagaimana OMK bekerja keras
mempersiapkan drama ini. Ke depan,
ia berharap kiprah OMK semakin luas
di bidang lain, tidak hanya drama
semata. “Yang harus digalang adalah
kebersamaan. Ini penting untuk
memupuk jiwa pelayanan bagi sesama,’
tandasnya.

Terdengar suara palu diketuk berkali-
kali. Yesus sedang dipaku di kayu salib.
Sayang sekali, suara erangan Yesus
kurang jelas terdengar. Tiba-tiba, lampu
putih berkedip-kedip cepat sekali.
Salib telah berdiri dengan Yesus yang
terpaku. Ini bukanlah pemandangan
yang enak dilihat, melainkan cukup
mengerikan sehingga membuat umat
terdiam.

Suster Yulita CP dari Panti Asuhan
Kasih Mulya Sejati, berkomentar,
“Penyajian drama ini modern sekali.
Gaya bahasanya sangat sesuai dengan
cara komunikasi jaman sekarang.

Pasti anak-anak muda bisa mengerti
dengan mudah bagaimana rasanya
dihina, dilecehkan, dan dicambuki. Saya
datang kemari membawa anak-anak
panti untuk menyaksikan penderitaan
Yesus.”

Yesus menghembuskan napas-

Nya, tertunduk di kayu salib, dan
wafat. Umat berlutut menghormati.
Lampu putih berkedip-kedip dengan
hembusan asap tebal; mengisahkan
gejolak alam yang luar biasa di kala
Anak Allah melepaskan nyawa-Nya.
Pemandangan nan memilukan sangat
terasa pada waktu Yesus diturunkan
dari salib, terutama saat Bunda Maria
memangku Anaknya, menunduk
memandangi-Nya dengan sangat
sedih. Drama berakhir dengan
dibawanya jenazah Yesus ke gua di
mana la dimakamkan. Umat pulang ....

Octavia, pemeran Bunda Maria,
mengungkapkan bahwa selama latihan,
ia susah sekali menghayati dari hati
yang sesungguhnya. Pasang muka



Seorang prajurit mencucukkan air cuka ke mulut Yesus saat la berkata “Aku
haus” - [Foto : Matheus Hp.]

sedih saja susah sekali. Padahal ia sudah
mengikuti arahan pelatihnya, untuk
mengingat pengalaman yang sedih-
sedih, dan sebagainya. Tapi, tetap saja
ia merasa sulit. Nah, akhirnya pada saat
pementasan, barulah perasaannya ‘klik’
banget. Bagaimana rasanya menjadi
ibu (walaupun ia belum menjadi ibu),
yang melihat anaknya disiksa sampai
berdarah-darah, lalu memangku
jenazahnya dalam keadaan rusak
berat.“Wadubh... air mata saya beneran
mengalir deh! Tahun depan, saya
kepingin ikutan lagi, tapi peran yang
lain,” ujarnya.

Tito juga mengaku tidak mudah
menghayati peran sebagai seorang
prajurit Romawi dengan sikapnya
yang arogan dan sadis. “Karena itu
bukan karakter saya yang sebenarnya.
Tapi, saya tetap menerima maknanya
bahwa Tuhan memang Mahabaik. Dia
menyerahkan nyawa-Nya untuk kita,
merelakan tubuh-Nya dianiaya oleh
manusia yang kejam, tetapi la tetap
melihat kita sebagai anak-anak yang
dicintai-Nya."

Bagaimana dengan Alvino yang
berperan sebagai Yesus? Mulanya, ia
agak takut karena belum pernah main
drama, tiba-tiba langsung mendapat

peran utama. Mau
tidak mau, ia harus
mempelajarinya.
“Saya harus bisa
memberikan yang
terbaik untuk
kemuliaan Tuhan.
Teman-teman selalu
memberikan support
kepada saya. Dan
pada puncaknya, saya
benar-benar merasa
tersentuh sekali”

Awalnya, Vania
Alfrida, salah satu
backsound vocal,
juga kurang percaya
diri.“Tetapi, setelah
bersama-sama
menyanyi dengan
Christie Marie, rasa
percaya diri saya
segera pulih dan
saya bisa menyanyi
dengan baik,’
katanya.

Lalu, mengapa Yesus kurang
gondrong, kurang brewokan, dan
make-up-nya tidak mirip seperti wajah
Yesus yang sesungguhnya? Vladimir
Ivan, sang sutradara, menjawab
bahwa ia memang memutuskan untuk
mempergunakan wajah asli si pemeran.
Tidak usah harus selalu di-make up
semirip mungkin dengan wajah Yesus.
“Saya ingin menghargai apa yang sudah
Tuhan berikan kepada kita. Jadi, wajah
kita sudah diciptakan-Nya bagaimana,
ya itu saja yang kita perlihatkan apa
adanya. Marilah kita tampil sebagai
diri sendiri.
Sebagai seorang
penyelamat bagi
keluarga, bagi
masyarakat, dan
Gereja tentunya.”

“Bagaimana
pendapat Romo
Herman dan
Romo Aldo
tentang tablo
ini?”

Menurut RD
Suherman,
tablo ini baik
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dan berguna sekali untuk sisi rohani
para pemainnya, karena mereka

harus berusaha menjiwai perannya
masing-masing. Hal ini pasti akan
lebih mengena di hati mereka, dan
mereka bisa memahami dalam arti yang
sesungguhnya bagaimana kejamnya
manusia menyiksa Yesus. “Pengaruh
menjalani peran dalam drama itu lebih
kuat daripada sekadar diceritakan atau
membaca bukunya saja. Jadi, memang
sebaiknya tablo Kisah Sengsara Yesus
diadakan kontinyu setiap tahun dengan
orang yang berbeda-beda’”

Romo Aldo sudah tiga kali melihat
tablo di tiga paroki yang berbeda.
Masing-masing mempunyai ciri
khas tersendiri. Kemasan tablo ini,
menurutnya, agak condong ke
ranah entertainment. Tapi, ia sangat
menghargainya karena ini merupakan
hasil produksi mereka sendiri. “Feeling-
nya saya dapat di akhir cerita ini. Salut!
Mereka yang membuat, dari mereka
dan untuk mereka. Saya harap, tahun
depan, tokoh-tokoh yang lain juga
ditonjolkan. Seperti bagaimana
pergulatan batin Petrus. Hal ini tidak
disadari oleh umat, mungkin karena
mereka sibuk dengan urusannya
masing-masing.”’

Demikian kisah di balik layar serta
apresiasi dari orang-orang yang
menyaksikannya. Bagaimanapun,
ada sesuatu yang bisa dipetik dari
pementasa n Kisah Sengsara Yesus,
penuturan para pemain drama dan para
penontonnya.

Sinta, bersama tim liputan MeRasul

Yesus dalam pangkuan Ibunya, Mar/a [Foto: Maxi Guggitz]
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Kisah Sengsara Yesus
di Berbagal Tempat

Kesengsaraan Tuhan Yesus menjelang kematian-Nya,
selalu dikenang oleh umat Katolik di seluruh dunia.

Maka, setelah mengikuti liputan pementasan yang
dipersembahkan oleh OMK kita, ada baiknya pula kita mengetahui
bagaimana tradisi Paskah di daerah dan di negara lain.

Tim Redaksi MeRasul mencoba menyajikannya untuk Anda.

Di bawabh ini, rekan kita George Hadiprajitno menceritakan tradisi
yang dijalankan umat Katolik di Larantuka, Flores.

Semana Santa di Larantuka
MEREKA menggelar ritual sengsara
Yesus, dipandang dari kesedihan Bunda
Maria yang mengikuti kisah sengsara
Anaknya hingga wafat di salib.

Trihari Suci diselenggarakan

U iy
o1 T

Perarakan patung Tuan Ma mengell:lingi K:)ta Larantuka, melalui delapan titik

perhentian kehidupan. (triptrus.com)

serempak oleh umat Katolik dengan
sedikit perbedaan di tempat yang satu
dengan di tempat lain. Umat Larantuka
yang terletak di ujung timur Pulau
Flores memiliki tradisi merayakannya
dengan cara yang unik dan meriah
. yang dinamakan
Semana Santa.

Pusat perayaan
di Katedral
Larantuka,
meskipun acara
dan ritual juga
melibatkan
tiga kapela
8- (kapel) lain dan

| berlangsung
dari Kamis putih
sampai Sabtu
pagi sebelum
Paskah.

Ada dua
" rangkaian acara
yang unik.
| Prosesi Bahari,
. diselenggarakan
di selat antara
' Kota Larantuka
dan Pulau
Adonara. Jumat
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Agung tengah hari, Patung Tuan Ninoi/
Meninu (Kanak-kanak Tuhan=Bayi
Yesus) diarak dalam perahu Peledang,
menyusuri tepi laut sejauh 1.5-2 km.
Perahu ini diiringi belasan perahu

kecil yang didayung dan puluhan
kapal motor besar maupun kecil yang
dipadati umat.

Masyarakat berdiri di dermaga atau
tepi laut menyaksikan prosesi. Ini
adalah suasana istimewa yang pertama.
Patung Tuan Meninu dibawa ke Kapela
Tuan Ma, dipertemukan dengan
patung Ibunya. Tuan berarti Tuhan,
Tuan Ma (Mama Tuhan = Bunda Maria).
Kemudian patung Tuan Ma diarak
beriringan dengan Patung Tuan Ana
(Tuhan Anak=Yesus) ke Katedral.

Pada pukul 15.00 diadakan Misa
Jumat Agung seperti biasa. Setelah
itu, acara puncak prosesi lilin yang
didahului dengan ritual unik, dimulai
pukul 19.00 di Katedral. Ritual adalah
pelantunan Mazmur “Yeremia” dengan
bahasa daerah lebih dari 30 menit.
Pada akhir ritual seorang gadis maju ke
depan altar membawa gulungan. Gadis
itu membuka gulungan bergambar
wajah Yesus yang dimahkotai duri,
sambil meratap dengan suara
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Arak-arakan perahu nelayan masyarakat membawa patung Tuan Ana dan Tuan | Suqu‘h delapan
Ma (2.bp.blogspot.com) | kali ikut.

Tradisi Semana
Santa tidak lepas dari pandangan
kekristenan masyarakat Flores. Mereka
mengagungkan atau berdevosi kepada
Ibu Maria. Mereka menggelar ritual
Semana Santa di mana sengsara Yesus
dipandang dari kedukaan/kesedihan
Bunda Maria atau Tuan Ma yang
mengikuti kisah sengsara Anaknya
sampai wafat di salib.

melengking membuat suasana duka di
dalam gereja.

Prosesi lilin dimulai, arakan paling
depan terdiri dari pembawa bendera/
panji-panji, penambuh genderang
dan bel klotok dari kayu. Umat yang
jumlahnya beribu-ribu orang mengikuti
di belakangnya, baru terakhir patung
Tuan Ana dan Tuan Ma bersama
pengiringnya.

Perarakan dimulai sebelum pukul
20.00, dan sekitar pukul 01.00 barisan
terdepan baru kembali ke gereja.
Padahal jarak yang ditempuh selama
prosesi sekitar dua kilometer. Barisan
prosesi diatur oleh panitia yang
jumlahnya ratusan orang; sebagian
besar para pemuda. Barisan empat
orang di sebelah kiri, empat orang di
sebelah kanan, dan di tengah ada jalur
untuk lalu-lalang panitia. Perasaan
haru timbul melihat begitu banyak
umat Katolik bisa berkumpul dan
mengikuti prosesi bersama. Jalan juga
penuh orang menonton, sejauh mata
memandang ke depan maupun ke
belakang yang terlihat hanya orang dan
orang yang semuanya memegang lilin
menyala di tangan. Sambil berjalan,
mereka menyanyikan lagu rohani atau
berdoa rosario. Di sepanjang jalan yang
dilalui ada pagar bambu yang dipasangi
lilin-lilin. Di tempat-tempat tertentu
ada perhentian seperti altar kecil. Di
sana rombongan inti akan berhenti dan
membacakan doa ritual.

Acara ini melibatkan umat Katolik dari
desa, kota maupun pulau lain di Flores.
Juga rombongan umat yang datang
dari Jakarta, Semarang, Surabaya, dan
kota lain. Belum lagi perorangan yang
datang dan puluhan orang asing. Ada
seorang ibu dari Bandung, usianya 60-
an tahun, sudah empat kali datang di
acara serupa. Ada ibu lain mengaku

Dari Larantuka, Flores Timur, mari kita
memperluas cakrawala kita ke belahan
dunia lain. Venda Tanoloe membagikan
pengetahuannya untuk kita semua.

Peragaan Sengsara Yesus di
Eropa

Hari sengsara yang dikenal sebagai
Jumat Agung atau Good Friday ,
diperingati dalam Trilogi Hari Suci,
yaitu sesudah Kamis Putih dan sebelum
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- Prosesi Lilin diikuti ribuan umat

Drama kisah sengsara Yesus di London. (cdn.ltstatic.com)

Paskah.
Sebaiknya, tidak digunakan kata "tablo”.
Karena, dalam Kamus Bahasa Indonesia,
tablo adalah pertunjukan atau lakon
tanpa gerak atau tanpa dialog.

Pengertian tablo adalah seni gerak
(drama) tanpa suara yang menceritakan
kisah-kisah rakyat, legenda atau cerita
sejarah. Dalam bahasa Perancis, adegan
ini disebut tableau vivant yang berarti
gambar hidup (living picture). Beberapa
aktor akan memerankan beberapa pose
atau adegan tertentu di atas panggung.
Di belahan dunia lain, lebih banyak
digunakan kata “re-enactment”, dalam
bahasa Inggris berarti pengulangan
sebuah kisah sejarah.

Sebenarnya, tablo sudah dikenal
sekitar tahun 1500 -an. Pada masa
itu seni gerak ini dipakai untuk
memerankan beberapa adegan
yang dibutuhkan para pelukis atau
pematung agar mereka dapat
menghasilkan lukisan atau patung
dengan gaya yang lebih ekspresif.
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Dengan demikian, penggunaan kata
“tablo” tersebut jauh berbeda dengan
drama singkat yang seringkali kita lihat
pementasannya di gereja sini.

Victoria Street, London

Tradisi ini diadakan setiap tahun pada
Jumat Agung atau Good Friday secara
ekumene, yaitu melibatkan seluruh
umat Kristiani dari berbagai Gereja
selain Gereja Katolik. Drama ini terbuka
untuk umum, siapa saja yang ingin
hadir.

Acara ini dimulai di area Westminster
yang terletak di daerah kota London,
dekat Houses of Parliament. Prosesi
dimulai pada pukul 11:45 mendekati
siang hari di Methodist Central Hall atau
Gereja Methodist. Jalan Salib dimulai
dengan melalui jalan Victoria atau
Victoria Street ke Westminster Cathedral
yang merupakan Roman Catholic
Church dan kembali melewati jalan
yang sama menuju ke Westminster
Abbey yang dikenal juga sebagai Gereja
Anglikan.

Pada prosesi tersebut seorang pria
yang memikul sebuah kayu salib besar

itu, mereka masuk dalam
periode hening selama
beberapa saat, kemudian
dilanjutkan periode kedua
hingga pukul 15.00.

Perayaan diakhiri dengan
menyanyikan lagu The
Solumn Liturgy of The
Passion and Death of Our
Lord.

Lakon Penyiksaan

Hati insan mana
yang tidak trenyuh saat
melakoni dan mengenang
hari penghakiman dan
pengorbanan Yesus
tersebut. Wajah-wajah
tampak mengernyit
pedih menyaksikan lakon
penyiksaan yang bersimbah
seperti darah dalam
memerankan Yesus

Kristus dalam ritual drama
penyaliban di India, Filipina,
Australia, Jerman, dan
Yerusalem.

Berbeda pula cara untuk

Drama kisah sengsara Yesus di Jerman

akan berjalan di depan umat yang Drama kisah sengsara Yesus di Filipina

ikut berjalan di belakangnya. Suasana
tersebut menggambarkan peristiwa
pada saat Yesus harus memikul
sendiri salib-Nya sampai ke Gunung
Golgota tempat di mana la dipaku dan
disalibkan hingga wafat di kayu salib.
Kemudian perayaan dilaksanakan
di Westminster Abbey sesuai tema
penyaliban Yesus. Babak pertama
prosesi tersebut dimulai pada pukul
13.30 sampai pukul 14.00. Setelah

mengenang peristiwa
sengsara Kristus yang
dilakukan peziarah dalam perjalanan
sambil membawa salib besar. Mereka
tergabung dalam kelompok The
Nothern Cross Pilgrimage. Kelompok
ini melakukan perjalanan dari
Northumberland ke kota Berwick Upon
Tweed, Inggris, menuju Holy Island.
Tradisi tersebut sudah berlangsung
selama kurang lebih 30 tahun.
Kelompok peziarah ini melakukan

perjalanan melewati “tidal causeway”,
yaitu jalan yang terbentuk apabila
air laut surut saat mereka melakukan
jalan salib menuju Holy Island. Holy
Island adalah sebuah pulau kecil yang
letaknya tidak terlalu jauh dari daratan.
Selama Pekan Suci, para peziarah
menempuh perjalanan sejauh 100 miles
atau kira-kira 160 kilometer melewati
Northumberland dan The Scottish
Borders. Venda dari berbagai sumber

--.!egusalem-‘
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Drama kisah sengsara Yesus di Jerusalem

-14- MERASUL EDISI 07 # Maret-April 2015



Retret
Hgung

Retret Agung ini harus kita hayati ¥
dan jalankan dengan penuh iman,
sebagaimana roda kehidupan yang
berputar dan berjalan.

SEBELUM memasuki masa Paskah,

kita menjalani Retret Agung. Sebagai
masa persiapan Paskah, kita melakukan
serangkaian kegiatan; dari Rabu Abu
sampai dengan malam Paskah.

Kita merayakan Paskah sebagai
hari besar Kebangkitan Yesus; pesta
keselamatan, pesta iman, dan
pesta kebangkitan. Kita bersukacita
merayakan Paskah karena begitu besar
kasih Allah kepada kita.

Kita bisa melihat kasih Allah kepada
kita dalam proses hidup yang dapat
kita hayati sebagai berikut: “Cinta
Allah Yang Pertama sebagai Cinta
Penciptaan”. Yesus Lahir ke dunia,
yang kita rayakan sebagai Hari Natal.
Yesus lahir dan hadir dalam kehidupan
manusia. la menjadi Juru Selamat
Manusia.

“Cinta Allah yang Kedua sebagai
Cinta Penebusan”. Yesus bangkit. la
benar-benar menebus dosa manusia.
Lantas, apa makna semua ini bagi kita?

Dalam masa Prapaskah, kita
menerima abu sebagai tanda
pertobatan. Kita mengikuti ibadat Jalan
Salib untuk mengenang kisah sengsara
Yesus. Kita merayakan Minggu Palma
dengan mengelu-elukan Yesus yang
naik keledai menuju kota Yerusalem.

RD FX Suherman [Foto : Stefanie]

Kita mendapatkan ajaran

kasih dari Yesus sendiri

yang memberi teladan untuk saling
mengasihi dengan rendah hati; la
membasuh kaki para murid. Yesus

mati di salib dan menyerahkan
segala-galanya kepada Bapa. Di

akhir hidupnya, la berkata, “ Ya Bapa,
ampunilah mereka karena mereka tidak
tahu apa yang mereka perbuat.”

Diharapkan, liturgi dalam masa
Prapaskah maupun Paskah dapat
mendekatkan diri kita kepada Tuhan.
Tata perayaannya juga selalu sama
dan diulang-ulang. Pada malam
perjamuan terakhir, Yesus juga
menyampaikan pesan, “Lakukanlah ini
sebagai kenangan akan Daku."Hingga
saat ini, kita juga melakukan apa yang
dikatakan Yesus dengan mengikuti
perjamuan dalam perayaan Ekaristi
yang diadakan setiap Minggu.

Pada malam Paskah, Gereja juga
mengadakan pembaruan janji baptis
dan menerimakan Sakramen Baptis
bagi anak-anak Allah yang percaya
kepada Yesus sebagai sumber iman.
Yesus yang bangkit, dan anak manusia
yang diselamatkan karena imannya
untuk hidup baru dalam iman kepada
Yesus.

-15- MERASUL EDISI 07 # Maret-April 2015

Pada saat Natal maupun Paskah,
banyak umat yang datang ke gereja. Hal
ini menandakan bahwa kita menerima
Cinta Penciptaan dan Cinta Penebusan
Yesus. Ini baik. Namun, sesuatu yang
diterima dengan baik oleh umat hanya
pada saat NAPAS, tentu akan lebih baik
bila dilakukan secara berulang-ulang
setiap Minggu, terlebih setiap hari.
Apa yang dilakukan secara berulang-
ulang itu juga akan menjadi sebuah
karakter yang baik, kebiasaan yang
baik, menerima dengan baik, dan
melakukannya dengan baik pula.

Tuhan telah mencintai kita terlebih
dahulu. Semoga panggilan hidup
rohani kita juga berkembang lebih
baik melalui proses hidup yang harus
dilakukan terus-menerus, bukan
menunggu setahun sekali. Maka, Retret
Agung ini harus kita hayati dan jalankan
dengan iman, sebagaimana roda
kehidupan yang berputar dan berjalan.

Demikian makna Paskah yang
disampaikan oleh RD Suherman di
ruang kerjanya, yang sungguh memberi
makna beriman kepada Yesus dalam
merayakan kebangkitan-Nya.

Anton Burung Gereja
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Pecinta Kitab Suci,
Pembuat ekatolik

Dominicus Bernardus (Foto : dok. pribadi)

ADA anggapan, orang muda kerap
alergi membaca Kitab Suci. Nyatanya,
ada orang muda yang gemar membaca
Kitab Suci. Bahkan talenta dan
kecintaannya terhadap Kitab Suci, ia
wujudkan melalui teknologi handphone
android dengan membuat ekatolik.
Melalui handphone dan email, penulis

bisa berkomunikasi dengan pencetus
ekatolik ini. la bernama Dominicus
Bernardus, asal Blitar, Jawa Timur. Pria
kelahiran 28 Oktober 1985 ini sekolah
di SMAK Albertus Surabaya dan kuliah
di ISTTS Jurusan Teknik Informatika
Komputer, 2004-2008. Saat ini, ia sudah
bertunangan dengan Novinca Prayogo.
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Mereka berencana akan menikah tahun
ini.

Tulisan ini bukan sesuatu yang
direncanakan, tetapi Tuhan
mengizinkan hal ini terjadi. Jarak antara
Jakarta dan Surabaya, ujung Barat
dan ujung Timur Pulau Jawa, tidak
menghalangi. Karya Tuhan dimuliakan
melalui kesaksian iman ini.

Berikut petikannya:

Apa yang mendasari Dominicus
Bernardus (DB) membuat ekatolik?

Duluy, saya sering menggunakan
Alkitab elektronik, tetapi sangat sulit
untuk menemukan Alkitab Katolik (yang
dilengkapi dengan Deuterokanonika).
Sejak pesatnya perkembangan android
dan iOS di Indonesia, saya mengganti
handphone dengan iOS android.

Saya tidak menemukan Alkitab yang
menyediakan Deuterokanonika.

Akhirnya, saya berniat membuatnya.
Pada saat itu saya tidak tahu caranya
mengembangkan aplikasi di android,
karena saya adalah web developer. Kalau
saya buat menggunakan web, maka
tidak semua orang bisa mengakses
karena sangat bergantung pada
koneksi internet.

Jadi, saya memutuskan untuk belajar
pemrograman android. Semangat saya
lebih berkobar setelah saya bergabung
dalam tim renungan Audio Daily Fresh
Juice (dailyfreshjuice.net).

Bagaimana proses pembuatan
hingga launching ekatolik?
Pertama kali saya kerjakan,
September 2013. Launching pertama
kali pada 6 November 2013. Versi



pertama hanya fitur Alkitab saja.

Melalui tim ini, saya menemukan
“sindikat” yang “gila” dalam
menyebarkan Kabar Gembira
Kristus, sehingga saya lebih
bersemangat untuk segera
merampungkan aplikasi ini.

Semua niatan ini berawal dari
bagaimana saya bisa menjadikan
ilmu yang saya miliki untuk
menyebarkan Kabar Gembira.
Dengan ekatolik ini, saya
mempersembahkan sebagian kecil
dari diri saya kepada Yesus yang
telah memberikan seluruh hidup-
Nya bagi saya.

Setelah itu, vakum karena kesibukan
pekerjaan saya. Saya mulai bekerja
kembali untuk versi kedua, kira-kira
September 2014 dan bisa launching
pada 19 Januari 2015.

Tidak hanya Alkitab saja, tetapi
ada Kalender Liturgi, Kumpulan Doa,
Renungan Harian, Iklan Rohani, Daily
Fresh Juice, dan Jadwal Misa gereja-

ass=zByal T

eKatolik

Alkitab

heale

Renungan Haran

Kalender Liturgi

Kismpukan Doa

@ M

Profike Developer Iklan Rohani
DailyFresh.uice Donasl

tampilan ekatolik (Foto : dok. pribadi)

al 555 W 10:51 AM

Logo ekatolik (Foto : dok. pribadi)

gereja.

Apa ada kendala dalam proses
pembuatan ekatolik?

Pertama, sulit menemukan sumber
database Alkitab. Tetapi, Tuhan itu baik.
Akhirnya, saya menemukannya dari
seorang teman, yang ternyata sudah
mendahului misi pewartaan ini sejak
lama. Teman ini sudah mempunyai
source Alkitab.

Kedua, sulit menemukan sumber
Renungan Harian yang ingin dimuat
di aplikasi kami. Kami mencari yang
langsung satu bulan sehingga saya
tidak harus memasukkan satu per
satu setiap hari. Tuhan itu baik, la
memberi kelancaran kerjasama
dengan Renungan Harian Bahasa
Kasih.

Ketiga, sulit menemukan sumber
jadwal Misa secara lengkap.

Sekali lagi Tuhan itu baik, saya
mendapatkan data dari jadwal-
misa.info. Walau tidak lengkap
seluruh gereja di Indonesia, tetapi
sangat cukup untuk menjadi berkat
bagi orang-orang yang bingung
akan jadwal Misa mereka (terutama
bagi orang yang bepergian ke suatu
tempat dan bingung hendak ke
gereja mana, dan bagaimana jadwal
Misanya).

Keempat, kendala teknis pasti
terjadi karena saya juga bukan
pengembang android yang
sudah pro. Saya baru saja belajar
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bagaimana mengembangkan
android. Ada banyak hal yang harus
dipelajari.

Apakah sudah ada yang memberi
kesan atau tanggapan atas
keberadaan ekatolik?

Banyak sekali yang memberikan
apresiasi, kritik, dan saran. Itulah
yang mendorong saya untuk terus
mengembangkan aplikasi ini. Yang
membuat saya terharu, beberapa
pengguna aplikasi ini adalah orang
baru yang hendak mengenal
agama Katolik.

Ada seorang yang beragama lain
yang sedang belajar agama Katolik.
la sangat terbantu dengan kumpulan
doa dari eKatolik. Hal-hal tersebut juga
menjadi motor penggerak saya untuk
mengembangkan aplikasi ini pada saat
saya kehilangan motivasi.

Menurut DB, apakah ekatolik akan
menggeser Kitab Suci berbentuk
buku?

Hal itu tergantung pada masing-
masing orang. Saya pribadi suka
membaca langsung dari bukunya.
Tetapi, pada saat saya bepergian,
sedang menunggu sesuatu di tempat
umum, sedang makan dan tidak
membawa Alkitab untuk dibaca, baru
saya menggunakan aplikasi ini. Kalau di
rumah, saya lebih suka menggunakan
Alkitab buku.

Jadi hanya untuk memudahkan
membaca di mana saja, karena
handphone lebih sering dibawa
daripada Alkitab... ha ha ha ha....

Harapan DB dengan keberadaan
ekatolik?

ekatolik bisa menjadi berkat bagi
semua orang yang haus dan rindu
akan Sabda Tuhan. Bagi yang punya
handphone android, silakan upload
ekatolik.

Jakarta-Surabaya 11 Maret 2015
Anton Burung Gereja
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Kemartiran
Panitia Paskah

ANGIN sejuk bulan Januari bertiup
semilir di sekitar Gereja Sathora.
Menjelang pukul 09.00, Sabtu, 17
Januari 2015, kesibukan di GKP lantai 4
sudah terlihat. Banyak warga Wilayah St.
Elisabeth, yang menjadi panitia Paskah,
hadir untuk mengikuti Rekoleksi
Pembekalan Panitia Paskah 2015.

Tepat pada pukul 09.00 acara dimulai
dengan sambutan Ketua Panitia Paskah,
Yohanes Kan Hoa On, dilanjutkan
dengan sambutan dan doa pembukaan
oleh Kepala Paroki St.Thomas Rasul,
Pastor Gilbert Keirsbilck CICM.

Pembicara pertama dalam rekoleksi
adalah RD Yohanes Stefanus. Dalam
pemaparannya, Romo Stefanus yang
akrab disapa Romo Evan membahas
tentang falsafah biji gandum yang
diambil dari Yohanes 12:24:“Aku
berkata kepadamu: Sesungguhnya
jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam
tanah dan mati, ia tetap satu biji saja;
tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan
banyak buah!

Kemartiran Kecil-kecilan

Romo Evan menandaskan, setiap
anggota Panitia Paskah harus
melakukan kemartiran kecil-kecilan.
Mereka harus rela mengorbankan
ego, perasaan, waktu, tenaga, dan
kepentingan pribadi. Setiap anggota

Kemartiran Panitia Paskah - kl-a : Ketua Panitia Paskah 2015 - Yohanes
Kan Hoa On, Pembicara - dr. Jacobus Harjanto Santoso, RD Yohanes
Stefanus, Wakil Panitia Paskah 2015 - Thomas Leonardo, Koordinator

perlu melakukan
kerja nyata dengan
menggunakan
talenta-talenta yang
telah dianugerahkan
oleh Tuhan.“Karena
tiap orang mendapat
talenta yang berbeda-
beda. Jangan ada
seorang pun yang
merasa lebih hebat
dan penting daripada
lainnya.”’

Lebih lanjut, Romo
Evan menegaskan,
jikalau masing-
masing anggota
bisa bekerjasama
dan bersatu-padu dalam satu tim,
maka kesulitan apa pun pasti bisa
ditanggulangi oleh panitia. Meskipun
terkadang masalahnya cukup pelik.
“Jikalau dalam kepanitiaan ini ada
100 orang, ke-100 orang ini harus
mau bekerjasama. Jangan ada ego
sektoral. Seluruh anggota panitia harus
mengeluarkan energi positif agar hasil
yang dicapai menjadi positif pula.”

Romo Evan memberi contoh energi
positif dan negatif. Dari satu pohon
bisa menciptakan beribu-ribu batang
korek api (positif). Sebaliknya, satu
batang korek api bisa menghanguskan
beribu-ribu batang pohon (negatif).
Mengapa demikian? Kepala korek api
tidak mempunyai otak, maka terkena
gesekan sedikit terbakar. Sedangkan
kepala manusia mempunyai otak. Jadi
jika terkena gesekan jangan sampai
terbakar. “Panitia harus mematikan
egonya supaya bisa bertumbuh. Jadi,
jika ada gesekan yang menimbulkan
percikan api, harus segera dimatikan,”
kata Romo Evan.

Selain itu, Romo Evan mengingatkan
bahwa di dalam kepanitiaan tidak boleh
ada dua matahari kembar. Karena itu,
setiap anggota panitia harus saling
menghormati dan menghargai satu
sama lain. Anggota menghormati
pimpinan dan pimpinan menghargai
anggota. Dalam kepanitiaan, tidak
boleh saling menjegal. Harus saling
mendukung dan menolong. Manusia
harus rela dinasihati oleh orang lain,
mau terbuka menerima masukan dari
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sesama dan panitia terdahulu. “Jangan
merasa paling hebat. Kita harus bisa
saling belajar dan memberi masukan.
Panitia harus bertumbuh, kemudian
menghasilkan buah yang manis.”

Panitia, lanjut Romo Evan, juga
harus mempunyai integritas. Jika tidak,
orang akan kehilangan kepercayaan.
“Di antara panitia harus dibangun relasi
yang baik.”

Kekuatan Dahsyat

Narasumber kedua adalah dr. Jacobus
Harjanto Santoso. la mengemukakan
slogan TEAM, yakni Together Every
one Achieve More. Kerjasama dan
persatuan menghasilkan kekuatan
dahsyat. Bangsa Israel diperbudak oleh
bangsa Mesir selama 430 tahun. Musa
memimpin bangsa Israel selama 40
tahun untuk keluar dari Mesir menuju
tanah terjanji, Kanaan. Yetro, mertua
Musa, memberi nasihat bahwa Musa
tidak akan sanggup menyelesaikan
tugas besar ini sendirian. Dia
memerlukan bantuan dari orang-orang
Israel yang handal. Untuk itu, Musa
memilih orang-orang Israel dengan
beberapa syarat. Pertama, memiliki
kompetensi. Kedua, takut akan Tuhan.
Ketiga, jujur dan baik.“Orang-orang
ini harus bisa bekerjasama dalam satu
tim. Tanpa kerjasama, tidak mungkin
mendapatkan hasil sempurna.”

Tujuan tim adalah sukses mencapai
sasaran.”Mengapa kita harus melayani?
Sebab, Tuhan Yesus, Allah kita, adalah
pelayan. Dia datang ke dunia ini untuk
melayani, bukan dilayani,’ tegas dr.
Jacobus menyitir Kitab Suci.

Panitia Paskah ingin meneladan Yesus
dengan melayani sesama di dalam
kepanitiaan. “Kita sudah merasakan
kasih Tuhan, karena itu kita juga mau
memberikan pelayanan kasih kepada
sesama. Melayani itu indah karena kita
mempunyai makna bagi orang lain,”
bebernya lagi.

Melayani, lanjut dr. Jacobus, haruslah
menjadi napas kehidupan kita.
“Dengan memberikan kebaikan dan
kebahagiaan kepada orang lain, hidup
kita menjadi berarti.” Fatolly



Kunjungan Tim
Ekonomat KAJ

AGAR keuangan paroki teratur
diperlukan pengelolaan yang
bertanggung jawab. Hadirnya Tim
Pelayanan Keuangan Keuskupan Agung
Jakarta (TPK KAJ) dapat membantu
membereskan masalah keuangan
paroki. Terbiasa bekerja mengikuti
sistem dan mekanisme yang teratur,
akan menghasilkan laporan keuangan
paroki yang terpadu, kredibel, dan
akuntabel.

Demikian hal-hal yang terungkap
dalam pertemuan Tim Pelayanan
Keuangan (TPK) KAJ yang terdiri dari
enam orang; empat orang dari Tim
Keuangan KAJ dan dua Ekonom KAJ.
Mereka tergabung dalam Kunjungan
Ekonomat KAJ ke Paroki St. Thomas
Rasul. Pertemuan berlangsung di lantai
3 GKP Paroki Sahora pada 31 Januari
2015.

Bendahara Dewan Paroki Sathora,
Eddy Gunawan, mengajak para ketua
seksi dan bendahara seksi untuk terlibat
dan menyimak bagaimana pengelolaan
keuangan dalam mendanai semua
fasilitas dan aktivitas paroki, termasuk
pertanggungjawaban laporan
keuangan paroki yang disampaikan ke
Keuskupan Agung Jakarta.

Memerlukan Bantuan

Dalam pengantarnya, Eddy Gunawan
mengemukakan harapannya agar TPK
KAJ bisa membantu memperbaiki
laporan yang masih belum rapi. “Kami
masih memerlukan bantuan agar bisa
membuat laporan menjadi lebih baik,”
harapnya.

Juru Bicara Tim Ekonomat, Sonya,
mengemukakan bahwa semua personil
TPK KAJ pernah menjabat sebagai
bendahara di paroki-paroki KAJ.
Mereka, antara lain Sonya, Yeni, Ratna,
dan Joko, dibantu dua Ekonom KAJ,
Tere dan Hari.

Tim mengawali dengan laporan
data temuan yang diteruskan dengan
pembahasan. Bendahara paroki
merespons laporan ini sebagai bentuk

tanggapan dari Dewan Paroki Sathora.
Salah satu contoh yang diperlihatkan
adalah laporan yang belum sempurna
karena masih terkendala laporan dari
lingkungan, yaitu dengan mengirimkan
laporan keuangan berupa transfer
dana, tidak menggunakan kode yang
benar. Pelaporan belum bisa dikatakan
sempurna hingga mencapai 100 %.

Eddy mengatakan bahwa angka
pelaporan keuangan sudah mencapai
angka 88,4%. “Dari jumlah 86
lingkungan, 76 lingkungan di antaranya
sudah memasukkan laporannya,”
ungkapnya.

Ratna Widjaja, salah satu anggota
TPK KAJ, yang juga mantan Bendahara
Paroki Sathora, menyampaikan bahwa
sebelumnya Tim ini bernama Tim
Keuangan. Tambahan kata “Pelayanan”
dimaksudkan agar fungsi TPK lebih
sebagai tim pendamping yang bersifat
konsultatif. “Kami melakukan fungsi
pelayanan untuk membantu mengelola
dan membuat laporan keuangan yang
baik dan benar," ungkapnya.

Lebih jauh, Ratna memaparkan
bahwa keuskupan sudah mengeluarkan
Pedoman Keuangan Paroki (PKP).
“Diharapkan, rambu-rambu ini dapat
menjadi panduan dalam membuat
laporan keuangan paroki dengan lebih
baik.

Mengapa harus melapor ke KAJ?
Karena paroki merupakan bagian
integral dari keuskupan. Laporan
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Visitasi Tim Ekonomat KAJ - Tim Ekonomat KAJ terdiri dari Tim Pelayanan Keuangan KAJ dan Ekonom

harus dibuat sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada umat,
karena secara spiritualitas uang Gereja
itu milik Tuhan Yesus.

Buku PKP selalu diperbarui, sejak
dibuat tahun 2004, 2010, 2011, hingga
sekarang. PKP antara lain memuat
ketentuan pengaturan mengenai
penghapusan piutang, mendirikan
bangunan, beli barang bergerak, mau
jual asset paroki, dsb. Semuanya harus
seizin Uskup.

Kunjungan dilakukan dengan cara
konsultatif. Data temuan akan menjadi
masukan paroki untuk dilakukan
perbaikan. Kunjungan TPK memberikan
kesempatan kepada paroki untuk
menanyakan segala hal tentang
keuangan.

Laporan keuangan perlu diketahui
oleh seksi, bagian, wilayah ataupun
lingkungan. Umat perlu mengetahui
bahwa 70 % dari dana kolekte untuk
Gereja, 25 % untuk dana papa, dan 5%
untuk kegiatan kepemudaan.

Sedangkan Dana Solidaritas Paroki
(DSP) adalah dana solidaritas yang
dimiliki keuskupan, yang dapat
digunakan untuk membantu keuangan
paroki-paroki yang membutuhkan
guna menjalankan aktivitasnya. Besaran
DSP bisa tidak sama antara satu paroki
dengan paroki lainnya. Tergantung
dari besaran kolekte yang diterima.
Penentuan perhitungan DSP dilakukan
secara progresif. Besaran kolekte

. a“ '.-1: ] __.._

KAJ pertemuan bersama Seksi dan DP Sathora. - [Foto: Berto]
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yang dimaksud sudah ditentukan,
dari besaran kolekte terkecil hingga
batas kelipatan maksimal yang sudah
ditentukan. Untuk Paroki Sathora DSP
sebesar 51 % dari 70% dana kolekte
yang diperuntukkan Gereja.

Kategori Tertib

Laporan keuangan yang diterima DP
sudah merupakan representasi umat
Paroki Sathora. Laporan keuangan tidak
dibagi ke lingkungan agar laporan
tersebut tidak sampai ke orang yang
tidak membutuhkan. Dewan Paroki
Harian melalui anggotanya, ikut terlibat
menjalankan fungsi pendampingan ke
wilayah, lingkungan, seksi, dan bagian.
Hal ini merupakan salah satu bentuk
keterlibatan untuk membantu segala
urusan yang berhubungan dengan
paroki, termasuk keuangan.

Winata, Wakil Ketua DP Sathora,
mengemukakan bahwa keterlibatan
pendamping adalah membantu
berjalannya mekanisme evaluasi untuk
wilayah, seksi, dan bagian.“Selanjutnya,
wilayah diharapkan melakukan hal yang
sama ke lingkungan.”

Ratna, Bendahara Paroki Sathora
2007 - 2011, mengemukakan bahwa
menurut KAJ, laporan keuangan
Paroki Bojong termasuk yang menjadi
contoh pada saat tim keuangan paroki
melakukan pertemuan Dekanat Barat II.
“Karena pertanggungjawaban laporan
keuangannya masuk dalam kategori
tertib dan rapi maka Paroki Bojong
menjadi contoh bagi paroki lain.”

Pastor paroki pun sangat concern
dan disiplin dalam laporan keuangan.
Stipendium yang diterima pastor
harus ditulis dan dilaporkan. Pastor
yang selalu disiplin memberikan
laporan, berdampak pada kelancaran
keseluruhan laporan keuangan paroki.
“Paroki Bojong tidak pernah telat dalam
membuat laporan. Laporan dilakukan
setiap tiga bulan dan Bojong termasuk
paroki yang tertib," tandas Ratna.

Di akhir acara, Tim Ekonomat yang
diwakili Sonya, berpesan bahwa masih
ada beberapa pekerjaan yang harus
dilakukan. Kunjungan kegiatan tetap
akan dilakukan pada tahun-tahun ke
depan, juga bagi seluruh paroki yang
ada di KAJ. Berto

Dimensi
"HAMBA" Para
Katekis

SEKSI Katekese sudah lama merindukan
sebuah rekoleksi yang mengumpulkan
para katekis yang ada di Paroki St.
Thomas Rasul. Akhirnya, kerinduan

itu terwujud pada 7-8 Februari 2015.
Sekitar 52 katekis berpartisipasi dalam
rekoleksi di Wisma Anugerah, Gunung
Geulis, Bogor.

RD Jost Kokoh menjadi pembicara
pertama dalam rekoleksi bertema
Spirit, Love, Joy, and Justice (SLJJ) ini.
la memaparkan pedoman bagi para
katekis agar memiliki dimensi “HAMBA".

H mewakili kata Hangat. Dasar
kehangatan adalah sebuah keyakinan
bahwa Allah adalah Kasih. “Hangat
mengacu pada sikap yang tulus dan
bersahabat, akrab-dekat, mendukung
dan meneguhkan orang lain. Hangat
terhadap Allah, diri sendiri, dan orang
lain serta lingkungan hidup,” beber
Romo Jost.

A huruf kedua mewakili kata Andal.
Setiap katekis diharapkan memiliki
kecakapan serta mampu mengelola
diri dengan segenap kemampuan
dan kelemahan dirinya, peka dan
tanggap zaman, selalu memperbaiki
diri, bersedia mengembangkan semua
talenta, berakar dalam hidup iman dan
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Dimensi “HAMBA” Para Katekis - Para Peserta Rekoleksi SLJJ (Spririt, Love, Joy, Justice) foto bersama

doa, sekaligus pada saat yang sama
dituntut dalam pelayanan yang bisa
membaca tanda-tanda zaman dan
bahasa masyarakat.

Militan menjadi kata yang
ketiga. Artinya, seorang katekis
mesti bersemangat dan bersehati
sejiwa dengan gerak paroki dan
keuskupannya.“Oleh karena itu,
seorang katekis diharapkan semakin
berakar dalam Kristus, semakin
bertumbuh sekaligus berdaya tahan
dalam kesetiaan yang kreatif, semakin
berbuah dalam karya pelayanan yang
lebih bermutu, dan siap sedia untuk
diutus,” lanjut Romo Jost.

Huruf keempat B adalah Bahagia.
Pengalaman bersyukur atas rahmat
llahi dan kesadaran untuk mau berbagi
pengalaman syukur, baik dalam
penderitaan dan kerapuhan, karena
sebenarnya Tuhan dapat membuat kita
bersyukur tanpa sebab. “Setiap katekis
diajak untuk semakin mudah bersyukur
dan takjub akan pelbagai karya Tuhan
lewat hidupnya,’tandas Romo Jost.

Yang terakhir adalah huruf A
yang mewakili kata Aktual. Terlibat
di tengah carut-marut dunia, tidak
hanya sibuk dengan urusan altar tapi
juga terlibat di tengah pasar (dimensi
vertikal dan horizontal) merupakan
tuntutan seorang katekis, yang menjadi
jembatan antara Allah dan manusia dan
antarmanusia, serta mampu menunjang
dialog antara Gereja dan dunia.“Berani
mengambil keputusan untuk ‘berbalik’
mengubah arah, jangan malah asyik

dengan Romo Jos Kokoh di Pondok Doa Anugerah, Gunung Geulis, Bogor. - [Foto: Matheus Hp.]
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dengan ongkang-ongkang kaki. ltulah
ciri seorang katekis yang aktual” Secara
keseluruhan “keberpihakan” merupakan
kata kunci dalam dimensi “HAMBA".

Hari kedua diisi dengan renungan
pagi yang dibawakan oleh Muluk
Agung. la mengulas tentang ‘Rajawali’
yang mempunyai banyak keistimewaan
dibandingkan dengan burung lainnya.
Seorang katekis diharapkan memiliki
karakter rajawali, yaitu mempunyai
pandangan yang tajam akan sekitarnya,
tahan dalam kisaran angin yang kuat,
mengajarkan terbang anak-anaknya
dengan cara yang mengagumkan, mati
pun dengan cara yang elegan dengan
mempersiapkan kematiannya sendiri
tanpa rasa takut.

Rekoleksi dua hari satu malam ini
terkesan sarat makna dan kegembiraan.
Acara ini menjadi kenangan yang indah
bagi para katekis. Selain siraman rohani
yang didapat, acara demi acara terasa
mengakrabkan para katekis. Indrawati

Misa
Penyembuhan
dan
Pengurapan

Orang Sakit

SEORANG yang sakit kusta diyakinkan
oleh agamanya, bahwa ia dihukum
oleh Allah dengan kusta karena ia telah
berbuat dosa. Namun, terdorong oleh
hasrat untuk hidup bahagia, orang
kusta itu nekat melanggar peraturan
agamanya, lalu ia lari kepada Yesus.

Tergeraklah hati-Nya oleh belas
kasihan lalu la menjamahnya dan
berkata, “Aku mau, jadilah engkau
tahir” Maka, lahirlah seorang manusia
baru dengan masa depan yang
melegakan hatinya, sebab “ia bukan
orang terkutuk melainkan orang yang
dikasihi.” Demikian teks pengantar
Misa pada Minggu biasa keenam (14-15
Februari 2015).

Bertempat di Gereja Sathora,

Misa Penyemuhan dan

- = i B
Pengurapan Orang Sakit - Romo Frans Doy mendoakan salah seorang yang

5y X .

memohon kesembuhan dari penyakitnya. - [Foto: Matheus Hp.]

Sabtu, 14 Februari 2015, pukul 10.00,
Panitia Paskah 2015 dari Wilayah
Santa Elisabeth Paroki Santo Thomas
Rasul Bojong Indah, Jakarta Barat,
menyelenggarakan Misa Hari Orang
Sakit Sedunia dengan Sakramen
Pengurapan Orang Sakit. Misa
dipersembahkan secara konselebrasi
oleh RD Frans Doy, RD F.X. Suherman,
dan RD Reynaldo Antoni Haryanto.
Romo Aldo bertindak sebagai
konselebran utama.

Melalui intensi Novena Santo
Peregrinus, umat memohon
kesembuhan atas penyakitnya kepada
Tuhan Yang Penuh Kasih. Semoga
karena kasih Tuhan dan doa Santo
Peregrinus, mereka disembuhkan dan
dibebaskan dari semua penyakit yang
ada di dalam tubuhnya.

Melalui Sakramen Pengurapan
Orang Sakit dan kekuatan doa serta
keyakinan akan Yesus yang hadir, umat
yang mengikuti Misa Penyembuhan
ini memohon curahan Roh Kudus
agar penyakit-penyakitnya, seperti
sakit kepala, mata, telinga, hidung,
tenggorokan atau Leher, tangan,
dada, paru-paru, jantung, punggung,
ginjal, usus, empedu, hati, lambung,
pinggang, kaki, kanker (leukemia,
rahim,dll), kista, diabetes, osteoporosis/
rheumatik, pendarahan, stroke, asma,
darah tinggi atau darah rendah,
kolesterol, trigleserida, dan lain-lain,
dapat disembuhkan. Marito
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Life Teen
Rayakan
Ualentine’s Day

VALENTINE'S Day yang jatuh pada Sabtu,
14 Februari 2015, menambah gregetnya
suasana. Bertajuk All | Need Is Love, para
coreteam menyelenggarakan acara Life
Teen dan Life Nite di Paroki Sathora.

Demi terselenggaranya acara
tersebut, Tim Doa bekerja dengan doa
dan puasa, Tim Acara dan Tim Dekor
memberikan kreativitas terbaik mereka,
dan para coreteam giat menghubungi
dan mengingatkan para remaja dan
orangtua untuk hadir dalam acara
tersebut.

Setelah Misa, diadakan acara Life Nite
yang terpisah; untuk para orangtua
dipandu oleh Romo Yustinus Ardianto
dan untuk remaja dipandu oleh Romo
Reynaldo Antoni Haryanto.

Ihwal Cinta

Dalam homili Misa, Romo Yus
membacakan Surat Gembala Prapaskah
2015, lalu ia menambahkan secara
singkat ihwal Cinta.

Menurut Romo Yus, lawan kata cinta
sebenarnya bukan benci, melainkan
pengkhianatan. Seseorang tidak
harus membenci orang lain untuk
mengkhianatinya.

Seperti Yudas Iskariot. Dia tidak




Berita

Ardianto - [Foto: Astrid]

membenci Yesus, namun dia sanggup
mengkhianati Yesus. “Kita semua butuh
cinta, Tuhan pun butuh cinta yang
tulus,”urai Romo Yus.

Sementara Romo Aldo dalam Life
Nite menjelaskan bahwa hakikat cinta
adalah memberi; bukan hanya memberi
materi tetapi pikiran, tenaga, hati,
dan waktu, serta masih banyak lagi
pemberian lainnya. “Tapi, cinta yang
tulus memberi tanpa mengharapkan
apa pun sebagai balasannya.”

Kemudian, para remaja diminta
menuliskan harapannya, pernyataan
cinta dan terima kasihnya di atas
selembar karton merah berbentuk
hati yang ditujukan kepada orangtua
mereka. Ada juga di antara mereka
yang berinisiatif menuliskan ungkapan
kasihnya kepada coreteam. Perlahan-
lahan relasi yang baik mulai terjalin di
antara anak-anak dan coreteam-nya.

Membagikan Tips

Sementara di tempat terpisah,
Romo Yus membagikan Tips What
Every Catholic Parents Need To
Know! Di awal perbincangan, Romo
Yus mengemukakan bahwa yang
diperlukan untuk membesarkan anak-
anak adalah didikan dan panutan yang
baik. “Anak-anak tidak akan secara
otomatis menjadi baik begitu saja.’

Romo Yus memberi contoh, ada
seorang anak dari keluarga broken
home, kemudian anak itu dibesarkan
oleh kakeknya. “Nyatanya, anak itu
tumbuh menjadi anak yang baik lalu
menjadi pastor.”’

Sementara realitas zaman ini, dunia

3 o & - - .
Life Teen Rayakan Valentine’s Day - Suasana misa Life Teen yang dipimpin oleh Romo Yustinus

semakin materialistis, akibatnya daya
tarik terhadap kerohanian menurun.
Manusia semakin egosentris, anak jadi
kurang tahan banting karena cinta
yang berlebihan, orangtua cenderung
memanjakan. Selain itu, pengaruh
orangtua, guru, dan Gereja semakin
lemah. “Dan anak-anak sangat visual
oriented karena kemajuan teknologi,”
lanjut Romo Yus.

Karena dimanja, anak-anak
cenderung menjadi individualistis
dan tidak peka. Banyak anak yang
kesepian karena orangtuanya sibuk
sekali. Banyak anak yang stres karena
pelajaran di sekolah dan les terlalu
banyak.“Karena anak-anak sekarang
lahir pada zaman teknologi dan sangat
visual oriented maka sulit mengajarkan
tentang iman yang tidak kelihatan
kepada mereka.”’

Perubahan zaman memang harus
terjadi. Yang paling utama, harus
ada pembenahan peran baik para
orangtua, guru maupun Gereja. “Kalau
tidak, anak-anak cenderung akan
lebih terpengaruh oleh peer group-nya
(kelompok sebaya), media, dan virtual
friends (teman-teman di dunia maya ).’

Dewasa ini, anak-anak dihadapkan
pada begitu banyak pilihan, opsi, dan
kesempatan yang dapat diakses hanya
dengan sebuah tombol saja.“Maka kita
harus melatih anak untuk menjadi diri
mereka sendiri dan bisa memilih yang
baik. Orangtua harus punya otoritas
tetapi jangan otoriter,’ tegas Romo Yus.

Lebih lanjut, Romo Yus mengingatkan
agar orangtua giat mengajari anak-
anaknya untuk kenal dan takut akan
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Allah.

Sebagaimana nasihat dalam Kitab
Amsal 22:6, “..Didiklah orang muda
menurut jalan yang patut baginya,
maka pada masa tuanya pun ia tidak
akan menyimpang dari pada jalan itu.”

Di akhir acara, Romo Yus
mempersilakan para coreteam untuk
membagikan kartu bergambar hati
berwarna pink kepada orangtua untuk
mengungkapkan rasa cintanya kepada
anak-anaknya. Venda

< Rangkaian Paskah

Delapan Kali
Misa Rabu Abu

SEJAK berabad-abad sebelum

Kristus, abu telah menjadi tanda
pertobatan. Dalam Kitab Yunus dan
Kitab Ester misalnya, terungkap
bahwa ketika Raja Niniwe mendengar
nubuat Yunus bahwa Niniwe akan
ditunggangbalikkan, maka turunlah
ia dari singgasana, ditanggalkannya
jubahnya, diselubungkannya kain
kabung, lalu duduklah ia di abu (Yunus
3:6).

Ketika Ester menerima kabar dari
Mordekhai, anak dari saudara ayahnya,
bahwa ia harus menghadap raja untuk
menyelamatkan bangsanya, Ester
menaburi kepalanya dengan abu (Ester
4C:13).

Pastor Pius Parsch, dalam bukunya
“The Church’s Year of Grace’, menyatakan
bahwa ‘Rabu Abu Pertama’ terjadi di
Taman Eden setelah Adam dan Hawa
berbuat dosa. Tuhan mengingatkan
mereka bahwa mereka berasal dari
debu tanah dan akan kembali menjadi
debu.

Oleh karena itu, pada Rabu Abu imam
atau prodiakon membubuhkan abu
di dahi umat Katolik sambil berkata,
“Ingatlah, kita ini abu dan akan kembali
menjadi abu” atau “Bertobatlah dan
percayalah kepada Injil”.

Abu yang digunakan pada Rabu
Abu berasal dari daun-daun palma
yang dibakar dan telah diberkati
pada perayaan Minggu Palma tahun



Rabu Abu - Penerimaan abu pada 18 Februari 2015 - [Foto: Maxi Guggltz]

sebelumnya. Setelah pembacaan Injil
dan homili, abu diberkati. Abu yang
telah diberkati oleh Gereja ini menjadi
benda sakramentali.

Satu-satunya Keselamatan

Gereja Santo Thomas Rasul Bojong
Indah, Jakarta Barat, mengadakan enam
kali Misa Rabu Abu pada 18 Februari
2015, yaitu pada pukul 05.45, 10.00,
12.00, 15.00, 17.00, dan 19.00 WIB.

Ada tambahan dua kali Misa lagi di
aula Sekolah Notre Dame Puri Indah,
Jakarta Barat, yaitu pada pukul 18.00
dan pukul 20.30 WIB. Di luar jam Misa
tersebut, tidak ada penerimaan abu
lagi.

Semua umat menerima abu pada
Rabu Abu, sebagai tanda untuk
bertobat, tanda ketidakabadian
dunia, dan tanda bahwa satu-satunya
keselamatan ialah dari Tuhan Allah.

Marito

Misa Imlek
Sathora

INTI perayaan Imlek bukan pada
agamanya tapi pada peristiwa atau
momen yang memang harus disyukuri.
Kesejahteraan yang dihubungkan
dengan keselamatan, memang hal yang
pantas untuk disyukuri dan dihayati.
“Memiliki hubungan yang baik dengan
sesama, serta membahagiakan orang
lain, menjadikan berkat tersendiri.
Semakin banyak persahabatan dan
persaudaraan berarti membangun
semakin banyak jembatan rezeki.”
Demikian yang disampaikan oleh RD
F.X. Suherman.

Semua lagu yang
diperdengarkan
dalam Misa Imlek ini
berirama Mandarin
dalam versi bahasa
Indonesia, termasuk
lagu ordinarium gaya
Mandarin ciptaan
Putut Pudyantoro. Hal
ini didukung oleh Sub
Sie Koor Paroki Sathora
yang telah menunjuk
paduan suara yang
bertugas, mempersiapkan buku lagu
umat sebagai revisi buku sebelumnya,
serta membantu umat menguasai dan
dapat menyanyikan lagu tersebut.

Dengan antusias, Inge, sub sie koor,
mengatakan, “Lagu Mandarin telah
dipersiapkan sejak beberapa bulan
yang lalu. Cetakan buku lagu baru
dibuat untuk umat, tujuannya supaya
umat dapat ikut bernyanyi.’

Sebagai dirigen, Aris, anggota PS
KKN, telah mempersiapkan, melatih,
dan memimpin paduan suara ini yang
merupakan gabungan kelompok
beberapa PS, yang khusus dibentuk
untuk Misa Imlek. Paduan suara
melibatkan sekitar 40 anggota koor,
termasuk di antaranya pemusik: Sheren
(organis), Herman (piano), Lidya (ku
cheng).

Paduan yang cukup apik untuk

melantunkan lagu nuansa Mandarin.
Saat iringan instrumental Mandarin,
suara khas ku cheng (kecapi Tiongkok),
membuat nuansa Mandarin lebih
terasa. Lagu itu menghantarkan
tarian persembahan yang dibawakan
oleh enam anak berusia 4 - 7 tahun,
mengiringi langkah delapan aktivis
Gereja Sathora membawa sesaji
persembahan ke depan altar secara
perlahan.

Libur Nasional

Kilas balik masa di mana perayaan
Imlek tidak dapat dilakukan di depan
umum sama sekali. Hal itu terjadi
pada era pemerintahan Orde Baru,
dari tahun 1968 hingga 1999. Tahun
1967, Presiden Soeharto mengeluarkan
Instruksi Presiden No. 14/1967 yang
melarang semua aktivitas ke-Tionghoa-
an, termasuk perayaan Tahun Baru
Imlek. Namun, sejak dikeluarkannya
Keputusan Presiden No. 6/2000 di
era Presiden Abdurrahman Wahid,
masyarakat keturunan Tionghoa
Indonesia boleh merayakan Tahun
Baru Imlek dengan lebih bebas. Bahkan
pada era Presiden Megawati, persisnya
pada tahun 2003, Tahun Baru Imlek
ditetapkan sebagai hari libur nasional.

Dengan diperbolehkannya Imlek
dirayakan secara umum, masing-masing
gereja (paroki) mempunyai sikap yang

Misa Imlek 5566 - Misa dibawakan oieh RD. Reynaldo Antoni I-Taryanto, RD. FX. Suherman dan Pastor
Gilbert Keirsbilck,CICM. Sebagai konselebran utama adalah Romo Suherman.- [Foto: Matheus Hp.]

-25- MERASUL EDISI 07 # Maret-April 2015



Berita

berbeda. Ada Gereja yang antusias
mempersiapkannya, ada juga Gereja
yang sama sekali tidak melakukan

apa pun. Sejauh pengamatan penulis,
Paroki Sathora menyikapinya sebagai
sebuah perayaan tradisi, bersama
umat yang ingin merayakannya dalam
bentuk Misa.

Begitu juga simbol-simbol yang
ada. Walaupun mungkin sudah tidak
dipahami sebagaimana makna aslinya,
tetap muncul simbol-simbol yang
menjadi ciri khas dalam merayakan
Imlek. Dengan membagikan angpao,
buah jeruk, dan kue keranjang dalam
kemasan kantong, sebagai cerminan
bahwa simbol itu diterima oleh umat
Gereja.

“Mari kita rayakan sesuai dengan
iman Katolik,” tegas RD F.X. Suherman
selepas memimpin Misa Konselebrasi
Imlek 2015 bersama Pastor Gilbert
Keirsbilck CICM dan RD Reynaldo
Antoni, di Gereja Sathora, Kamis pagi,
19 Februari 2015.

Tanggapan umat yang hadir pun
beragam.“Suasana lebih meriah
dibanding dengan tahun sebelumnya,”
ungkap salah seorang umat yang selalu
mengikuti Misa Imlek setiap tahun.
Sebanyak 1.139 orang menghadiri Misa
Imlek ini.

“Lagu-lagu dibawakan dalam bahasa
Indonesia nuansa Mandarin
juga lagu odinarium terdengar
lebih enak,” tutur Joan. Bahkan
RD Aldo, pastor muda Sathora
ini, spontan mengatakan, “Saya
merasa merinding di sepanjang
Misa, suasana inkulturasi dan
suasana berkat terasa banget
dinikmati.”

Sabinus, anggota DPH
Sathora, berharap Paroki
Sathora merayakan Misa Imlek
setiap tahun.“Perayaan Imlek
sangat baik karena menambah
kearaban umat, juga sebagai
ungkapan syukur umat atas
berkat yang telah diterima.

Ke depan, supaya lebih bagus
terutama lagu-lagunya.”

Perayaan Imlek adalah
perayaan budaya; sebagai
bentuk peghormatan terhadap
budaya. Melestarikan tradisi

budaya Gereja Katolik merupakan tugas
segenap umat. Berto

Misa Perdana
Dua Imam
CICM

MGR. Ignatius Suharyo telah
menahbiskan dua Diakon CICM, yaitu
Agustinus Panggul dan Florianus Rinu
Matte, di Gereja Santo Laurentius Alam
Sutera, Serpong, Tangerang, pada
Selasa, 10 Februari 2015.

Semula Tahbisan Imamat ini
akan dilaksanakan di Gereja Santo
Thomas Rasul Bojong Indah, Jakarta
Barat. Beberapa jam sebelum acara
diselenggarakan, akses jalan menuju
Gereja Santo Thomas Rasul terputus
akibat banjir yang melanda sekitar
kawasan Bojong Indah. Dengan gerak
cepat, panitia memindahkan lokasi
tahbisan ke Alam Sutera.

Minggu, 22 Februari 2015, pukul
16.00 WIB, Pastor Florianus Rinu Matte,
CICM yang akrab dipanggil Pastor Rinu
mempersembahkan Misa Perdana di
Gereja Santo Thomas Rasul.

Pastor Rinu lahir di Tampo Makale, 2

Misa Perdana - Pastor Florianus Rinu Matte, CICM mempersembahkan
Misa Perdana di Gereja Santo Thomas Rasul Bojong Indah, Jakarta
Barat, Minggu, 22 Februari 2015, pukul 16.00. [Foto: Maxi Guggitz]
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Oktober 1985. Anak kedua dari tujuh
bersaudara ini berasal Paroki Hati Tak
Bernoda Maria Makale ini dibaptis pada
9 Maret1986 di Gereja Stasi Tampo.
Ayahnya bernama Fransiskus Bokko dan
Ibunya bernama Yustina Ramba.

Setelah lulus SLTP Katolik Makale
tahun 2000, ia melanjutkan ke Seminari
Menengah Santo Petrus Claver
Makassar (2000 -2004). la menjalani
Tahun Orientasi Rohani di Sang Tunas
Makassar (2004-2005), kuliah Filsafat
dan Teologi di Sekolah Tinggi Filsafat
Driyarkara Jakarta dan Pre-Novis di
Skolastikat Sang Tunas Jakarta (2005-
2008). la melanjutkan Novisiat di
Makassar (2008-2009); dan studi di STF
Driyarkara /Post-Novis di Rawa Domba
Jakarta (2009-2011). la menjalani
Tahun Orientasi Pastoral di Republik
Dominikana, khususnya di Paroki San
Isidro Labrador, Castillo (2012-2015).

Karya pastoralnya sebelum
ditahbiskan adalah mengajar agama
atau Bina Iman di SD Tarakanita Pluit,
mengajar Bina Iman di SMU Santo
Yosep Matraman (SMU Budhaya),
mendampingi anak-anak jalanan di
Pedongkelan, mendampingi putra-putri
altar Paroki santa Bernadet Ciledug dan
kelompok lektor Wilayah Tomas, Paroki
Santa Bernadet Ciledug.

Pastor yang sejak kecil sudah
berminat menjadi imam ini
memilih Motto Tahbisannya
“Marilah dan kamu akan
melihatnya”. Motto itu adalah
jawaban Yesus kepada Andreas
dan satu dari murid-Nya
ketika mereka menanyakan
di mana Dia tinggal. Bagi
Pastor Rinu, jawaban Yesus
ini adalah sebuah panggilan
untuk mengikuti-Nya dan di
dalamnya tersimpan sebuah
makna mendalam yang dia
sebut sebagai “tantangan”.

Giliran Pastor Gusty
Pada hari dan tempat yang

sama, pukul 18.00, giliran
Pastor Agustinus Panggul
CICM mempersembahkan
Misa Perdana. Pastor Gusty
lahir di Mangge, Manggarai,
Flores. Ayahnya bernama



Februari 2015 pukul 18.00 WIB. [Foto: Matheus Hp.]

Aloisius Ndahur dan ibunya bernama
Wilhelmina Baut.

Anak keenam dari sembilan
bersaudara ini dibaptis pada 20
Agustus 1983 di Paroki Santa Maria
Fatima Cancar. Setelah menamatkan
pendidikan di SMU Negeri 1 Komodo,
Labuan Bajo, Manggarai Barat pada
tahun 2002, ia meneruskan pendidikan
di CICM; Tahun Orientasi Rohani
di Wisma Sang Tunas CICM, Daya,
Makassar (2004-2005), Sekolah Tinggi
Filsafat Driyarkara, Jakarta (2005-2008)
dan tinggal di Skolastikat Sang Tunas
CICM, Pondok Bambu, Jakarta Timur.
la menjalani Novisiat di Wisma Sang
Tunas CICM, Daya, Makassar (2008-
2009). Kaul Pertamanya pada 12 Juli
2009 di Wisma Sang Tunas CICM, Daya,
Makassar, Sulawesi Selatan. Tahbisan
Diakonnya di Republik Dominicana
pada 15 Agustus 2014.

Karya-karya Kerasulan Pastor Gusty,
yakni di Panti Jompo Sahabat Baru
Meruya Jakarta, Bina Iman SMP
Tarakanita 4 Rawamangun, Jakarta
Timur, Panti Asuhan Vincentius Putra
Jakarta, Mudika Paroki Kristus Salvator
dan Legio Maria Orang Muda Salvator,
Bina Iman Remaja Paroki Santo Thomas
Rasul dan Legio Maria Orang Muda
Sathora, dan Mudika Paroki San
Antonio de Padua Tamayo, Republik
Dominicana.

Motto Tahbisannya sama dengan
motto tahbisan Pastor Rinu, yaitu
“Marilah dan kamu Akan Melihatnya”
(Yoh. 1:39) atau versi spanyol : “Vegan Y
Lo Veran”.

Awalnya, pastor kelahiran Flores ini
bergabung dengan CICM hanya untuk
mengetahui bagaimana orang hidup di
biara. la ingin mengetahui bagaimana
orang berdoa, belajar, berolahraga,
berbagi hidup bersama, bahkan bekerja

L
Misa Perdana - Pastor Agustinus Panggul, CICM mempersembahkan Misa
Perdana di Gereja Santo Thomas Rasul Bojong Indah, Jakarta Barat, pada 22

diluar negaranya
sendiri. Bagaimana
orang bisa
mengorbankan
masa mudanya
untuk jauh-jauh
pergi ke Afrika,
Amerika atau

ke pedalaman
Toraja. Bagaimana
mereka melihat
dan mengenal
Yesus sampai memutuskan untuk
meninggalkan tanah airnya. “Yesus
seperti apakah yang mereka kenal

?" Pertanyaan ini terus menjadi
permenungan Pastor Gusty, terutama
dalam panggilan hidupnya sebagai
misionaris religius. Marito

Perayaan
Imiek Wilayah
Matius

SESUNGGUHNYA sejak jaman dahulu,
di Indonesia, Imlek tidak hanya
dirayakan oleh etnis Tionghoa. Imlek
juga dinikmati bersama oleh suku
bangsa lainnya. Demikian pula yang

. | -

- [Foto: Sinta Monika]
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Perayaan Imlek Wilayah Matius - Panitia Perayaan Imlek, tertawa lega setelah pesta usai dengan sukses.

terjadi di Wilayah Matius Paroki
Sathora. Secara bergotong-royong,
warga lima lingkungan bekerjasama
menyelenggarakan perayaan Imlek
pada Minggu, 22 Februari 2015.

Mulanya, pada 11 Januari Ketua
Wilayah Matius, Gemma Franciscus,
mengundang para ketua lingkungan
untuk bertukar pikiran di rumahnya.
“Enaknya, di wilayah kita ini mau
mengadakan acara apa ya untuk
memupuk rasa kebersamaan dan
persaudaraan? Soalnya, perayaan Natal
dan Tahun Baru sudah berlalu!” Begitu
pertanyaan yang mengemuka dalam
rapat tersebut.

Tanpa perlu berpikir lama, mereka
sepakat untuk menyelenggarakan
perayaan Imlek. Pada saat itu juga
diatur kerjasama antarlingkungan:
Lingkungan Matius 1 bertanggung
jawab terhadap perlengkapan
perayaan, seperti sound system, kipas
angin / air cooler, kursi-kursi, dsb.
Lingkungan Matius 2 dan Matius 3
bekerjasama untuk urusan konsumsi.
Sedangkan Lingkungan Matius 4 dan
Matius 5 bekerjasama untuk susunan
acara serta dekorasi ruangan. Adapun
tempat diselenggarakannya acara di
kediaman keluarga Lasman Citra, Blok C
5 No. 12, Perumahan Puri Media.

Hari H pun tiba. Pukul 18.30 WIB,

T RITNNTAE W
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acara dimulai dengan Misa yang
dipersembahkan oleh RD Erick Ratu.
Sekitar 150 orang; dewasa, anak-
anak, dan lansia yang datang dengan
mengenakan baju merah, mengikuti
Misa dengan khidmat. Selanjutnya,
Ketua Wilayah Matius, Gemma
Franciscus, memberikan sambutan
singkat.

Tak disangka, ibu-ibu dan oma-oma
Matius mempertunjukkan kekompakan
mereka dalam bermain angklung. Entah
kapan mereka berlatih mempersiapkan
pertunjukan ini. Nyatanya, mereka
dapat mempersembahkan lagu Imlek
dengan bagus di bawah aba-aba
Gemma Franciscus.

Acara kedua, lagu meriah “Imlek
Telah Tiba” ciptaan Tina Toon yang
bernada khas Mandarin dibawakan oleh
seorang warga Matius secara lipsync. la
diiringi anak-anak kecil sebagai penari
latar. Anak-anak itu tampak lucu dan
menggemaskan; bergoyang-goyang
mengikuti Tina Toon menari. Para
hadirin tampak antusias memberikan
tepuk tangan.

Acara diselingi dengan santap malam.
Hidangan lontong cap gomeh, bakso
kuah, wedang jahe dengan kue cucur
nan lezat olahan Katering Dapur 959,
memang ditunggu oleh para hadirin.
Dalam sekejap, ludeslah sajian tersebut.
Dan acara hiburan kembali dilanjutkan.

Setelah acara gerak dan lagu
bernuansa Mandarin, giliran
langgam Jakarta yang
dipertunjukkan oleh
pasutri Jacobus Pamudiji,
lin dan Harianto. Maria
Sunarmi tak ketinggalan
mempertunjukkan
keluwesannya menari Jawa,
mengalungkan selendang
ke salah seorang bapak
yang hadir dalam perayaan
tersebut.

Sebagai acara terakhir,
gerak dan lagu “Dalam
Yesus, Kita Bersaudara”
dikumandangkan bersama
oleh seluruh hadirin. Anak-
anak dan lansia pulang
setelah menerima angpao
yang khusus dipersiapkan
oleh panitia, selain buah

tangan berupa kue dan jeruk.

Imlek adalah Old and New yang
memberikan warna berbeda
dibandingkan dengan perayaan Tahun
Baru 1 Januari. Walaupun berbeda,
Imlek juga memberikan kegembiraan
kepada orang-orang di sekitarnya.
Lagu-lagu oriental, warna merah dan
emas, buah jeruk dan kue keranjang,
serta angpao selalu disambut dengan
tawa oleh siapapun yang menerimanya.

Sinta

Pertemuan
Para Romo
Projo

PERTEMUAN para Romo Diosesan
(RD) yang biasa disebut Projo (Pr)
diadakan sebulan sekali. Lokasi
pertemuan bergantian. Pertemuan
bulanan yang awalnya diadakan setiap
Senin keempat, sekarang diubah dan
ditetapkan setiap Selasa keempat.

Untuk Februari 2015, Paroki Santo
Thomas Rasul Bojong Indah, Jakarta
Barat, mendapat giliran menjadi tuan
rumah. Pertemuan yang dihadiri oleh
28 romo itu berlangsung di Gedung
Karya Pastoral (GKP) lantai 3, pada
Selasa, 24 Februari 2015, pukul 10.30-
13.15 WIB.

sama membaca Majalah MeRasul di saat makan siang dalam acara pertemuan Imam-
imam Diosesan KAJ. - [Foto: Maxi Guggitz]
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Menurut Romo Suherman,
pertemuan sebulan sekali itu
membicarakan kegiatan para romo,
antara lain saling berdiskusi, sharing,
tukar pengalaman, membantu masalah
umat di paroki, tolong-menolong jika
ada yang sakit, dll.

Siapa Imam Diosesan KAJ?

Imam Diosesan adalah seseorang
yang oleh tahbisannya mengikatkan diri
pada suatu dioses (dioikesis = wilayah
administrasi, Yunani) atau keuskupan
tertentu. Imam Diosesan menyerahkan
diri seutuhnya dan seumur hidup untuk
mengabdi Tuhan lewat karya pelayanan
pada keuskupan seturut penugasan
yang diberikan kepadanya oleh Uskup
Diosesannya.

Dalam hal ini, imam Diosesan
berbeda dari imam biarawan, yakni
imam yang menggabungkan diri pada
suatu lembaga hidup bakti (tarekat
atau ordo/kongregasi). Karakter dasar
imam Diosesan adalah membangun
masyarakat dan keuskupannya
dengan sukacita, keprihatinan, dan
pengharapannya.

Maka, Imam Diosesan Keuskupan
Agung Jakarta adalah imam yang
ditahbiskan untuk membantu Uskup
Keuskupan Agung Jakarta dalam batas-
batas otoritas wilayah pelayanannya,
yaitu Jakarta, Tangerang, dan Bekasi.
Dalam perkembangannya, imam
Diosesan pun ditantang untuk terbuka
pada karya misi,
sebagai bagian dari
keikutsertaan pada
suka dan duka Gereja di
daerah lain, di samping
juga sebagai bagian
dari ongoing formation
imamat.

Saat ini, ada dua
paroki di luar KAJ
yang menjadi tempat
berkarya imam
Diosesan sebagai
misionaris domestik,
yaitu di Nanga Badau
Keuskupan Sintang
dan Paroki Bomomani
Keuskupan Timika.

Hal yang paling
penting agar mudah



membedakan antara imam Diosesan
dengan imam biarawan ialah melihat
singkatan di belakang nama imam
tersebut. Imam Diosesan biasanya
menggunakan singkatan “Pr”. Banyak
umat memahami“Pr” sebagai “Projo”.
Saat ini, ada istilah lama yang mulai
dipopulerkan lagi untuk diletakkan di
depan nama pribadi imam Diosesan,
yaitu “RD"”yang merupakan singkatan
dari bahasa Latin “Reverendus
Dominus” Artinya, “Bapak atau Tuan
yang Terhormat”. Kadangkala“RD"
disesuaikan dengan bahasa lokal
menjadi “Romo Diosesan”.

Seperti halnya imam tarekat yang
memiliki kekhasan spiritualitas, imam
Diosesan pun memiliki kekhasan
spiritualitas, yaitu: Melayani Gereja lokal
dengan sepenuh hati didasarkan pada
ajaran Kitab Suci dan konteks dioses
setempat. Seorang imam Diosesan
dipanggil untuk menghayati hidupnya
sesuai dengan nilai-nilai injili (ketaatan,
kemiskinan, dan kemurnian) serta suka-
duka Gereja lokal.

Dengan demikian, menjadi imam
Diosesan KAJ mengimplikasikan bahwa
hidup dan karyanya berfokus pada
konteks kehidupan umat beriman di
mana ia diutus oleh Uskupnya.

Hingga tahun 2014, jumlah imam
Diosesan KAJ tercatat sebagai berikut:
64 Imam aktif saat ini, lima imam
telah dipanggil Tuhan, dan 14 imam
mengundurkan diri (dismissus). Selain
itu, saat ini ada empat imam non-

KAJ yang mendapat tugas perutusan
dari Uskup KAJ untuk karya
pelayanan di KAJ. Maxi Guggitz

Perpisahan
dengan
Pembimbing
MeRasul

SETIAP Rabu, Tim Redaksi
Majalah MeRasul berkumpul
di Ruang 201 Gedung Karya
Pastoral (GKP) Gereja Santo
Thomas Rasul Bojong Indah,

Jakarta Barat. Pertemuan ini biasa
disebut‘Rabuan’ Pada saat itu mereka
berdiskusi tentang isi majalah yang
akan terbit serta mengevaluasi majalah
yang telah terbit.

Majalah MeRasul adalah Media
Inspirasi dan Pewartaan Paroki Santo
Thomas Rasul (Sathora) Bojong
Indah yang diterbitkan oleh Seksi
Komunikasi Sosial Paroki. Dalam proses
penerbitannya, tim redaksi dibimbing
oleh seorang penulis buku dan
konsultan media, A. Bobby Pathyradja
yang biasa dipanggil Mas Bobby.

Banyak orang mengira Bobby adalah
seorang romo karena nama populernya,
A. Bobby Pr. Apalagi bila nama itu
disandingkan dengan nama pastor
paroki, sebagaimana tertera dalam
boks susunan Redaksi Majalah MeRasul.
Penasihat adalah Rm. Gilbert Keirsbilck
CICM dan di bawahnya, A. Bobby Pr.

Rabu, 25 Februari 2015 merupakan
Rabu terakhir bagi Bobby dalam
membimbing Tim Redaksi MeRasul.
Sayangnya, tidak banyak anggota
redaksi yang hadir pada waktu
itu karena bersamaan dengan
berlangsungnya Rapat Dewan Paroki
Pleno. Ada empat anggota redaksi yang
menjadi bagian dari Dewan Paroki
Pleno. Berto Pranoto sebagai Ketua
Seksi Komsos, George Hadiprajitno
sebagai Ketua Seksi Lingkungan Hidup,
Antonius Effendy sebagai Ketua Seksi
Kerasulan Keluarga, dan Sinta Monika
sebagai Ketua Lingkungan Matius 3

Di pengujung bimbingannya, Bobby

Perpisahan dengan Pembimbing Merasul - Pemimpin Umum Majalah MeRasul,
Berto Pranoto, memberikan kenangan-kenangan kepada Pembimbing Majalah
MeRasul, A.Bobby Pr. - [Foto: Matheus Hp.]
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sempat memberikan tips cara menulis
yang cepat, yaitu 5W+1H (What, Who,
When, Where, Why + How). “Sebaiknya
What adalah "W'yang utama, baru
disusul dengan‘W’yang lain,” pesannya.
Sebagai kenang-kenangan dan
ungkapan terima kasih awak MeRasul,
Pemimpin Umum Berto Pratono
memberikan gambar karikatur lengkap
dengan bingkainya kepada A.Bobby Pr.
Marito

Mengenal

Sakramen-

sakramen
Gereja

SEKSI Pendidikan Paroki Santo Thomas
Rasul (Sathora) Bojong Indah, Jakarta
Barat, menyelenggarakan Seminar
Mengenai Sakramen-sakramen Gereja,
khusus bagi peserta Ayo Sekolah Ayo
Kuliah (ASAK) SMP Kelas 9 sampai
mereka yang kuliah.

Seminar ini diadakan pada Jumat,
27 Februari 2015, dimulai sekitar pukul
18.30 WIB, di Gedung Karya Pastoral
(GKP) lantai 3. Tujuannya agar peserta
ASAK mempersiapkan Paskah dengan
memahami Sakramen-sakramen Gereja.

Bagian Pencari Penyantun/ Donatur,
Eviliana Iskandar, menjelaskan bahwa
jumlah peserta ASAK yang disantuni
ada sekitar 70 orang.
Seorang anak asuh
disantuni oleh seorang
penyantun. Tetapi, ada
juga satu penyantun
yang menyantuni
lebih dari seorang
anak asuh, bahkan
sampai lima anak asuh
sekaligus.

Dalam seminar
yang dibawakan
oleh RD Reynaldo
Antoni Haryanto
ini, hadir 54 peserta
ASAK dari jumlah
‘ keseluruhan 70 anak.

=
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Mengena Sakramen-sakramen Gereja - Romo Aldo
Sakramen-sakramen Gereja kepada peserta Ayo Sekolah Ayo Kuliah (ASAK). -

[Foto: Maxi Guggitz]

Sebelum seminar dimulai, para peserta
memperoleh nasi kotak untuk santap
malam terlebih dahulu.

Acara dibuka dengan doa yang
dipimpin oleh Agnes Widyanti dari
Seksi Pendidikan Paroki Sathora.
Selanjutnya, Romo Aldo, panggilan
akrab RD Reynaldo Antoni Haryanto,
memulai seminar. la menjelaskan
bahwa kata ‘sakramen’lebih menunjuk
pada tegangan antara realitas sebagai
isi yang dilambangkan dan simbol yang
menjadi ungkapan.

Sakramen dalam bahasa Indonesia
sama dengan ‘Sacramentum’ dalam
bahasa Latin, atau dalam bahasa Yunani
adalah ‘Mysterion; yaitu pengalaman
akan yang llahi yang tidak mampu
terlukiskan dengan kata-kata.

Dalam Kitab Suci, Mysterion dipahami
sebagai tegangan antara yang llahi dan
manusiawi. Rencana penyelamatan
Allah yang tak kelihatan dan
pelaksanaannya dalam sejarah yang

o ot

Penanaman 250 Bat&ng Palem - Umat Sta. Elisabeth V menanam pohon
palem di halaman sekolah Lamaholot. - [Foto: Sie Dokumentasi Panitia

Paskah 2015.]

menjelaskan tentang

= - 5, A T g

menyelamatkan.
Ada tujuh
Sakramen,
yaitu: Baptis,
Krisma, Ekaristi,
Rekonsiliasi,
Pengurapan Orang
sakit, Perkawinan,
dan Imamat.
Penerimaan
sakramen selalu
bersifat eklesial
dalam konteks
Gereja, namun
selalu diterimakan
secara personal. “Analoginya, Kristus
adalah kepala, Gereja adalah tububh,
sedangkan sakramen adalah jari-jari-
Nya yang menyentuh secara langsung,’
papar Romo Aldo. Marito

B

Penanaman
2350 Batang
Palem

BIDANG Sosial Lingkungan St.

Elisabeth V terinspirasi melakukan
kegiatan penanaman pohon palem.
Pasalnya, setiap Minggu Palma, anak-
anak sekolah selalu mendapat tugas
membawa daun palem. Lalu, pengurus
Bidang Sosial berpikir, bagaimana kalau
anak-anak tidak punya pohon palem

di rumah.“Apalagi kami mendengar
setiap tahun,
beribu batang
daun palem dibeli
untuk kebutuhan
Minggu Palma,”
ungkap Theresia
Purba, Ketua
Lingkungan St.
Elisabeth V.

Guna
mengurangi
pembelian daun
palem maka lebih
baik menanam
sendiri. Maka,
pengurus Bidang
Sosial Lingkungan
Elisabeth V

e
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melakukan penanaman pada 28
Februari 2015. “Kita sebar di beberapa
sekolah terdekat. Ini merupakan
penghijauan juga di lingkungan
sekolah-sekolah. Akhirnya, kami
usulkan kepada Ketua Panitia Paskah
untuk menanam 1.000 pohon palem.”
Mulanya, usul tersebut tidak disetujui
karena dianggap sangat merepotkan.
Namun, beberapa minggu kemudian,
usul itu disetujui tapi hanya penanaman
250 batang pohon palem.

Lokasi penanaman disebar di empat
tempat. Pertama, tanaman palem
langsung ditanam di taman depan
Sekolah Lamaholot. Kedua, di Sekolah
Trinitas ditanam di dalam pot. Ketiga, di
Sekolah Notre Dame ditanam di dalam
pot, dan keempat, di Susteran Notre
Dame juga ditanam di dalam pot.

Sebelumnya, pengurus Bidang Sosial
sudah mengunjungi keempat tempat
tersebut untuk meminta persetujuan.
Respons mereka sangat positif. Pihak
sekolah sepakat untuk merawat
sekaligus sebagai penghijauan.
Diharapkan, tahun depan, palem-palem
itu dapat dipanen oleh Panitia Paskah.

Sesungguhnya, kebutuhan Panitia
Paskah akan palem belum mencukupi.
“Kami berharap, panitia akan kembali
menanam lebih banyak lagi pohon
palem agar ke depannya, mereka tidak
perlu membeli beribu-ribu daun palem
untuk keperluan Minggu Palma.”

Theresia Purba

Pemeriksaan
Kesehatan
Warga
Sathora

PAROKI Santo Thomas Rasul Bojong
Indah menyelenggarakan pemeriksaan
kesehatan bagi seluruh warga yang
membutuhkan pada Minggu, 1

Maret 2015. Pemeriksaan kesehatan
diselenggarakan oleh Seksi Kesehatan
yang diketuai oleh Dokter Mardi.
Sementara WKRI Sathora yang diketuai



Pemeriksaan Kesehatan Warga Sathora - Salah satu umat
sedang diambil darahnya untuk pemeriksaan- [Foto: Maxi Guggitz]

oleh Maria Soendari menjadi pelaksana.
Di Gedung GKP Lantai 3, berlangsung
pemeriksaan darah yang dilakukan
oleh staf Laboratorium Klinik Prodia di
Kompleks Sentra Niaga Puri Indah Blok
T6/28 jalan Puri Lingkar Dalam. Hadir
dalam pemeriksan itu, Ketua Cabang
Laboratorium Prodia, Eni Prastyowati.
Pada pukul 07.00 pendaftaran sudah
dibuka. Jumlah yang mendaftar sekitar
40 warga Paroki Sathora. Pengambilan
darah berlangsung pada pukul
09.00 - 12.00 WIB. Jenis pemeriksaan
adalah cholesterol, gula darah, asam
urat, SGOT-SGPT, dll. Pemeriksaan
kesehatan sangat diperlukan agar
umat mengetahui lebih dini penyakit
yang dideritanya, sehingga bisa segera
mengobatinya. Maxi Guggitz

Misa Imlek
Lansia Sektor
Bojong Indah

CUACA di Bojong Indah, Jakarta Barat,
pada Senin, 2 Maret 2015 berubah-
ubah. Hujan, mendung, lalu hujan
lagi.... Namun, menjelang petang,
matahari bersinar cerah hingga
sinarnya menembus sela-sela vertical
blind di Ruang 03.02 Gedung Karya
Pastoral (GKP) Sathora. Di situlah, pada
pukul 16.00 WIB, diselenggarakan Misa
Imlek Lansia Sektor Bojong Indah yang
dipersembahkan oleh Pastor Gilbert
Keirsbilck CICM.

Misa dihadiri lebih dari 70 orang yang
didominasi oleh oma-oma nan enerjik.

Pakaian seragam panitia,
yang semuanya oma-oma,
dan juga kasula pastor
bernuansa Imlek.

Cuaca yang berubah-
ubah tadi mengibaratkan
perjalanan hidup manusia;
mulai lahir hingga lansia.
Ada suka, ada duka, ada pula
rasa khawatir tak menentu.
/{" Dalam homili, Pastor
Gilbert menandaskan
bahwa kita tak perlu
khawatir menghadapi Tahun
Kambing, karena Bapa di Surga sudah
mengetahui kebutuhan dan persoalan
kita, “dan Dia akan memenuhinya.”

Dalam Kitab Kejadian, lanjut Pastor
Gilbert, manusia dilukiskan sebagai
puncak penciptaan-Nya dan menjadi
karya utama Allah. “Tuhan melengkapi
alam dengan apa yang dibutuhkan
manusia, seperti hewan dan tumbuh-
tumbuhan, dan semuanya itu baik
adanya/”

Dalam Injil Matius, Yesus
menghimbau agar manusia jangan
khawatir akan kebutuhannya karena
Bapa di Surga akan menyediakannya.
Tuhan ingin karya penciptaan-Nya
teratur dan sempurna, dan bisa
dinikmati. Tuhan memberikan
pemikiran agar manusia dapat
memperindah bumi bagi semua.

“Hidup itu indah. ltulah anugerah
Allah yang besar bagi kita. Maka, dalam
masa lansia, marilah kita lepaskan
beban dan tekun mencari Kerajaan

Allah serta kebenaran-Nya,” tandas
Pastor Gilbert.

Lagu Mandarin “Mo Li Hua”
mengiringi Komuni dan lagu “Gong Xi
Gong Xi"menutup Ekaristi pada pukul
17.30 WIB.

Acara dilanjutkan dengan ramah
tamah di Ruang 03.01.

Dalam kesempatan ini, Ketua Lansia
Sektor Bojong Indah ‘Oma’ Evodia Irene
Indry menyampaikan kenang-kenangan
kepada‘Opa’ Gilbert. Usai beramah-
tamabh, panitia berfoto bersama Pastor
Gilbert sambil serentak berseru, “Gong
Xi Fat Choi!”. Ekatanaya

IWarga
Petrus 5
Ziarek ke

BaBel

TIGA puluh lima warga Lingkungan
Petrus 5 ziarah rekreasi (ziarek) ke
Bangka - Belitung (BaBel), 6-10 Maret
2015. Acara ini sudah direncanakan
sejak tahun lalu. Mereka naik pesawat
GA 284 dari Bandara Soekarno
Hatta, Cengkareng. Tak sampai satu
jam, pesawat telah tiba di Bandara
Hananjoedin, Tanjung Pandan, Belitung.
Cuaca cerah menyambut mereka.
Ferry, tour leader ziarek, memberi sedikit
info tentang dialek Belitung. “Di sini, bila

[Foto : Maxi Guggitz]
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ada kata dengan huruf akhir‘ung’akan
dibaca‘ong;, maka belitung akan dibaca
Belitong,” katanya menjelaskan.

Setelah bersantap siang, para peserta
diajak melihat Vihara Burung Mandi,
vihara tertua di Belitung. Vihara ini
memiliki 117 anak tangga berwarna
cerah, bagai sebuah lukisan indah.
Selanjutnya, mereka menuju Wilayah
Manggar, “Desa 1.001 Warung Kopi”
yang mempunyai tugu berbentuk
dua cangkir kopi dan angka 1.001 di
tengahnya.

“Belum ke Belitung bila kita belum
makan mi Belitung,” ungkap Ferry.
Lantas, rombongan menikmati mi
khas Belitung di Resto Mie Gantung.
Matahari hampir terbenam saat mereka
mengunjungi rumah Gubernur DKI
Jakarta, Ahok, untuk berfoto. “Sayang
sekali, Ibu Ahok sedang pergi ke
Jakarta. Kalau ada, beliau bersedia
menerima turis,” Ferry menjelaskan.

Perjalanan kembali ke wilayah
Tanjung Pandan memakan waktu
satu setengah jam. Mereka melewati
replika SD Laskar Pelangi. Mereka pun
nonton bareng film “Laskar Pelangi”.
Pulau Laskar Pelangi seluas 4.800 km
itu mempunyai lima lampu merah, lima
SPBU, dan lima taksi.

Hari Basah
Jadwal hari kedua, 7 Maret, adalah

5.
.
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) iﬂ/arga Petrus 5'Ziarrek i(e Babel - |;Varga Lingkungan Petrus 5 foto bersama di depan Gua Maria - [Foto:

hop in hop off islands. “Hari kedua
merupakan hari basah. Diharapkan,
peserta membawa persiapan snorkling
dan baju ganti,” ujar Ferry. Pulau
Lengkuas yang merupakan pulau
terbesar, yang memiliki mercusuar,
merupakan tujuan pertama. Kemudian
peserta beranjak menaiki boat, sepuluh
menit dari Pulau Lengkuas, guna
menikmati keindahan alam bawah laut.
Kegembiraan berlanjut ketika mereka
mengunjungi Pulau Pasir. Pulau itu
tampak hanya bila air laut surut.

Berikutnya, peserta menuju Pantai
Tanjung Tinggi yang merupakan lokasi
di mana film Laskar Pelangi dibuat. Di
sana terdapat batu-batu granit yang
sangat besar. Batu-batu yang sudah
bercampur dengan debu, membuat
bentuk-bentuk yang menawan.
Setelah kembali ke hotel, rombongan
mempersiapkan diri untuk mengikuti
Ekaristi di Gereja St. Regina Pacis
Tanjung Pandan. Misa sore itu, yang
dipersembahkan oleh Romo Marco,
diperuntukkan bagi rombongan Petrus
5.

Minggu, 8 Maret, rombongan
terbagi menjadi dua grup. Enam
peserta kembali ke Jakarta pada
pukul 16.00. Sedangkan 29 peserta
melanjutkan ziarek ke Bangka. Mereka
menggunakan Kapal Express Bahari
pada pukul 07.30. Dalam perjalanan

-32- MERASUL EDISI 07 # Maret-April 2015

laut selama empat jam, peserta
disuguhi film “Life of PI".

Tempat pertama yang dituju di
Bangka adalah Gua Maria Kanaan atau
dikenal dengan Batu Rusa. Rombongan
berdoa rosario bersama. Setelah itu,
rombongan menuju Pantai Tikus. Di situ
mereka mengunjungi Taman Bunga
Teratai “Dewi Kuan Yin” dan tempat Air
Dewi Kuan Yin. Terakhir, rombongan
dibawa ke Pantai Parai.

Pada hari keempat, Senin, 9 Maret,
rombongan menuju Gua Maria
Perantara Segala Rahmat Sungai Liat
dan Gua Maria Pelindung Segala Bangsa
Belinyu. Ditempat ini terdapat tugu
ucapan syukur atas keberhasilan dua
bersaudara, Justin dan James, mendaki
gunung es Antartika dengan berjalan
kaki selama 89 hari sejauh 2.275 km.
Perjalanan dilanjutkan menuju Gerbang
Batu di Pantai Romodong dan Pantai
Kura-Kura Batu.

Selasa, 10 Maret, pada hari kelima
ziarah, peserta menuju Gua Maria
Santa Bernadeth dan Goa Maria Yongfu.
Setelah itu, rombongan menuju
Museum Timah. Selanjutnya, peserta
diajak melihat Bangka Botanical Garden
yang terkenal dengan barisan pohon
cemara yang berjajar rapi seperti
di Korea. Pada hari kelima, warga
Lingkungan Petrus 5 mengakhiri ziarek.
Acara ini membuat tali persaudaraan
di antara umat Petrus 5 terasa erat.
Mereka merencanakan ziarek ke
Lourdes, tahun depan. Lily Pratikno

Allah Bekerja
Melalui
Keheningan

MEDITASI dirasakan sebagai sebuah
kebutuhan hidup guna membantu
menghilangkan stres dari rutinitas
keseharian. Banyak praktik meditasi
yang diajarkan oleh berbagai
pakar. Namun, Gereja Katolik juga
mengajarkan meditasi. Salah satunya,
Meditasi Kitab Suci.

Terkait hal tersebut, Panitia Paskah
2015 bekerjasama dengan Komunitas



Meditasi Kitab Suci Keuskupan Agung
Jakarta (KMKS KAJ) menyelenggarakan
Seminar Meditasi Kitab Suci, Sabtu, 7
Maret 2015. Acara yang berlangsung
di Gereja Sathora pada pukul 09.00 ini
dihadiri sekitar 100 peserta.

Acara dibuka dengan sambutan dari
Mardi Gunawan dan Romo Gilbert
Keirsbilck CICM, dilanjutkan dengan
pengantar mengenai Meditasi Kitab
Suci yang disampaikan oleh Theresia
Devina.

Umat Katolik mungkin sudah terbiasa
mendengar kata lectio, oratio, meditatio,
dan contemplatio. Lectio adalah
membaca ayat Kitab Suci berdasarkan
bacaan harian liturgi, sedangkan
oratio menyampaikan sharing doa
sebagai tanggapan atas Firman. Yang
sering membingungkan umat, papar
Theresia, adalah perbedaan meditatio
dan contemplatio. “Di mana keduanya
sama-sama hening.”’

Di Bawah Kesadaran

Pembicara utama, RD Frans Doy,
menjelaskan bahwa meditasi masih
di bawah kesadaran manusia.“Dalam
meditasi, kita merenungkan apa yang
menjadi kata pilihan dari ayat Kitab
Suci yang kita baca pada hari itu,’
ungkapnya. Sedangkan kontemplasi
lebih pada mengheningkan diri dan
membiarkan Allah bekerja dalam diri
kita melalui keheningan.

Mungkin agak sulit dibayangkan
jika tanpa praktik. Maka, Romo Frans
mengajak seluruh peserta untuk
praktik bersama seusai makan siang.
Romo Frans bersama tim KMKS KA)J
mengawalinya dengan senam doa,
yang terinspirasi dari gerakan burung.

Burung merupakan hewan yang
bebas dari rasa khawatir akan apa pun
juga.“Dan inti kontemplasi adalah
melepaskan segala beban perasaan
cemas akan segala macam hal,” lanjut
Romo Frans.

Usai senam doa, Romo Frans
membimbing para peserta untuk
masuk ke dalam suasana kontemplasi.
Kontemplasi tidak sama dengan
bengong atau melamun. “Kontemplasi
lebih pada sebuah sikap berpasrah
kepada Tuhan dalam keheningan,”
bebernya.

Ada beberapa hal yang dirasakan
oleh umat selama sesi praktik
kontemplasi dan diekspresikan dengan
cara yang berbeda-beda.

Dalam sesi kesaksian, beberapa umat
menyampaikan bahwa mereka merasa
Tuhan datang menjamah. Sebuah
perasaan hangat menyelimuti hati
mereka, mereka merasa dipulihkan dari
segala macam penyakit yang diderita
baik fisik maupun mental.

Baik meditasi maupun kontemplasi
harus terarah. Bukan asal hening,
bukan asal melamun. Namun, benar-
benar mengarahkan hati dan pikiran
ke hadirat Allah. Saat kita mengalami
pencerahan akan suatu ayat atau
merasa beban terangkat, saat itulah kita
membiarkan Allah bekerja di dalam diri
kita melalui keheningan. Astrid

Pembaca MeRasul yang kami hormati,
ternyata Panitia Paskah tidak hanya
menyelenggarakan Seminar Meditasi
Kitab Suci saja sebagai salah satu
program kerjanya. Melainkan mereka
mengadakan pula Pelatihan Meditasi
Kitab Suci yang diadakan pada hari
Sabtu berikutnya. Di bawabh ini adalah
laporan Pelatihan yang disampaikan
oleh salah seorang tim redaksi MeRasul.

Pelatihan Meditasi Kitab Suci
GUNA menindaklanjuti Seminar

-Al_lah Bekerja Melalui Keheningan -
FX.Talinau Doy, biasa dipanggil Romo Frans Doy (foto insert). - [Foto: Maxi Guggitz]
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“Meditasi Kitab Suci” tanggal 7 Maret
2015, maka diadakan pula Pelatihan
Meditasi Kitab Suci bagi warga

Paroki Sathora pada Sabtu, 14 Maret
2015. Pelatihan ini baru pertama kali
diadakan di Paroki Sathora. Acara yang
berlangsung di Gedung Karya Pastoral
Lantai 4 ini dimulai pada pukul 09.30
dan selesai pukul 13.30.

Awalnya, yang datang sekitar 50
peserta, namun setelah pukul 09.30
jumlahnya bertambah hingga sekitar
100 orang. Kebanyakan pendatang
baru dalam meditasi. Mereka ingin
mengetahui cara bermeditasi yang
benar dan khusyuk sehingga dapat
berkomunikasi dan mendengar suara
Tuhan.

Acara dibuka oleh RD FX. Suherman
dan dipandu oleh RD Frans Doy beserta
tim yang sudah lama berkarya di KMKS
Keuskupan Agung Jakarta.

Pada awal acara berlangsung puiji-
pujian yang dilanjutkan dengan Doa
Pembukaan. Selanjutnya, ada acara
sharing. Para peserta dibagi dalam
kelompok-kelompok yang terdiri dari
delapan hingga sepuluh orang, yang
dipimpin oleh seseorang yang sudah
berpengalaman dalam acara sharing.
Masing-masing peserta diminta untuk
berbagi pengalaman kesehariannya
terkait bacaan Kitab Suci, Lukas bab 18:
9-14.

y
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Tahap inti pelatihan meditasi
ini adalah contemplatio, yaitu
memusatkan pikiran hanya kepada
Tuhan saja. Memasuki akhir acara,
peserta dipersilakan memberikan
kesaksian tentang apa yang didapat
atau dirasakan dalam pelatihan
ini. Banyak peserta menginginkan
pelatihan meditasi dilakukan seminggu
sekali. Sayangnya, Paroki Sathora masih
kekurangan tenaga pelatih dan saat
ini kepengurusan kelompok meditasi
belum terbentuk. Alhasil, pelatihan
meditasi selanjutnya baru diadakan
kembali pada 11 April 2015. Acara
ditutup dengan Doa Penutup yang
dibawakan oleh RD Frans Doy.

Penny Susilo

Kepedulian
Melalui
Setetes Darah

PADA 8 Maret 2015, Wilayah Elisabeth
yang ditunjuk sebagai Panitia Paskah
mengadakan donor darah. Kegiatan ini
bekerjasama dengan Seksi Kesehatan
dan PMI Daerah Khusus Ibu Kota
Jakarta. Ini merupakan aksi nyata
ucapan syukur dan kepedulian umat
Paroki St. Thomas Rasul terhadap para
penderita yang membutuhkan darah

karena penyakit mereka.

Banyak penyakit yang membutuhkan
transfusi darah atau komponen darah,
seperti demam berdarah, kanker
darah, kemoterapi, gagal ginjal kronis,
thalasemia, hemophilia, pasca operasi,
dan kecelakaan. Hidup mereka sangat
tergantung dari kemurahan hati para
pendonor darah.

Antusiasme umat dan panitia
tampak sangat tinggi. Mereka mulai
mendaftarkan diri sejak pukul 07.00
walaupun kegiatan donor darah
baru akan mulai pada pukul 09.00,
sedatangnya petugas PMI. Panitia terus
membuka pendaftaran hingga tercatat
164 umat yang bersedia mendonorkan
darahnya. Karena keterbatasan waktu
dan kondisi para pendonor, akhirnya
total pendonor yang berhasil diambil
darahnya sebanyak 126 kantong darah.

Kegiatan donor darah diakhiri
sekitar pukul 12.00 karena PMI harus
segera mengolah darah yang telah
dikumpulkan agar tidak rusak. Rincian
darah yang berhasil dikumpulkan
sebagai berikut: golongan darah A
sebanyak 43 kantong, golongan darah
B sebanyak 26 kantong, golongan
darah AB sebanyak tujuh kantong,
dan golongan darah O sebanyak
50 kantong. Jumlah pendonor pria
sebanyak 83 orang dan wanita
sebanyak 43 orang. Di antara para
pendonor terdapat 15 orang yang
merupakan pendonor baru dan 111

| # .!Tb_'m..- ﬁu |

- [Foto: Yoseph Koisine]
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orang yang merupakan pendonor
kawakan.

Seluruh kegiatan ini dilayani oleh
sepuluh orang dari PMI, tiga orang
dari Seksi Kesehatan, dan sekitar 15
orang dari Kepanitian Paskah Wilayah
Elisabeth. Seluruh acara berjalan
relatif lancar walaupun tetap ada
hal-hal kecil yang menjadi kendala.
Tetapi, pada akhirnya semua dapat
diselesaikan dengan baik. Di setiap
penyelenggaraan donor darah, semua
mendapat pelajaran berharga, terutama
Seksi Kesehatan.

PMI mengucapkan banyak terima
kasih untuk partisipasi warga Paroki St.
Thomas Rasul dalam menyumbangkan
darah bagi sesama. Panitia Paskah dan
Seksi Kesehatan juga mengucapkan
banyak terima kasih kepada umat yang
telah berpartisipasi pada kegiatan rutin
donor darah.

Seksi Kesehatan secara khusus
mengucapkan terima kasih atas
kerjasama Panitia Paskah Wilayah
Elisabeth. Kegiatan donor darah
berikutnya direncanakan pada 14 Juni
2015. dr. Mardi

Eat, Pray &
Love

HUJAN baru saja usai membasahi
kawasan Bojong Indah dan sekitarnya.
Namun, hal itu tidak menyurutkan
semangat warga Taman Permata Buana
dan Puri Media untuk berbondong-
bondong menuju rumah Hady Widjaja
dan Hetty guna melakukan Pujian, Doa,
dan Sabda (PDS) pada Rabu malam, 11
Maret 2015. Romo Jost Kokoh menjadi
pembicara dalam pertemuan itu.

“Kalau istri ditinggal suami
sebutannya janda. Sebaliknya, kalau
suami yang ditinggal istri disebut
duda; singkatan dari duta damai," ujar
romo yang gemar dengan singkatan
itu. Lalu, Romo Jost mengajak umat
menyanyikan lagu ‘Mutiara yang Hilang'
“Mutiara yang baik akan bersinar dan
bercahaya, bagaimana dengan orang di
sebelah Anda?”

Lalu, Romo Jost menyitir Injil Yohanes
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Eat, Pray & Love - Umat yang hadir mendengarkan pengajaran Romo Jost Kokoh. - [Foto: Ade]

2:11 tentang Pernikahan di Kana dan
Yohanes 11:1-44 tentang Lazarus
dibangkitkan.“Tuhan Yesus selalu hadir
dalam suasana gembira maupun duka.
Maka, mari kita selalu menghadirkan
Tuhan dalam setiap fase kehidupan,”
ajaknya.

Romo Jost melanjutkan dengan
memberikan singkatan-singkatan,
seperti kudis (kurang disiplin), kurap
(kurang berharap), kusem (kurang
semangat), kutang (kurang tanggung
jawab). Lebih lanjut, ia menegaskan
tiga vitamin yang harus ada di dalam
keluarga, yaitu Eat (makan), Pray (doa),
dan Love (kasih).

Makanan Luar Biasa

Menurut Romo Jost, pria dan wanita
diikat dalam pernikahan.

" Artinya, PERsatuan Nlat dan
KAsih hanya dalam TUHAN sehingga
terbentuk suatu keluarga. Sebagai
umat Katolik, kita bersyukur dapat
makan makanan yang sungguh-
sungguh luar biasa, yaitu Ekaristi."

Ekaristi, lanjut Romo Jost, adalah
Elok KArena KRIStus ada di haTl. Di

dalam Ekaristi terkandung Via Purgativa,

Jalan Pembersihan (pernyataan tobat
sampai bacaan), Via llluminativa, Jalan
Penerangan (bacaan sampai homili),
dan Via Unitiva: Jalan Persatuan
(persembahan sampai komuni).
Puncaknya adalah Komuni.

Sedangkan DOA, menurut Romo Jost,

merupakan singkatan Dikuatkan Oleh
Allah. “Dengan berdoa kita mendapat
kekuatan dari Allah. Persoalan boleh
datang tetapi dengan doa maka kita
akan kuat menghadapi segalanya.”
Romo Jost melanjutkan bahwa
di dalam diri Yesus terdapat
unconditional love atau kasih tanpa
syarat. Mengampuni adalah ujud dari
unconditional love sebagaimana Yesus
mengampuni umat manusia. “Ya Bapa,

ampunilah mereka, sebab mereka tidak

tahu apa yang mereka perbuat”

Sebelum meninggalkan rumah
pasutri Hady dan Hetty, umat yang
hadir memperoleh snack yang
merupakan persembahan kasih dari
salah seorang warga Taman Permata
Buana.

Pertemuan PDS berikutnya akan
berlangsung pada Rabu, 8 April
2015 di kediaman Frans Suwandi, JI.
Kembangan Utama Blok L1-7. Temanya
“Keluarga Pusat Persaudaraan Sejati
atau Perselisihan?’, dengan pembicara
Romo Erwin. Lily Pratikno

Rekoleksi
Calon Baptis
Paskah

SETIAP menjelang Paskah, pada Sabtu
Vigili, Gereja Santo Thomas Rasul

1%

(Sathora) Bojong Indah, Jakarta Barat,
menyelenggarakan baptisan. Tahun
ini, baptisan berlangsung pada Sabtu, 4
April 2015 dalam Misa pukul 18.00 dan
pukul 22.00 WIB.

Sebelum dibaptis menjadi Katolik,
para calon harus mengikuti beberapa
tahapan, di antaranya melalui proses
katekumenat selama sekitar sepuluh
bulan, Pelantikan Katekumen Tahap
| dan Pelantikan Katekumen Tahap II.
Baru selanjutnya, mereka boleh disebut
calon baptis .

Pada Sabtu pagi, 14 Maret 2015,
pukul 08.00 WIB, 34 calon baptis Paskah
2015 mengikuti rekoleksi dua hari
di Villa Gading Berkat Bunda (GBB),
Kampung Leumah Neundeut Pancawati
Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor.

Ibadat Pembukaan

Rekoleksi diawali dengan Ibadat
Pembukaan, penjelasan tata tertib,
serta perkenalan pada pukul 13.00.
Satu jam berselang, Katekis Thomas
Hanidjaja membawakan Sesi Pertama
“Sudahkah Aku Mengenal Diriku?”
Pertanyaan dilontarkan kepada para
peserta, siapakah yang sudah mengenal
dirinya 100% ? Ternyata, tidak semua
orang mudah mengenal dirinya sendiri.

Untuk lebih mengenal “Diriku
Ini Seperti Apa?’, pembawa acara
membagi para peserta menjadi
beberapa kelompok untuk sharing.

Rekoleksi Calon Baptis Paskah Pelantikan Katekumen Tahap Il, Calon Baptis Paskah 2015 oleh Romo
Johan Paulus CP di Villa Gading Berkat, Bogor, pada 15 Maret 2015. - [Foto: Matheus Hp.]
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Setelah istirahat dan mandi, sekitar
pukul 17.30, peserta mengikuti Sesi
Kedua dengan pembicara Romo
Johan Paulus CP dari Komunitas Gadog
Pasir Muncang, Ciawi, Bogor. Topik
yang disampaikan, “Bagaimana Dosa
Mempengaruhi Manusia”. Menurut
Romo Johan, “Dosa itu hidup dan
berkembang. Dosa bukan hanya
membunuh, tetapi membuat hidup
jadi tidak berdaya.”

Acara hari pertama ditutup dengan
Rekonsiliasi yang dipandu oleh Thomas
Hanidjaja.

Doa Rosario

Keesokan harinya, rekoleksi diawali
dengan ibadat pagi dan doa rosario.
Setelah sarapan, sekitar pukul 07.30,
peserta mengikuti Sesi Ketiga “Aku
dalam Komunitas”yang dibawakan oleh
Petrus Fajar.

“Kita ditaruh di bumi ini dalam ‘waktu
sekejap;’ ujar Petrus mengingatkan.
Sebagaimana tertulis dalam Mazmur
90:10, “Masa hidup kami tujuh puluh
tahun dan jika kami kuat, delapan puluh
tahun.” Tugas orang beriman adalah
sungguh-sungguh “belajar menerima
gelombang kasih".

“Kita masing-masing
dipanggil untuk membangun
hubungan yang terus-menerus,
baik dengan Tuhan maupun
dalam hidup berkeluarga
dan berkomunitas. Belajar
membangun relasi dengan
Tuhan bisa membantu kita
belajar membangun relasi yang
baik dengan orang lain,” tegas
Petrus.

Semakin kita beriman,
lanjut Petrus, semakin kita
bisa bersaudara dalam arti
yang sesungguhnya. Bukan
karena hubungan darah saja;
baik dalam keluarga maupun
dalam komunitas (lingkungan).
Rekoleksi dipungkasi dengan
Perayaan Ekaristi dan Upacara
Pelantikan Tahap I dan Il bagi
calon baptis Paskah 2015, yang
dipimpin oleh Romo Johan.

Marito &

Kunjungan ﬁdhitia Paskah ke Graha Marfati -

Kunjungan
Panitia Paskah
ke Graha
Marfati

PANITIA Paskah Wilayah St. Elisabeth
berkunjung ke Graha Lansia Maria
Fatima (Marfati) di JI. Dr. Sitanala,
Tangerang, pada Minggu pagi, 15 Maret
2015. Saat Panitia Paskah memasuki
ruang pertemuan Graha Lansia, para
opa-oma sudah duduk dengan teratur.
Tepat pada pukul 10.00 bakti sosial
dimulai.

Diana Widyastuti memimpin puji-
pujian. Sedangkan Fatolly Panarto
selaku MC menyemangati para opa-
oma. Lalu, ia mengundang Ketua
Bidang Acara, Ishak Martowibowo,
untuk memberi sambutan dan
memimpin doa pembukaan.

Lantunan beberapa lagu mengiringi
pembagian angpau kepada opa-oma.
Mata sebagian opa-oma tampak

memberikan bingkisan kepada lansia. - [Foto: Stefanie]
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Salah satu panitia

berkaca-kaca saat menerima angpau.
Kemudian Fatolly Panarto memandu
permainan. Permainan pertama adalah
“Memory”. Lima anggota panitia
memperlihatkan lima macam benda.
Lalu, benda-benda tersebut disimpan.
Opa-oma yang bisa menyebutkan nama
benda-benda itu mendapat hadiah.

Permainan kedua adalah “Tebak Kata".
Panitia membuat gerakan-gerakan lucu
untuk ditebak dengan kata oleh opa-
oma. Permainan ketiga, “Berpacu dalam
Melodi". Suasana ramai dan gembira.

Selanjutnya, MC memberi
kesempatan kepada opa-oma untuk
menunjukkan bakat menyanyi dan
menari. Ada yang menyanyikan
lagu rohani dan populer Indonesia,
lagu bahasa Jepang dan Mandarin.
Oma Liliana menyanyikan tiga lagu
berbahasa Jepang. Ada juga oma
yang menyanyikan lagu Mandarin.
Seorang opa menyanyikan lagu Teresa
Teng, yaitu Yue liang tay wo te’sin. Sesi
ini ditutup dengan tari “Poco-poco”.
Para opa oma, pengasuh, dan panitia
bergoyang bersama.

Selanjutnya, santap siang, pembagian
bingkisan, serta foto bersama. Diiringi
lagu “Sayonara” satu per
satu panitia memberi salam
perpisahan kepada opa-oma.
Beberapa oma menitikkan air
mata haru. Mereka menyatakan
gembira dan bersyukur atas
kunjungan Panitia Paskah.
Mereka juga mengungkapkan
harapan agar mendapat
kunjungan seperti ini lagi.
Alhasil, mereka tidak kesepian
karena selalu ada umat yang
peduli dan memperhatikan
mereka.

Saat ini, penghuni Graha
Lansia Marfati berjumlah 66
orang; terdiri dari 18 opa dan
48 oma. Jumlah pengasuhnya,
28 orang. Pemimpinnya,
Sr.Anastasia Ponga JMJ dan
suster pengasuhnya Sr.Maria
Sumilah JMJ. Sedangkan suster
ahli gizi, Sr.Adriana Soa JMJ.
Penghuni tertua, Oma Maria
Triningsih berusia 95 tahun dan
penghuni termuda, Oma Riana,
64 tahun. Fatolly



Kur;jungan ke Pondok Ozaman - Wakil Ketua Panitia Paskah 2015, Thomas Leonardo membagikan
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nasi kotak kepada anak-anak di Rumah Singgah Pondok Ozaman - [Foto: Yoseph Koisine]

Kunjungan
ke Pondok
0zaman

LINGKUNGAN Elisabeth V melakukan
kunjungan ke Rumah Singgah Pondok
Ozaman pada 15 Maret 2015. Panita
Paskah 2015 memberi kesempatan
untuk mengunjungi rumah singgah
milik Susteran Puteri Kasih tersebut.

Rumah singgah ini menyediakan
penampungan untuk belajar bagi anak-
anak. Orangtua mereka masih belum
mapan tetapi anak-anak ini mempunyai
keinginan untuk mendapatkan
pelajaran tambahan. Mereka semua
bersekolah di SD Negeri.

Jumlah mereka yang selalu datang
untuk belajar sekitar 250 anak; mulai
TK sampai SD. Para suster Puteri Kasih
memberi pelayanan dan pendidikan
tambahan, seperti pelajaran di sekolah.
Anak-anak itu sangat disiplin dan tertib.
Mayoritas anak Muslim, hanya beberapa
yang Kristen.

Para Suster Puteri
Kasih bukan hanya
memberi pelayanan
tambahan pelajaran
di sekolah, tetapi
juga memberi obat
kepada orang-orang
sakit serta membagi
sembako.

Pada saat warga
Lingkungan St.
Elisabeth V datang, rl
ada sekitar 100 anak
berusia 5-10 tahun.
Demi pendidikan

T
Audiensi Redaksi MeRasul ke DP Sathora- Suasan
Paroki Inti Sathora- [Foto: Maxi Guggitz]

yang baik, mereka rutin diantar
orangtua masing-masing untuk belajar
di Pondok Ozaman. Sebagai tanda
kasih, Panitia Paskah 2015 memberikan
sumbangan berupa sembako dan
bingkisan serta sejumlah uang untuk
keperluan anak-anak. Theresia Purba

Audiensi
Redaksi
MeRasul ke OP
Sathora

RAPAT Raboan rutin dilakukan oleh
tim Redaksi MeRasul di ruang 201,
GKP Sathora. Agenda utamanya,
membahas kemajuan naskah dari
masing-masing rubrik. Namun, agenda
Raboan pada 18 Maret 2015 berbeda.
Ketua Komsos Paroki Sathora, Berto
Pranoto, meminta kepada semua
anggota redaksi yang hadir untuk

mengenakan kaos seragam MeRasul.
Boleh yang berwarna merah putih atau
abu-abu. Kemudian mereka langsung
menuju lantai 3.

Ternyata, Rabu kali ini Penasihat
Majalah MeRasul, A. Bobby Pr,
menghadap Dewan Paroki Sathora,
para ketua wilayah, dan para pastor
paroki untuk menyampaikan Laporan
Pertanggungjawaban atas apa yang
telah dilakukannya dalam membimbing
tim MeRasul selama delapan bulan atau
empat edisi.

Bobby mengemukakan, awalnya
ia membentuk komunitas MeRasul
yang terdiri dari teman-teman redaksi.
Komunitas ini, lanjut Bobby, penting
sekali agar mereka sama-sama belajar
dan saling bertukar pikiran dan
informasi.

“Perlu saya tekankan, siapapun tidak
perlu berkecil hati merasa ketinggalan
teknologi alias gaptek atau tidak
mengerti dunia jurnalistik. Yang
penting, kemauan untuk belajar, ”
tandas Bobby.

Bobby memahami betul kondisi
para“wartawan” MeRasul yang bukan
lulusan sekolah jurnalistik. Oleh
karena itu, ia membekali para anggota
redaksi dengan mengadakan pelatihan
penulisan. Pelatihan Jurnalistik sudah
dua kali diadakan, yaitu pada April 2013
dan November 2014. “Saya lengkapi
pula pembekalan bagi mereka dengan
pelatihan penulisan Opini yang
diadakan pada Februari lalu,” lanjut
Bobby.

Setelah membangun komunitas,
langkah berikutnya
adalah menyusun
rubrikasi majalah.
Bobby mempersilakan
masing-masing anggota
redaksi memilih rubrik
yang diminatinya.
“Rubrik yang dipegang

-37- MERASUL EDISI 07 # Maret-April 2015

a pertemuan awak MeRasul dengan Dewan

akan menjadi tanggung
jawabnya agar selalu
hadir dalam setiap edisi.
lanjut Bobby.

Jumlah rubrik
memang cukup banyak.
Karena itu, jumlah
halaman masing-
masing rubrik perlu

4




Berita

dibatasi, kecuali Berita. Jumlah halaman
rubrik Berita tidak dibatasi karena isinya
memuat liputan berbagai kegiatan
dan kehidupan umat Paroki Sathora.
“Memang untuk tujuan inilah, Majalah
MeRasul diterbitkan,” kata Bobby.

Menurut Bobby, masih ada satu
kesulitan teknis yang harus terus
dipikirkan jalan keluarnya. Yakni,
bagaimana pendistribusian majalah
yang paling efisien sehingga bisa
sampai ke rumah setiap warga Sathora
dalam kurun waktu cepat.

Pada kesempatan ini pula, Bobby
menyampaikan apresiasi yang
tinggi terhadap Dewan Paroki Santo
Thomas Rasul, karena telah berkenan
menyediakan budget khusus guna
mendukung terbitnya majalah ini.
Tidak semua paroki mau memberikan
dana untuk menerbitkan majalah.
“Saya berharap, MeRasul dapat terus
eksis sebagai media paroki supaya
majalah ini berperan sebagai diorama
kehidupan warga Sathora,” tutur Bobby
memungkasi laporannya.

Selanjutnya, Pemimpin Umum/
Pemimpin Perusahaan MeRasul,
Berto Pranoto, mengimbau kepada
setiap wilayah untuk mengirimkan
satu liputan peristiwa yang terjadi
di wilayahnya. Selain itu, kesediaan
kalangan pengusaha di Paroki Sathora
untuk memasang iklan di Majalah
MeRasul, sangat dinantikan untuk
membantu pembiayaan operasional.
“Iklan-iklan tentu sangat penting
untuk menghidupi
kelangsungan
Majalah MeRasul agar
tidak seratus persen
membebani keuangan
Dewan Paroki,” tegas
Berto Pranoto.

Ternyata, kehadiran
MeRasul mendapat
perhatian yang sangat
baik dari para anggota
Dewan Paroki dan para
pastor. Tanya jawab,
kritik membangun,
pesan dan kesan
berlangsung cukup
hangat. Tim Redaksi
MeRasul undur diri
pada pukul 20.30 untuk

melanjutkan rapat rutin Raboan di
ruang 201. Sinta Monika

Acies Legio
Mariae

DALAM sistem Legio Maria, setiap
tahun harus dilangsungkan upacara
penyerahan diri legioner kepada Bunda
Maria. Penyerahan diri secara individual
maupun kolektif tersebut disebut Acies.
Acies berasal dari bahasa Latin yang
berarti pasukan yang siap sedia
bertempur.

Setiap Dewan Kuria mempunyai
kewajiban mengumpulkan para
legioner secara berkala dalam wilayah
mereka untuk memperbarui Janji
Kesetiaan Legioner kepada Bunda
Maria, Ratu Legio, dan untuk menerima
kekuatan dan berkat dari Bunda Maria.

Perayaan Acies biasa dilaksanakan
pada 25 Maret atau tanggal yang
berdekatan. Pada 25 Maret bertepatan
dengan Pesta Hari Raya Kabar Sukacita,
peringatan wajib Gereja Katolik.

Karena Acies dirayakan sekali dalam
setahun, maka kesempatan itu baik
untuk mengisi kembali semangat dan
kesetiaan legioner. Acara ini wajib
dihadiri oleh setiap anggota aktif
maupun auksilier.

Di Gereja Santo Thomas Rasul Bojong
Indah, Jakarta Barat, Acies dilaksanakan
pada Sabtu, 21 Maret 2015. Sejak pukul

Acies Legio Mariae 2015 - Pembaharuan janji legioner dalam Misa Acies Kuria Maria
Bunda Kaum Beriman 2015.- [Foto: Matheus Hp.]
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07.00, panitia telah cermat mengatur
susunan jalannya barisan pembawa
vandel (panji-panji Legio) yang
melibatkan sembilan presidium (lima
Presidium Paroki Maria Kusuma Karmel
dan empat Presidium Paroki St.Thomas
Rasul), serta satu vandel Dewan Kuria
Maria Bunda Kaum Beriman, Paroki
Maria Kusuma Karmel.

Bersyukur dan Melayani

Dalam Acies bertema “Bersyukur
dan Melayani Bersama Bunda Maria“
ini, hadir sekitar 180 tentara Maria
dari Paroki Maria Kusuma Karmel dan
Paroki St.Thomas Rasul. Acara dimulai
dengan berkumpul di halaman gereja
di samping gua Maria.

Tepat pada pukul 09:00 Acies dimulai
dengan nyanyian, Doa Pembukaan
Legio Maria dari Tessera oleh Ketua
Dewan Kuria, dilanjutkan lima puluhan
rosario Peristiwa Sedih.

Prosesi perarakan diawali oleh
misdinar pembawa salib, lentera,
dan pembawa tandu patung Bunda
Maria Semula Jadi Tak Bercela. Di
belakangnya, berbaris berdua-dua
pembawa panji-panji Dewan Kuria
dan Presidium masing-masing seperti
layaknya pasukan yang siap menuju
medan perang. Di belakang mereka,
koor Legio Maria dan terakhir, barisan
paraimam.

Sambil menyanyikan Ave-Ave,
dengan tertib para legioner berarak
maju menuju altar Gereja St. Thomas
Rasul. Misa konselebrasi
dipimpin oleh RD F.X.
Suherman sebagai
konselebran utama,
didampingi RP Gilbert
Keirsbilck CICM dan
RD Reynaldo Antoni
Haryanto.

Upacara penyerahan
dan pembaruan Janji
Kesetiaan Legioner
didahului oleh para
imam, bruder, suster,
perwira Kuria, dan para
legioner dari masing-
masing presidium.
Mereka maju sampai
di depan Veksilum
Besar (panji Legio).



Setiap legioner satu per satu atau lebih
meletakkan tangannya pada tangkai
Veksilum Besar sambil mengulang janji
penyerahan diri kepada Bunda Maria,
“Aku adalah milikmu, ya Ratu dan
Bundaku, dan segala milikku adalah
kepunyaanmu.

Seusai mengucapkan janji, Veksilum
dilepas, legioner membungkukkan
badan sedikit dan kembali dengan
tertib dan khidmat. Bagi para legioner,
upacara Acies seperti bertemu
secara pribadi dengan Bunda Maria,
menyerahkan diri tanpa pamrih pada
Sang Ratu.

Penghormatan dan penyerahan
diri legioner kepada Bunda Maria
menghiasi seluruh rangkaian acara
Acies. Ciri khasnya, tertib dan khidmat.
Tentu pengalaman penyerahan diri satu
sama lain berbeda. Ada yang merasa
tersentuh dan imannya diteguhkan,
disemangati sehingga tetap
bersemangat dan semakin setia dalam
panggilan dan pelayanan, namun ada
juga yang merasa biasa-biasa saja.

Jadilah legioner seperti
Michaelangelo melukis, atau seperti
Beethoven menggubah lagu, atau
seperti Shakespeare menulis puisi.
Tentu itu bukan hanya mimipi. Alhasil,
kelak semua penghuni surga dan dunia
akan mengatakan, “ Di sini pernah
hidup seorang legioner yang telah
melakukan pekerjaannya dengan baik.”

Bunda Maria sebagai Teladan
Hidup Legioner tidak meminta para
legioner menjadi seperti Dia. Yang
perlu dilakukan oleh para legioner,
pertama dan utama adalah setia. Setia
dalam doa, setia untuk hadir rapat,
setia bertugas, setia pada Peraturan
dan Sistem Legio, setia untuk menjadi
perwira dan anggota.

Robert Djayapramana,
Ketua Panitia Acies 2015

PANEN Peduli
Oma-0pa

OMK St. Thomas Rasul yang
tergabung dalam Komunitas PANEN
menyelenggarakan bakti sosial ke

Panti Werdha Bina Bhakti, di Desa
Babakan Serpong, Tangerang. Mereka
menghibur 75 oma-opa, penghuni
panti tersebut, pada 21 Maret 2015
bertepatan dengan Hari Raya Nyepi.

Bakti sosial ini dilatarbelakangi oleh
kepedulian anak-anak muda ingin
memberikan pelayanan kepada mereka
yang membutuhkan. Hal ini sejalan
dengan semboyan Masa Prapaskah
2015, “Tiada Syukur tanpa Peduli”

Romo Aldo memimpin doa,
memberikan berkat, dan melepas
keberangkatan peserta dari Taman Blok
J pada pagi hari. Setelah rombongan
sampai di lokasi, acara diawali dengan
sambutan dari pembina PANEN,
Andrew Darmadi. Acara dilanjutkan
dengan nyanyian dan tarian yang
dipersembahkan oleh tim PANEN.

Kemudian para peserta
bercengkerama dengan oma-opa.

Bakti sosial ditutup dengan simbolisasi
pemberian sumbangan dari tim PANEN
kepada pengurus Panti Werdha Bina
Bhakti, Pujiwati Rahayu.

PANEN merupakan komunitas yang
baru terbentuk pada Desember 2014.
Komunitas ini menjawab keinginan
anak-anak muda Katolik Sathora yang
berdomisili di area Puri Indah, Puri
Kencana, dan Permata Buana untuk
mempererat persaudaraan dalam iman
Katolik. Komunitas ini diperuntukkan
bagi anak-anak muda yang masih kuliah
ataupun sudah bekerja.

PANEN mengadakan pendalaman
Alkitab setiap Senin di rumah keluarga
Ratna dan Ajis di Blok J4/10. Yang
berminat mengikuti acara PANEN dapat
menghubungi Tessa di 0817-004-1795.

George Andreas Winata
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PANEN Peduli Oma Opa - Foto suasana saat Baksos Panen - [Foto: Dok. pribadi]

P e

Cermin Diri
yang Bersih

PERAYAAN Ekaristi yang
dipersembahkan oleh RD Riki Maulana
Baruwarsa pada Senin, 23 Maret 2015,
menjadi pengantar untuk memulai
masa tobat. Masa itu diwujudkan
dalam pemberian Sakramen Tobat atau
Rekonsiliasi pada tiga hari berikutnya.

Saat Misa dimulai, lampu
dipadamkan. Hanya cahaya lilin altar,
cahaya ungu, dan ratusan lilin lainnya
yang tersusun rapi di sepanjang kursi
umat. Lilin merupakan simbol Kristus
sebagai sumber Terang Dunia yang
ingin hadir di dalam hati umat-Nya,
terutama kala ruang hati mulai terasa
gelap dan pengab. Di sanalah Kristus
mendekat dalam rupa cahaya yang
hangat.

Suasana pertobatan juga sangat
terasa ketika batin diperiksa dengan
pertanyaan-pertanyaan, diiringi dengan
musik instrumental. Seakan hendak
membuka tabir batin manusia yang
tertutup oleh dosa dan meleburkan
beban yang mengkristal.

Di dalam homili, Romo Riki
mengupas makna Injil Yohanes,
serta menghubungkannya dengan
keseharian umat, khususnya relasi
dengan Tuhan. Yang menarik, menurut
Romo Riki, pada saat Yesus ditanya oleh
orang-orang Farisi. la tidak langsung
menjawab. la menunduk dan menulis
di tanah. Hal itu tentu menimbulkan
banyak pertanyaan, apa maksud Yesus
melakukan hal itu? Mengapa Yesus
memilih untuk tidak menjawab secara
langsung?

Yesus menulis di tanah. Artinya, ada



Berita

Cermin Diri yang Bersih — Suasana misa pengantar pertobatan. -
[Foto: Stefanie]

jeda.”Maka, menjadi kesempatan bagi
masing-masing orang yang berkumpul
di tempat itu untuk melihat ke dalam
hati nurani masing-masing; apakah
mereka tidak pernah berdosa sehingga
mereka layak menghukum wanita yang
berdosa itu.”

Mungkin dapat dikatakan, pada saat
Kristus menuliskan sesuatu di tanah,
sebenarnya la menuliskan sesuatu
di hati nurani masing-masing orang
yang berkumpul di situ. Alhasil, setiap
orang mendapatkan pengetahuan
akan dirinya yang juga berdosa.
“Pengetahuan yang benar akan diri
sendiri yang berdosa, seharusnya
menimbulkan belas kasihan terhadap
orang lain yang juga berdosa," ungkap
Romo Kiki.

Tradisi untuk mengartikan kegiatan
“menulis di tanah” ini adalah tindakan
penciptaan. Allah menciptakan manusia
pertama dengan mengambil dari tanah
juga. Injil Yohanes sepertinya ingin
mengingatkan manusia pada tindakan
itu. Di hadapan manusia yang berdosa,
Yesus justru mengadakan penciptaan
simbolik lagi.

Beruntung, Gereja Katolik memiliki
Sakramen Pengampunan Dosa,
tidak hanya pengakuan. Rekonsiliasi,
pendamaian kembali. Dalam tradisi,
Sakramen Pengampunan Dosa
dikatakan sebagai “baptisan kedua”

Dengan Sakramen
Pengampunan
Dosa, manusia ingin
dilahirkan kembali,
ingin dimurnikan
kembali, seakan-akan
“dibaptis” kembali.
“Dan ini salah satu
bukti bahwa Gereja
meneruskan apa yang
menjadi ajaran Yesus,
yaitu pengampunan
dan penghapusan
dosa,” urai Romo Kiki.

Lebih lanjut, Romo
Kiki mengatakan
bahwa rasa tobat
dan penyesalan
bukan pertama-tama
karena takut akan
hukuman Tuhan.
“Tetapi, karena kita
sadar bahwa ada sesuatu yang tidak
beres, dan kita ingin membereskannya
dengan pertolongan Tuhan!

Di pengujung homili, Staf
Seminari Tinggi St. Yohanes Paulus
Il ini mengemukakan bahwa Tuhan
berpesan agar manusia tidak boleh
takut, melainkan hidup dalam
pertobatan agar dapat menjalin relasi
yang lebih baik dengan Tuhan. "Dan
yang terutama, supaya kita dapat
melihat diri sendiri melalui cermin diri
yang bersih. Stefanie

< Rangkaian Paskah

Pengorbanan
karena Cinta

TUMPUKAN daun-daun palma
menghiasi tiap pintu masuk gerbang
gereja pada Sabtu sore yang tenang,
28 Maret 2015. Itu menandakan
dimulainya Pekan Suci dalam Liturgi
Gereja Katolik di seluruh dunia.

Di dalam Gereja Sathora terlihat
dekorasi yang berbeda. Dinding di
belakang altar biasanya berupa salib
kayu yang besar dengan corpus Yesus,
juga relief figur para penulis Injil
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Matius, Markus, Lukas dan Yohanes
yang masing-masing berada di sebelah
kanan dan kiri salib. Saat itu, semuanya
ditutupi kain ungu sebagai lambang
pertobatan.

Umat sudah memenuhi gereja
dengan membawa daun palem di
tangan masing-masing. Mereka
menantikan perarakan yang dimulai
dengan percikan air suci. Misa Life Teen
OMK Sathora sore itu dipimpin oleh
Romo Romanus, romo tamu.

Saat perarakan daun palma dimulai,
umat menyanyikan lagu “Yerusalem...
Yerusalem... lihatlah Rajamu!”.
Sungguh miris hati saya ketika anak
saya berbisik di samping, “Ma, mengapa
mereka menyambut Yesus sebagai
Raja, kalau akhirnya mereka pula yang
menyalibkan Dia?”

Saya menjawab singkat, “Karena
sebagai manusia, kadang kita begitu
mudah berkhianat dan juga karena
Karya Penebusan Yesus memang harus
dilalui seperti itu.”

Romo Romanus mengulas singkat
tentang“ kesederhanaan” Yesus pada
waktu meminta murid-muridnya
mencarikan seekor keledai untuk
ditunggangi-Nya memasuki kota
Yerusalem. Dia tidak meminta kuda
tunggangan yang gagah, sebagaimana
biasanya dipakai para raja; melainkan
hanya seekor keledai yang belum
pernah ditunggangi. Hanya itu yang
Dia pinta.

Romo Romanus melanjutkan homili
tentang keluarganya. Karena stroke,
ayahnya lumpuh dan tidak dapat
berkata-kata lagi. la mengisahkan
bagaimana sikap ibunya yang rela
menemani dan merawat suaminya
di sepanjang sisa hidupnya, sebagai
salib yang harus dipikul. Ketika ditanya
alasan pengorbanan itu, ibunya
menjawab, “Karena cinta!”

Setelah Misa selesai, acara dilanjutkan
di Gedung Karya Pastoral lantai 4.
Acara Life Night mengangkat tema
“ Anger, Love & Forgiveness”. Acara
dibuka dengan puji-pujian. Romo
Romanus kembali menjadi pembicara.
Sebagai pembuka acara, ia bertanya
kepada para remaja yang hadir, "Siapa
orang yang paling kalian cintai, kecuali
Tuhan?”



=)

Pengorbanan karena Cinta — Suasana misa S&btu Palma Lifeteen - [Foto: Venda}

Anak-anak memberikan jawaban
yang berbeda menurut versi masing-
masing. Lalu, romo yang kelihatan
pendiam namun lucu ini menceritakan
tentang ayahnya, sosok yang paling
dicintai dan dikaguminya. Meskipun
semasa ia kecil agak jarang berkumpul
karena tugas dan pekerjaan ayahnya.
“Di dalam hubungan keluarga pasti
ada rasa marah, ada cinta, kadang
ada rasa benci. Tetapi, juga terjadi
pengampunan.’

Seperti kata Paus Fransiskus, bahwa
keluarga adalah sebuah sekolah
pengampunan. “Terkadang ada
orangtua yang marah kepada anaknya.
Atau sebaliknya, anak marah kepada
orangtuanya. Demikian juga dalam
hubungan antara saudara; kakak dan
adik”

Lalu, Romo Romanus menayangkan
cuplikan acara Talent Show di China,
tentang usaha dan pengorbanan yang
dilakukan oleh seorang anak laki-laki
belasan tahun dengan dua kakak
perempuannya. Mereka berjuang
untuk menyambung hidup supaya bisa
membeli makanan setiap hari. Mereka
mengadakan pertunjukan akrobat di
jalan-jalan dan berjuang untuk ikut
Talent Show tersebut.

Kakak perempuannya mengisahkan
tentang papanya yang sudah tiada,
dengan ibu yang sakit-sakitan sehingga
tidak dapat bekerja untuk membiayai
hidup mereka. Akhirnya, sang adik
laki-laki berlatih dengan tekun,
walaupun gerakan akrobatik terkadang
menyebabkannya terjatuh sehingga
pundaknya patah ataupun retak... tapi
dia tidak menyerah.

Demikian pula hidup kita. Kadang
kita jatuh ketika melakukan kesalahan...
tapi selalu ada perbaikan, selalu
ada pengampunan! Jangan pernah
menyerah. Para Juri yang menyaksikan

adegan akrobat yang sulit itu
menitikkan air mata haru melihat usaha
anak laki-laki tersebut.

Di akhir pertunjukan, seorang juri
bertanya kepada anak laki-laki pendiam
itu, mengapa dia melakukan hal yang
berisiko itu? Dengan tersendat, ia
menjawab, “Saya mau menjadi bintang
supaya tidak dihina orang!”

Selanjutnya, Romo Romanus
menambahkan cuplikan video Paus
Fransiskus. Dalam video tersebut,

Paus Fransiskus seharusnya masuk

ke dalam ruang pengakuan dosa

untuk memberi Sakramen Tobat bagi
umat di Vatikan. Tetapi, Paus malah
pergi ke ruang pengakuan dosa di
seberangnya; untuk mengaku dosa
terlebih dahulu kepada pastor yang
sedang memberikan Sakramen Tobat.
“Sungguh, beliau memberikan panutan
tentang kerendahan hati, walaupun
beliau adalah otoritas tertinggi di dalam
hirarki Gereja Katolik," tegas Romo
Romanus.

Di pengujung homili, Romo Romanus
menandaskan bahwa Tuhan tidak
pernah lelah memberi pengampunan
kepada semua umat-Nya.

...Karya terbesar dalam hidupku,
..Pengorbanan terbesar dalam hidupku,

Yang kumiliki dan kuhargai...

Yesus, Engkau kukagumi....

Bait lagu tersebut mengakhiri acara
Life Night kali ini. Acara berakhir lebih
cepat karena akan dilanjutkan oleh doa
Taize terkait acara Earth Hour oleh Sie
Lingkungan Hidup yang terbuka bagi
siapa saja yang mau bergabung. Venda

"Earth Hour"
Pertama di
Paroki Sathora

DALAM suasana temaram, hanya
diterangi lilin-lilin, umat berdoa
sambil bernyanyi dengan diiringi gitar.
Doa terasa lebih khusyuk. Apalagi
keheningan menyelimuti ruangan. Doa
Taize dan renungan yang dibawakan
oleh Romo Aldo membuat para peserta
Earth Hour yang berlangsung di GKP
lantai 4 pada Sabtu malam, 28 Maret
2015, hanyut dalam suasana tersebut.

Earth Hour adalah gerakan dunia
untuk bumi kita yang diorganisir oleh
“World Wide Fund for Nature” (WWF).
Acara ini diadakan setiap tahun guna
mengajak setiap individu, komunitas,
keluarga, dan perusahaan, untuk
mematikan lampu yang tidak penting
selama satu jam pada Sabtu terakhir
bulan Maret. Ini merupakan simbol
komitmen terhadap bumi.

Earth Hour pertama kali
diselenggarakan di Sydney, Australia,
pada 31 Maret 2007, sebagai gerakan

“Earth Hour” Pertama di Paroki Sathora - Renungan pada saat Earth Hour. - [Foto: Astrid]
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tanpa penerangan
untuk meningkatkan
kesadaran akan
Perubahan Iklim (Climate
Change). Pengikut acara
ini terus berkembang.
Acara ini telah
melibatkan lebih dari
162 negara dan 7.000
kota di seluruh dunia.
Indonesia dan puluhan
kota besarnya termasuk
dalam daftar di atas.

Earth Hour bukan
latihan untuk
mengurangi energi
atau karbon. Tapi, merupakan simbol
dari aksi yang bersangkutan, dan juga
menyatukan manusia untuk melindungi
bumi. Uskup Agung Jakarta, Mgr.
Ignatius Suharyo, mengimbau umat KAJ
untuk ikut dalam gerakan ini.

Acara yang baru pertama kali
diadakan di Paroki Sathora ini
diprakarsai oleh Seksi Lingkungan
Hidup bekerjasama dengan OMK.
Sayangnya, pesertanya relatif tidak
banyak. Tampaknya umat lebih senang
mengikuti acara doa penyembuhan
ataupun acara paroki lainnya yang lebih
meriah. Diharapkan, pada tahun-tahun
mendatang jumlah peserta acara ini
akan bertambah banyak. George

Matheus Hp.]

Rangkaian Paskah

Peristiwa
Gembira
Membawa
Sengsara

KISAH flashback peristiwa sengsara
Yesus dimulai pada Minggu Palma. Bagi
orang Yerusalem, Yesus dianggap orang
yang bisa membebaskan mereka dari
penjajahan Kekaisaran Roma. Pada saat
itu secara ekonomi mereka tertekan;
pajak sangat tinggi, terjadi kelaparan
dan penjajahan.

Sudabh sejak lama, orang-orang

Yerusalem mendengar tentang Yesus
dan mukjizat-mukjizat-Nya. Mereka
begitu bahagia ketika Yesus memasuki
kota Yerusalem.

Pada peristiwa Minggu Palma
digambarkan bagaimana Yesus yang
rendah hati mengendarai keledai,
masuk ke kota Yerusalem bersama
murid-murid dan pengikut-Nya. Saat
itu, orang-orang Yerusalem yang
sedang menunggu Rajanya menyambut
dengan daun palma.

Kala itu, daun palma merupakan
simbol “tolak bala”. Kemudian seiring
perkembangan zaman dan katoliksasi,
maknanya berubah menjadi lambang
kemenangan atas maut.

Namun, dalam sekejap penerimaan
orang-orang Yerusalem berubah
menjadi penolakan yang membawa
Yesus sampai pada kayu salib. Karena
apa yang dilakukan Yesus saat itu, tidak
selaras dengan keinginan mereka. Dan
dalam tiga hari, Yesus pun mati di kayu
salib.

Ritual Minggu Palma di Gereja
Sathora, 29 Maret 2015, pada pukul
08.30 WIB diawali dengan umat yang
berkumpul di luar gereja, pemberkatan
daun palma, dan prosesi perarakan
masuk gereja. Setelah itu, Misa
dilanjutkan seperti biasa ditambah
dengan Kisah Sengsara Yesus.

“Ini merupakan peringatan awal
Kisah Sengsara Yesus. Harusnya umat
bisa lebih khusyuk dalam mengawali
Minggu Palma,” jelas Pak Yono, seorang
umat yang menghadiri Misa Minggu
Palma.

Perayaan Minggu Palma tahun ini
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teratur karena kesiapan
dan kesigapan panitia
dalam mengkoordinir
umat; dari pengaturan
baris di Sekolah Trinitas
hingga perarakan
masuk ke dalam gereja
sambil mengangkat

| daun palma dan
menyanyikan lagu
“Yerusalem Lihatlah
Rajamu”.

Dalam homili, Pastor
~ | Aldo menyampaikan

' bahwa selain

kekecewaan orang
Yerusalem terhadap Yesus, juga ada
penampakan sifat asli orang-orang di
sekitar Yesus. “Sebagai contoh Petrus.
la pernah berkata kepada Yesus,
‘Jika Engkau mati, aku pun akan mati
bersama-Mu! Tetapi, buktinya Petrus
malah menyangkal Yesus sebanyak tiga
kali, ujar pastor berpostur gagah ini.

Selain Petrus, Pastor Aldo juga
menyebut orang lain seperti Yudas,
yang akhirnya mengkhianati Yesus
di Taman Getsemani. Pilatus, orang
Roma yang ternyata gila kekuasaan
karena tidak bisa mengadili Yesus
seadil-adilnya dan tidak bertanggung
jawab. Di akhir homili, pastor yang
suka melucu ini mengatakan bahwa
di sinilah cinta dan ketaatan Yesus
mendapat ujian.

Minggu Palma mengawali minggu
sengsara, di mana umat Katolik
merasakan Yesus yang sebentar lagi
dihujat, disalib, dan mati. Tugas para
pengikut-Nya adalah mewartakan Yesus
yang sudah bangkit dan selalu menjadi
pribadi yang baru. Nila Pinzie

OMK Matius
Belajar Peduli
dan Bersyukur

“TIADA Syukur Tanpa Peduli” menjadi
tema yang cocok dalam Masa
Prapaskah. Tema ini juga diangkat
oleh OMK Wilayah Matius saat mereka
mengadakan kunjungan ke Panti



Werdha Santa Anna, Teluk Gong, pada
Minggu, 29 Maret 2015. Sebanyak 29
OMK Matius ikut bergabung untuk
bergembira bersama sekitar 85 opa-
oma.

Oma-opa itu senang saat diajak
bernyanyi bersama. Apalagi jika mereka
mengenal lagu itu dengan baik dan
diiringi oleh pemain musik andal.
Banyak lagu rohani yang bisa mereka
nyanyikan bersama.

Setelah membangkitkan semangat
melalui nyanyian, OMK pun bergabung
di antara opa-oma. Mereka merelakan
dirinya didandani. Uniknya, hanya
OMK cowok yang boleh didandani
dan hanya opa-oma yang boleh
mendandani. Mereka hanya punya
waktu sekitar sepuluh menit sebelum
akhirnya berkeliling memperlihatkan
hasil dandanannya kepada semua yang
hadir.

Usai berkeliling, masih dalam
dandanan, mereka harus menebak gaya
yang diperagakan dalam permainan
tebak gaya. Tanpa suara, hanya gaya.
Dan yang mengesalkan, pertanyaannya
tidak semudah yang dibayangkan.

Si peraga sering bingung harus
bagaimana memperagakan gayanya,
sementara yang lain bingung menebak
gaya yang sedang diperagakan. Tapi, di
sinilah senyum dan tawa mulai terlihat
di wajah sebagian opa-oma.

Makan siang menjadi saatnya berbagi
cerita antara OMK dan opa-oma.

Ada yang merasa tidak diperhatikan
oleh keluarganya, ada yang memang
memilih sendiri untuk tinggal di tempat
ini. Rentang usia yang tampak jauh

OMK Matius Belajar Peduli dan Bersyukur - seorang opa yang sedang
mendandani seorang OMK wilayah Matius.. - [Foto: Astrid]

tidak menghalangi
OMK dan opa-
oma untuk saling
mendengarkan dan
mengisi. Semua
tampak akrab.
Perpisahan tidak
pernah mudah
untuk dijalani.
- Ada saja opa-
oma yang merasa
berat, meski tahu
bahwa ini tak
terhindarkan.
Banyak yang
berharap OMK
bisa kembali lagi, suatu saat nanti.
Membawakan suasana baru yang
ceria dan menyenangkan, mengusir
sepi yang menyergap hati opa-oma.
OMK Matius telah belajar peduli dan
bersyukur. Cynthia/Astrid

Upacara
Pelantikan
Katekumen

UNTUK bisa dibaptis Katolik, para
calon harus mengikuti Liturgi Inisiasi
Kristen tiga tahap. Tahap Pertama,
Pelantikan dari Simpatisan Menjadi
Katekumen. Tahap Kedua, Pelantikan
dari Katekumen Menjadi Calon Baptis
Terpilih. Dan Tahap Ketiga, Penerimaan
Sakramen Inisiasi Kristen (Baptis,
Krisma, dan i
Ekaristi/Komuni
Pertama).

Di Gereja
Santo Thomas
Rasul (Sathora)
Bojong Indah,
Jakarta Barat,
Misa Harian pada
Senin, 30 Maret
2015 pukul 19.00
WIB, diawali
dengan ‘Upacara
Pelantikan Dari
Simpatisan
Menijadi

Katekumen'’ [Foto: Matheus Hp.]
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untuk baptisan November 2015.

Upacara Tahap Pertama ini diikuti
oleh 36 orang Calon Baptis Natal
2015, terbagi dalam empat kelompok;
Kelompok Pak Stefanus 14 orang,
Kelompok Pak Thomas 10 orang,
Kelompok Pak Adri enam orang, dan
Kelompok Ibu Betty enam orang.
Pelantikan dipimpin oleh RD Reynaldo
Antoni Haryanto.

Para calon bersama para katekis
berkumpul di dekat pintu gereja.
Kemudian Romo Aldo bersama putra-
putri altar menuju ke tempat para
calon berkumpul. Sementara itu,
umat di dalam gereja menyanyikan
lagu pembukaan sambil berdiri dan
menghadap ke pintu utama gereja
di mana upacara pelantikan akan
dilaksanakan.

Upacara diawali dengan tanda
salib dan salam pembuka. Setelah
itu, Romo Aldo menyampaikan kata
pengantarnya, “Saudara-saudari, kita
berkumpul di sini untuk merayakan
upacara pelantikan katekumen. Kita
bergembira bahwa calon-calon ini
bertekad untuk menyiapkan diri
menjadi anggota Gereja, dan kita yakin
bahwa Tuhanlah yang membimbing
langkah mereka. Semoga hati kita selalu
terbuka untuk mengikuti bimbingan
Tuhan!

Sebagai tanda pelantikan, Romo Aldo
membuat tanda salib pada dahi para
calon, lalu para katekis juga membuat
tanda salib pada dahi calon masing-
masing. Setelah penandaan salib
selesai, para katekumen dipersilakan

Upacara Pelantikan Katekumen - Romo Aldo memberikan tanda salib pada
dahi para katekumen di depan pintu utama Gereja Sathora, Senin, 30 Maret 2015.
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berarak-arak memasuki gereja untuk
mengikuti Liturgi Sabda.

Selesai homili, para katekumen maju
ke depan altar sambil berbaris untuk
menerima Kitab Suci. Romo Aldo
memberikan masing-masing sebuah
Kitab Suci sambil mengucapkan,
“Terimalah buku yang memuat ajaran
Gereja” Marito

< Rangkaian Paskah

Kebesaran
Jilwa di Dalam
Tuhan

HARI itu, rangkaian Trihari Suci dimulai.
Meski gerimis tidak kunjung reda, satu
per satu umat mulai berdatangan.
Setengahnya tampak agak lelah karena
baru pulang kantor, sementara sisanya
berusaha menyiapkan hati. Rutinitas
harian terkadang membuat orang lupa
bahwa hari itu adalah Kamis Putih.
Untuk mengantisipasi jumlah umat
yang membludak serta kemacetan
panjang, Dewan Paroki Sathora
memberikan tiga waktu pilihan Misa.
Dan Misa pada pukul 19.00 menjadi

yang terpadat di antara dua Misa
lainnya.

Setiap umat Katolik pasti sudah
hafal urutan Misa Kamis Putih. Dan
tidak ada yang pernah mengabaikan
saat pembasuhan kaki. Dalam homili,
RD F.X. Suherman menyampaikan
keteladanan yang diberikan Yesus
melalui pembasuhan kaki.

Melayani menjadi jalan yang
membawa manusia berkembang
bersama Tuhan agar jiwanya menjadi
besar.“Kebesaran jiwa seorang Kristiani
tidak ditentukan oleh ketaatannya
dalam melakukan perintah agama.

Namun, berkembang dalam cinta kasih,”

ungkap Romo Herman.

Melayani, menurut Romo Herman,
selalu berarti mau merendahkan diri.
Tapi, jangan salah, melayani adalah
pekerjaan orang hebat. Banyak orang
hebat yang belum tentu bisa melayani,
karena melayani hanya bisa dilakukan
oleh orang-orang yang berjiwa besar.

“Tidak selalu pelayanan kita dapat
diterima oleh orang lain. Bahkan
faktanya, melayani hanya akan
menimbulkan luka bagi kita. Tapi, di
situlah justru kemampuan kita untuk
mencintai orang lain terlihat, dalam
kebesaran jiwa kita,” lanjutnya.

Memang benar, manusia tidak akan
pernah mampu mencintai orang lain
dengan kekuatannya sendiri.“Dan

Kebesaran Jiwa di Dalam Tuhan - RD Reynaldo Antoni membasuh dan mencium kaki para “Rasul” pada

misa pukul. 16.00 - [Foto: Maxi Guggitz]
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itulah mengapa kita harus menyertakan
Tuhan dalam Ekaristi yang kita sambut.”’

Ekaristi menjadi kekuatan dalam
setiap hal yang dilakukan, terutama
dalam hal melayani. Karena melalui
Ekaristi, Tuhan hadir di dalam diri kita
dan kita di dalam Tuhan. “Jika kita
bersatu dengan Tuhan, tidak ada yang
dapat menggoyahkan kita. Kita belajar
percaya bahwa Tuhan beserta kita
melalui proses-proses yang harus kita
lalui setiap hari.”

Teladan telah diberikan, begitu juga
tawaran dalam Ekaristi. Tinggal terserah
pada kita, mau mencoba mengikuti
teladan itu dan memberanikan diri
dikuatkan dalam Ekaristi atau tidak.
Batasan apa pun yang ada pada diri
kita, tidak pernah menjadi penghalang
untuk mencoba melakukan pelayanan
cinta kasih kepada siapapun juga.
“Karena Dia pasti akan memampukan
kita dalam limpahan kasih rahmat-

Nya, dan memberikan kekuatan yang
seimbang dengan tugas-tugas kita.”
Astrid

Menemani
Yesus Berdoa

SETELAH berakhirnya Misa ketiga
Kamis Putih pada pukul 21.30, salah
satu kebiasaan yang diadakan oleh
Gereja adalah doa bersama di depan
penakhtaan Sakramen Mahakudus.
Sakramen Mahakudus ditempatkan
di Sibori di dalam Tabernakel yang
terbuka. Hal ini disebut Tuguran.
Kamis Putih malam, 2 April 2015,
penulis bersama umat lainnya
mengikuti Tuguran yang khusyuk.
Kira-kira pukul 23.00, Tuguran dimulai,
dipimpin oleh Adri, anggota Seksi
Liturgi Sub Sie Litsus. Buku panduan
doa dan pujian disiapkan, menemani
para peserta. Nyanyian, doa, sembah
sujud, secara bergantian dilakukan
mengiringi keheningan gereja.
Tuguran merupakan doa hening,
sesekali dengan selingan nyanyian
mengiringi doa. Sebanyak 150
peserta berpartisipasi aktif pada saat
pendarasan litani penderitaan Yesus,



4 |

Menemani Yesus Berdoa - Suasana Tuguran - [Foto: Maxi Guggitz]

yang dilakukan secara bergantian.
Sakramen Mahakudus ditakhtakan
di posisi patung Bunda Maria biasa
diletakkan.

Saat hening menjadi bagian
terpenting dari Tuguran. Tuguran
merupakan bentuk partisipasi umat
berdoa bersama Yesus di Taman
Getsemani. Di taman itu, Yesus berdoa
sebelum Dia disiksa oleh serdadu dan
wafat di kayu salib. Hening adalah
suasana yang pantas menggambarkan
peristiwa itu.

Hingga berakhirnya doa bersama
pada pukul 23.45, umat masih
memiliki kesempatan 15 menit
untuk berdoa pribadi hingga tepat
pukul 24.00. Menjelang waktu
berakhirnya tuguran, Pastor Gilbert
bersiap kembali mengambil dan
menghantarkan Sakramen Mahakudus
untuk ditempatkan di Sakristi. Di
situ sudah ada tempat khusus yang
disiapkan untuk semua Sibori yang
masih berisi hosti, sehabis digunakan
pada Misa Kamis Putih hingga Malam
Paskah. Tabernakel di dekat altar harus
dibiarkan kosong.

Beberapa menit setelah pukul 24.00,
telah menginjak masa di mana Tuhan
Yesus akan mengalami sengsara. Hari

itu adalah Jumat Agung.
Dan pada saat itu pula
umat berangsur-angsur
meninggalkan bangku-
bangku, beranjak keluar
gereja.

Usai tuguran, Olla
mengungkapkan,
“Tuguran merupakan
suatu permenungan
hidup tentang apa yang
selama ini kuperbuat.
Saat ini adalah koreksi
diri mana yang salah
dan benar. Inilah
pertobatan yang
sesungguhnya.” Olla
tak pernah melewatkan
Tuguran.“Ada
perubahan sikap, yang
banyak doa dan kurang
memperhatikan orang
lain. Dengan peristiwa
ini, saya semakin
banyak berdoa dan
lebih memperhatikan orang lain,
terlebih orang yang paling dekat,” Olla
menambahkan.

Momen yang paling berkesan,
ungkap Olla, “Yaitu pada saat Yesus
berlutut di batu dan berdoa kepada
Bapa-Nya dan juga peristiwa di mana
para rasul tertidur dan tidak bisa
bertahan menemani Yesus berdoa.”

Hal lain dikatakan Victor. Menurutnya,
peristiwa yang paling mengesankan
pada saat perjamuan terakhir di mana
Yesus memberikan tubuh dan darah-
Nya kepada murid-muridNya.“Dan
perkataan Yesus, ‘Inilah tubuh-Ku dan
darah-Ku’ merupakan puncak Ekaristi,”
tandasnya. Setiap tahun ia tidak pernah
melewatkan Tuguran.“Saya selalu
menyempatkan ikut Tuguran sebagai
refleksi atau retret singkat, berdiam
sejenak untuk menarik mundur lalu
kembali maju,” ucap Victor.

Tuguran menjadi daya tarik tersendiri
bagi sebagian umat Sathora. Dari
tahun ke tahun, mereka setia untuk
tidak melewatkannya dalam memaknai
peristiwa sengsara, wafat, dan
kebangkitan Tuhan Yesus. Berto
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< Rangkaian Paskah

Seputar Misa
Jumat Agung

MISA Jumat Agung yang pertama
diadakan pada pukul 13.30 WIB.
Wilayah Matius mendapat giliran
menjadi petugas Misa ini. Meski Misa
dimulai pada pukul 13.30, tetapi para
utusan Wilayah Matius sudah harus
tiba di gereja pada pukul 12.00 guna
mendengarkan pengarahan Ketua Tatib
Dewan Paroki, Andreas Suwito.

Sekitar 30 orang dari Wilayah Matius
mengikuti briefing di ruang 203 GKP.
Mereka mengenakan seragam yang
telah ditentukan; atasan putih dan
bawahan hitam. Semuanya serius
mendengarkan arahan Andreas.
Penjelasan yang disampaikan bukanlah
penjelasan teknis yang terperinci.
Andreas tidak bisa menjabarkan
secara detail apa-apa saja yang harus
dilakukan di lapangan karena yang
akan terjadi tidak dapat diramalkan.

“Saya hanya bisa memperkirakan dan
mengantisipasi saja. Misalnya, bila turun
hujan, yang harus lebih kita perhatikan
adalah di sepanjang selasar sini," ujarnya
sambil menunjuk denah yang dipasang
di white board. “Atau bila umat yang
datang melebihi yang kita perkirakan,
maka ada bangku bakso yang sudah
tersedia di sini.” la menunjuk lagi titik di
denabh lokasi.

“Tahun lalu, sekitar 3.300 umat hadir.
Tahun ini, kita belum tahu apakah
akan lebih banyak atau kurang dari itu.
Diharapkan, semuanya dapat bergerak
dengan nalar dan logika kita masing-
masing. Bila terjadi hal di luar dugaan,
silakan cari kami yang berpakaian
batik ini,” katanya sambil mengarahkan
tangannya kepada rekan-rekannya.

Dalam Misa Jumat Agung, kolekte
ditiadakan. Maka, jumlah petugas Misa
yang semula diperkirakan butuh 39
orang, ternyata cukup 29 orang saja.
Para petugas ini berperan sebagai
pemandu umat sewaktu mencium
salib dan Komuni. Setelah tanya-jawab,
petugas Matius dipersilakan menuju
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titik lokasi masing-masing.

Tepat pukul 13.30, Misa yang
dipersembahkan oleh Romo Gilbert
dimulai. Udara di luar gedung cukup
panas. Umat yang duduk di tenda
pelataran parkir zona 5 dan zona 6,
masih lumayan mendapat angin karena
ada belasan kipas angin yang dipasang
di tiang-tiang tenda. Namun, umat di
zona 4 kebagian sorot sinar matahari
yang masuk melewati celah sambungan
tenda.“Lumayan, sinarnya langsung
kena muka saya,” ujar Riri, petugas dari
Matius 3 yang ditempatkan di titik itu.

Tampak seorang ibu yang sudah
agak tua, duduk sendirian. Sepertinya
ia sedang kurang sehat karena
mengeluarkan minyak kayu putih.
Tetapi, ia menolak untuk diajak
menemui petugas P3K. Beberapa umat
terlihat memejamkan matanya.

Lain lagi laporan dari beberapa
petugas di zona 2 dan 3. “AC di ruang
ini dingin sekali, rasanya seperti di
dalam kulkas. Udara yang dingin
ditambah jam segitu, berat menahan
kantuk. Tak heran, ada seorang bapak
yang menguap berulang kali dengan
suara keras,’ cerita Nana, dari Matius 2.

Heni, dari Matius 2, melihat
seorang anak kecil yang ceriwis
sekali. la bertanya macam-macam
kepada omanya. Waktu anak itu maju
untuk mencium salib, ia melipat

Seputar Misa Jumat Agung - Pastor Gilbert cium salib pada misa
Jumat Agung pukul 13.30 di Gereja Sathora - [Foto: Maxi Guggitz]

tangannya. Sang ayah melepaskan
lipatan tangannya, ia kembali melipat
tangannya. Pemandangan yang sangat
lucu, mengundang senyum bagi yang
melihatnya.

Secara keseluruhan, Misa siang itu
berjalan lancar, tertib, dan khidmat.
Misa selesai sekitar pukul 15.30. Begitu
umat bubar, para petugas kebersihan
langsung melaksanakan tugasnya
sementara petugas Misa berikutnya
mulai bersiap-siap. Sinta

< Rangkaian Paskah

Lambang
Hidup Baru

SEJAK pagi hingga sore, cuaca tidak
menentu. Sebentar panas, tak lama
mendung. Air hujan pun turun
membasahi tanah yang kering. Itu
pun sebentar, seperti tanda dari langit
jika Sabtu itu tidak akan ada hujan
yang merisaukan hati. Menjelang sore,
gerimis berhenti, jalanan pun disinari
panasnya matahari senja.

Sekitar pukul 17.00, parkiran
di sekitar Gereja Sathora sudah
terlihat penuh. Panitia dari Wilayah
Elisabeth pun sudah siap. Tatib dari
Lingkungan Antonius
berkoordinasi.

Di depan gereja,
panitia menyambut
umat dengan
parade lilin Paskah.
Dengan hangat,
Romo Suherman
menyambut seluruh
umat. Pelayanan
penyembuhan singkat
pun dilakukannya jika
ada yang meminta.
Sementara para calon
baptis berkumpul
di gua Maria untuk
persiapan. Di dalam
maupun di luar
gereja, tempat duduk
terlihat penuh.

Sabtu Vigili
merupakan Misa
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konselebrasi tiga romo Sathora yang
dipimpin oleh Romo Gilbert. Pada saat
Misa akan dimulai, hujan mulai turun.
Suasana menjadi gelap walaupun
penerangan di dalam dan di luar gereja
sudah cukup.

Misa Sabtu Vigili dimulai dengan
pemberkatan api dan lilin Paskah. Angin
yang berhembus di sela hujan terasa
sejuk, membuat suasana khusyuk. Lilin
pun mulai ditandai Alfa dan Omega
oleh Romo Gilbert. Semua terkesan
hening dan sakral. Selanjutnya, lilin
Paskah dibawa menuju altar dan Misa
berlangsung khidmat.

Kehidupan Baru

Pada saat homili, Romo Gilbert
menyampaikan bahwa pada malam
Paskah ini kita sedang merayakan
peralihan dari kematian menuju
kehidupan baru karena Kristus telah
bangkit. “Suatu peralihan yang luar
biasa karena Yesus bangkit. Kita
menerima hidup yang baru sebab kita
bangkit bersama Dia,’ tandasnya.

Romo Gilbert juga menjelaskan
bahwa Kristus adalah Cahaya Dunia.
“Kristus telah menjadi cahaya bagi kita
semua. Jadi, kita sebagai umat Kristiani
harus bisa menjadi cahaya bagi semua
orang, siapa saja,’ lanjut Romo Kepala
Paroki Sathora ini.

Setelah homili singkat, Misa
berlanjut. Pada Malam Paskah pertama
ini dibaptis 27 orang. Pembaptisan
dipimpin oleh Romo Gilbert. Sedangkan
Romo Aldo dan Romo Herman
memerciki air suci sebagai lambang
umat Katolik sudah memperbarui janji
baptisnya.

Setelah mereka dibaptis, dilanjutkan
dengan penerimaan Sakramen
Krisma dan peneguhan pernikahan
Katolik empat pasang suami-istri. Bagi
baptisan baru, Komuni Pertama sangat
mengesankan karena kali pertama
mereka memakan Tubuh dan Darah
Kristus.

Tetap Tiga Imam

Demikian pula dengan perayaan
Sabtu Vigili kedua pada pukul 22.00.
Misa konselebrasi juga dipersembahkan
oleh tiga imam yang sama, seperti
Misa pada pukul 18.00. Yang menjadi



Lambang Hidup Baru - Pemberkatan lilin Paskah oleh Pastor Gilbert pada Sabtu Vigili misa pukul 18.00
di Gereja Sathora - [Foto: Maxi Guggitz]

konselebran utama RD Suherman.
Umat yang hadir tidak sebanyak saat
Misa pertama, namun ketenangan
dan kekhusyukan dalam mengikuti
perayaan sungguh terasa.

Dalam kegelapan malam karena
lampu dimatikan, lilin Paskah
dinyalakan. Lalu, lilin-lilin umat bernyala
menerangi ruangan memberikan
suasana cahaya yang mengibaratkan
harapan.

Dalam homili, Romo Suherman
menyampaikan pesan Paskah bahwa
Yesus telah menyatakan cinta-Nya
sebagai Cinta Penebusan. la menebus
dosa manusia. la menanggung dosa
manusia, la harus wafat di salib,
namun la bangkit. “Pada malam ini kita
menggunakan simbol ‘terang’ lilin yang
memberi makna bahwa Yesus adalah
Terang Dunia. Lewat terang-Nya maka
akan ada keselamatan.”

Rangkaian acara malam Paskah
ini berakhir menjelang pukul 24.00.
Ada tanda damai, ada sukacita, ada
keselamatan. Sungguh Yesus adalah
manusia dan Putra Allah. la menderita
sebagai manusia, namun la bangkit
karena la adalah Allah yang penuh kasih
dan memberikan harapan dan iman kita
yang bangkit pula.

Tidak Terlambat

Berikut ini kesan beberapa baptisan
baru pada malam Paskah, baik Misa
pertama maupun kedua.

Aloysius Paulus Sugiono Sutanto dari
Wilayah Antonius dibaptis pada usia 59
tahun. la menegaskan, tidak ada kata
terlambat untuk beriman kepada Yesus.
"Paskah kali ini merupakan pengalaman
iman saya dibaptis dan saya terkesan
saat menerima Tubuh Yesus.”

Maria Natalia Siti dari Wilayah Ignatius
sangat senang dibaptis pada malam
Paskah ini. Saat dahinya disiram air,
ia merasa lahir baru. Saat menerima
Krisma, ia juga merasa semakin
dikuatkan. “Sudah sejak dua-tiga tahun
yang lalu, saya tertarik menjadi Katolik.
Apalagi saya sering mengantar anak
untuk pelajaran Komuni Pertama,”
ujarnya.

Tahun ini, Klaudius Vero dari
Pamulang merasa mendapat berkat
yang luar biasa. Sebenarnya, sudah
sejak anak-anak, ia mengenal Yesus.
Tetapi, baru setahun yang lalu ia
memutuskan untuk belajar agama
dan bersedia dibaptis pada tahun ini.
“Saya terkesan dengan sikap Yesus
yang sungguh penuh kasih. Di salib,
Dia mengatakan, "Ya Bapa, ampunilah
mereka karena mereka tidak tahu apa
yang mereka perbuat;’ ungkapnya.

Vincensia dari Grogol juga sangat
senang menjadi Katolik, terlebih
ia dibaptis pada malam Paskah.
Orangtuanya penganut Buddha dan
Kristen.“Yesus sungguh saya imani.
Saya senang karena liturgi di Gereja
Katolik itu sama di manapun,” tukasnya.

Di samping ada Pembaptisan, Krisma,
ada pula umat yang diterima dari
Kristen ke Katolik, dan juga peneguhan
perkawinan bagi pasangan yang telah
menerima Sakramen Baptis , yang
semula masih belum seiman.

Ya, Sabtu Vigili terkesan menjadi Misa
terlama setelah Misa Jumat Agung jika
jumlah baptisannya banyak. Tetapi,
pada saat itu kita memperbarui janji
baptis untuk menjadi orang yang baru
karena pengorbanan Kristus yang
begitu besar kepada manusia.

Nila dan Anton Burung Gereja
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Rangkaian Paskah

Orama
Meriahkan
Misa Paskah
Anak-anak

PAGI sangat cerah, bermandikan cahaya
mentari seakan ikut menyambut Paskah
pada Minggu, 5 April 2015. Area gereja
telah dihias dengan kain putih yang
dipercantik dengan rangkaian bunga-
bunga berwarna putih dan kuning,
serta tambahan ranting yang artistik di
pintu utama.

Susunan lilin-lilin putih kecil di
area belakang altar Gereja Sathora,
membuat suasana terasa elegan namun
sederhana, suci, dan indah.

Suasana semakin menarik dengan
kehadiran anak-anak, balita maupun
bayi-bayi. Ada yang sambil menunggu
Misa dimulai, mulai menyantap
sarapannya yang tertunda. Karena pagi-
pagi benar mereka harus berangkat ke
gereja. Ada yang asyik dengan botol
susunya sambil melanjutkan mimpi, ada
pula yang terlihat begitu bersemangat
naik turun bangku gereja.

Panitia Paskah dari Wilayah Elizabeth
yang menggunakan seragam putih
bawahan hitam serta panitia yang
menggunakan kaos polo shirt berwarna
hijau terang lalu-lalang mengangkat
karung plastik dan dus. Masing-masing
ditempatkan di pintu-pintu masuk dan
area tertentu.

Menurut kakak-beradik Audrey dan
Clarissa, yang menggunakan seragam
hijau --seperti yang mereka kenakan
-- adalah dari komunitas Bina Iman.

Isi karung plastik dan dus itu adalah
bingkisan Paskah untuk anak-anak yang
telah dipersiapkan sebelum memasuki
Pekan Suci. Banyaknya bingkisan
ditempatkan di 17 pos di seputar
gereja. Masing-masing pos berisi enam
puluh bingkisan.

Para anggota koor, yang terdiri dari
anak-anak yang tergabung dalam



Berita

Paduan Suara Keluarga Kudus Nazareth,
tak kalah sibuknya mempersiapkan

diri. Mereka dibantu oleh kakak-kakak
senior.

Tak lama kemudian, Misa dimulai. Dari
pintu utama, terlihat iring-iringan para
misdinar, diikuti para lektor yang juga
anak-anak, serta Romo Aldo memasuki
area gereja menuju altar. Mereka semua
menggunakan jubah putih dengan
aksen ikat pinggang kuning keemasan.

Sedangkan Romo Aldo mengenakan
kasula putih dengan aksen bordir
kuning keemasan di sepanjang dada ke
bawah, sebagai lambang liturgi yang
suci dan masa gembira atau perayaan.

Misa pagi ini terlihat berbeda.
Delapan baris bangku gereja di depan
altar diisi oleh anak-anak. Homili
diawali dengan drama yang dimainkan
oleh anak-anak Bina Iman. Judulnya,
Pengorbanan Yang Mulia.

Kesayangan Raja

Drama itu mengisahkan seekor
burung gagak kesayangan seorang
raja. Kisah dimulai ketika burung gagak
bersama raja berburu di hutan. Lalu,
mereka menemukan seekor kelinci.
Kemudian ada ular datang ingin
memangsa kelinci, tapi raja segera
memanah ular itu hingga mati. Tak lama

-

penampilan - [Foto: Maxi Guggitz]

sesudabh itu, raja beristirahat di bawah
pohon, sementara burung gagak
mengajak kelinci untuk menyingkirkan
bangkai ular, sambil menakut-nakuti
kelinci seakan-akan ularnya masih
hidup.

Drama diiringi oleh lagu dari film
Madagascar ... | like to move it..move
it, yang membuat anak-anak yang
menonton mulai bergoyang mengikuti
irama lagu.

Setelah beristirahat, mereka
melanjutkan perjalanan makin jauh
masuk ke dalam hutan. Lalu, mereka
bertemu seekor rusa dan bebek. Ketika
raja ingin memanah mereka, gagak
menghalangi sambil membujuk raja
supaya bebek jangan dibunuh, dibawa
pulang saja untuk dipelihara agar
bertelur dan bisa menjadi banyak agar
nantinya bisa dimakan.

Kembali sang gagak menggoda dan
menakuti kelinci dengan mengatakan,
“Awas ada ular!” Kali ini, sambil diiringi
lagu dangdut ...sakitnya tuh di sini, di
sini.... Umat pun tertawa.

Tiba-tiba, raja yang mulai kehausan
mendengar suara gemericik air.
Ternyata, ada sebuah air terjun kecil.
Kemudian raja mengisi botol airnya...
tapi setiap kali raja ingin meminumnya,
sang gagak selalu menghalangi dan

2

Drama Meriahkan Misa Paskah Anak—ana— Seluruh pemain memberi hormat kepada umat setelah
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menumpahkan isi botol air tersebut,
berulang kali.

Akhirnya, raja marah dan menghunus
pedangnya dan menebas burung
gagak kesayangannya. Setelah itu, raja
yang masih kesal naik ke atas air terjun
untuk minum dari mata air di atasnya.
Ternyata, di dalam mata air tersebut
ada bangkai kalajengking besar dengan
bisa yang sangat beracun yang telah
mencemari mata air tersebut. Akhirnya,
raja sadar usaha gagak tadi ternyata
untuk memberitahu supaya jangan
minum air tersebut.

Raja menangis, menyesali
kesalahannya atas pengorbanan
yang sudah dilakukan gagak demi
menyelamatkan dirinya.

Pada saat drama berakhir Romo Aldo
tertawa melihat keseriusan anak-anak
yang menonton drama sampai tidak
sadar naik di atas bangku gereja.

Sebutir Telur

Lalu Romo Aldo mulai bertanya
kepada anak-anak, “Kalau Natal identik
dengan cemara, kalau Paskah identik
dengan apa?”

Anak-anak berseru, "Telur Paskah!

Lalu, Romo Aldo mengeluarkan
sebutir telur dari balik jubahnya, yang
akan diberikan kepada anak yang bisa
menjawab pertanyaannya. Beberapa
pertanyaan pun dilontarkan; Jam
berapa Yesus meninggal? Jam berapa
Yesus bangkit?, dan Siapa dua murid
Yesus yang pertama kali berlari-lari
menemukan kubur Yesus yang telah
kosong?”

Di penghujung homili, Romo Aldo
mengajak anak-anak bernyanyi
bersama. Seusai Misa, panitia meminta
anak-anak, balita sampai bayi ditemani
para orangtua dan pengasuhnya untuk
berbaris sebelum menerima bingkisan
Paskah. Sebelum diberi bingkisan,
punggung tangan kiri setiap anak
diberi cap.

Rangkaian acara Paskah Anak-anak ini
dilanjutkan dengan panggung gembira
di lapangan parkir samping gereja.
Acara dibawakan oleh Opa Edi dari
Villa Melati yang pandai sulap. Opa Edi
memasukkan ajaran-ajaran Yesus dalam
komentar-komentarnya seraya bermain
sulap. Venda



Rangkaian Paskah
Minggu
Paskah

PADA pukul 16.00, berlangsung Misa
Paskah untuk Lansia. Misa dipimpin
oleh Romo Gilbert. Di dalam Homili,
Romo Gilbert menjelaskan arti
Kebangkitan Yesus. “Kebangkitan itu
merupakan dasar iman kita. Karena
tanpa kebangkitan, tidak akan ada
iman,’ tegasnya.

Selain itu, lanjut Romo Gilbert,
kebangkitan yang menjadikan kita
terang dunia.“Oleh sebab itu, mengapa
pada malam Paskah Sabtu kemarin,
secara simbolik kita menyalakan lilin
Paskah yang melambangkan terang.”

Setelah Misa, para “Mudika Masa
Lalu”itu diajak untuk ramah-tamah di
Gedung Karya Pastoral lantai empat.
Yang menjadi Master of Ceremony
adalah Fatolly. Doa pembukaan
dipimpin oleh Romo Gilbert. Kemudian
acara diisi dengan sulap oleh Opa
Edi yang dimeriahkan oleh nyanyian
karaoke.

Lagu-lagu Neng Geulis, Sakitnya tuh di
Sini (yang merupakan Hits Paskah kali
ini di Sathora), Let it Be Me, dan Green
Green Grass dibawakan oleh duet Edy
Kencana dan Indri. Sementara para opa-
oma menikmati santapan malam yang
dibagikan oleh panitia.

OMK dan Umum

Ekaristi Paskah, 5 April 2015, pada
petang hari menjelang malam dipimpin
oleh Romo Aldo. Walaupun cuaca tidak
terlalu baik, karena langit mendung,
sekitar 650 umat memenuhi gereja
untuk mengikuti Misa Paskah ini.

Lagi-lagi membahas Injil Yohanes,
Romo Aldo membuka homili dengan
sebuah renungan sekaligus pertanyaan
tentang peristiwa kebangkitan Yesus.
Karena dalam peristiwa itu, tidak
seorang saksi pun yang benar-benar
melihat dengan mata kepalanya sendiri.
Hal ini menimbulkan keheranan karena
peristiwa yang “tidak ada saksinya ini’,
yang semula pengikutnya hanya 12

Koisine]

orang, tiba-tiba menjadi ratusan juta
orang di dunia ini.

Yang menjadi refleksi, suatu peristiwa
tanpa saksi pun ternyata bisa dipercaya.
Mengapa demikian?

Peristiwa kebangkitan Yesus itu
menyiratkan makna yang bisa kita
ambil, yaitu, murid-murid dan pengikut
awal Yesus melihat dua hal yang
menjadi sumber iman kepercayaan
mereka. Dan dua hal ini tidak dapat
terpisah antara satu dengan lainnya.

Hal yang pertama adalah ketika
para murid melihat makam kosong.
Ketika pagi-pagi benar Maria
Magdalena sudah pergi ke kubur Yesus,
menemukan bahwa Yesus tidak ada di
sana.“Apakah itu sudah cukup untuk
membuktikan bahwa Yesus benar-
benar telah bangkit? Tidak!” kata Romo
Aldo.

Yang ada di dalam pikirannya,
jenazah Tuhan telah dicuri orang. Petrus
dan Yohanes ingin membuktikan pula.
Tetapi, selain makam yang kosong,
mereka melihat juga ada kain kafan
yang terlipat rapi. Maka, anggapan
bahwa Tuhan Yesus telah dicuri orang,
tidaklah benar.

Hal yang kedua, lanjut Romo Aldo,
kabar yang diberitakan mulut ke mulut.
Tidak cukup pula untuk membuat
orang percaya, malah mereka bingung.
Murid-murid lain, seperti Tomas
dan murid yang di Emaus juga tidak
serta-merta percaya akan peristiwa
kebangkitan Yesus.

Sebagai bahan refleksi, bahwa
sesungguhnya yang membuat para
murid dan pengikut Yesus dapat
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Rangkaian Misa Paskah - Acara Sulap setelah Misa Lansia pukul 16.00 di GKP Lantai 4 - [Foto: Yoseph

mempercayai semua itu, adalah bahwa
di dalam perjalanan waktu, murid-
murid mengalami transformasi dalam
hidup mereka. “Itu menjadi kesaksian
yang dapat kita percayai. Maka, kita
percaya bahwa Yesus telah mengalami
kematian dan kebangkitan.”

Yang menjadi pertanyaan, apakah
kepercayaan ini juga mempengaruhi
hidup kita? Mengubah cara hidup kita
yang lama, yang penuh dosa, menjadi
orang yang diperbarui? Stefanie

(021) 638 50 999
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Rabu Abu

Koleksi foto-foto tim Panitia Paskah 2015 dan tim MeRasul
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Koleksi foto-foto tim Panitia Paskah 2015 dan tim MeRasul
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Hari Air Sedunia 2015

Oleh George

HARI Air Sedunia atau World Water Day adalah sebuah
kampanye global akan pentingnya air bagi kehidupan
serta perlindungan dan pengelolaan sumber daya air yang
dilakukan secara berkelanjutan.

Hari Air Sedunia ditetapkan melalui Resolusi PBB Nomor
147/1993. Resolusi ini menetapkan pelaksanaan peringatan
Hari Air Sedunia setiap tanggal 22 Maret dan mulai
diperingati pertama kali pada tahun 1993.

Sebagaimana dilansir alamendah.org dari http://www.
facebook.com/unwater (FB resmi UN Water) UN Water telah
menetapkan tema peringatan Hari Air Sedunia tahun 2015
adalah “Water and Sustainable Development” atau “Air dan
Pembangunan Berkelanjutan”yang menyoroti pentingnya
air dalam agenda pembangunan berkelanjutan. Air
memiliki peran yang penting dalam agenda pembangunan
berkelanjutan.

B et

WORLD
WATER
DAY 2015

Logo Hari Air Sedunia (WWD) 2015

Air merupakan kebutuhan vital bagi makhluk hidup.
Hampir semua kegiatan yang dilakukan di muka
bumi ini memerlukan air. Kebutuhan air sangat tinggi
dengan meningkatnya jumlah penduduk dan maraknya
pembangunan. Daerah tangkapan air berubah menjadi
bangunan-bangunan dan gedung-gedung pencakar langit
yang mewabh. Jika kondisi ini tidak dicermati akan banyak
bencana banjir dan ketersediaan air bersih akan semakin
menipis.

Memang sebagian besar permukaan bumi diisi oleh
air (sekitar 70%). Namun, tidak semua air yang terdapat di
bumi ini dapat dikonsumsi. Sekitar 97% dari ketersediaan
air di muka bumi adalah air asin, dan hanya 2,5% saja yang
merupakan air tawar. Dari situ hanya sekitar 0.4% saja yang

dikonsumsi oleh penduduk di muka bumi.

Sangat memprihatinkan jika kita masih semena-mena
melakukan pembangunan yang tidak ramah lingkungan,
kebiasaan pemborosan dalam menggunakan air, dan
mengubah area tangkapan menjadi area bangunan.

Kita harus menggunakan air secara bijak dan hemat,
ubah pola hidup agar anak cucu kita masih bisa menikmati
sejuknya air bersih. Mari kita selamatkan air, mulai dari diri
kita sendiri. Matikan kran air kalau air tidak dipakai.

Kalau kita mematikan kran air saat sikat gigi, kita bisa
hemat 100 ml air. Kalau setengah umat Sathora melakukan
hal itu, berarti tiap orang menghemat 200 ml air sehari, dan
6.000 orang menghemat 1,2 m? air per hari. Luar biasa 'kan!

Sumber dari www.facebook.com/unwater dan www.
DharmawanSaputra.com

Opa, kenapa figt
palsunye dicopot ?
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—
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ilustrasi : Eka, Warna : Patricia
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“Fashion Show " vs Banner

Oleh Ekatanaya

“Pantaskah aku di hadapan-Mu,
Tuhan?Sepenggal lirik lagu Jadikan |L,
Hatiku Istana Cinta-Mu yang biasa
dinyanyikan pada saat persembahan
ketika Misa berlangsung.

Sekitar pertengahan tahun 2014, di
seluruh gereja Jakarta terpampang di
depan pintu masuknya sebuah banner,
tak terkecuali di gereja Santo Thomas
Rasul, Bojong Indah. Banner tersebut
mengatur tata cara berbusana yang
layak dan perilaku yang pantas serta
penggunaan telepon genggam di
dalam gedung gereja.

Ternyata, tata cara berpakaian umat ||
gereja dicermati oleh pihak Komsos l’
KAJ. Etika berpakaian ke gereja kadang |
kurang diperhatikan oleh umat. Ada
yang kurang sopan hingga yang
berlebihan.

Menghadap Tuhan tidak perlu
berpenampilan aduhai sampai
menggoda mata, misalnya busana
dari hasil rancangan desainer top kita i
sekaliber Tex Saverio yang karyanya —% :
dipakai Lady Gaga.

Sebagai contoh Keluarga
Sabodoamat datang ke gereja.
Perhatian umat terusik ketika melihat
pakaian mereka sepertinya dipakai
pada tempat yang salah. Si bapak
memakai kaos oblong tipis agak
lusuh, rambutnya acak-acakan. Siibu
memakai rok terusan tanpa lengan
dengan punggung terbuka lebar. Putra
mereka memakai kaos oblong dengan
logo bergambar mirip Superman dan
tulisan mencolok: “Super-iman’, serta celana komprang di
bawah lutut. Sedangkan sang putri memakai kaos merah
menyala dengan celana jeans sobek. Semuanya memakai
sandal.

Tidak hanya Keluarga Sabodoamat yang menarik perhatian.

Pakaian seksi pun menjadi perhatian, khususnya perempuan.
Seperti memakai rok mini, baju berbelahan dada rendah, dan
berlengan buntung (misal, tanktop - Red.). Lain seksi, lain
juga perhiasan yang berlebihan.

Dalam perayaan Ekaristi, kita diundang untuk mengikuti
perayaan kehidupan bersama Allah dan manusia. Di dalam

Sudah Pamasy
sSaya Ilnrll:udn: :

Ayooo... kita

patang lerlambat
menganggu ibadat
pulang cepal

menolak berkal

kebersamaan itu, terjadilah komunikasi
antara Allah dan manusia, maka
seyogianya kita berpenampilan baik.

Ada sebagian orang berpendapat
bahwa yang paling penting adalah
hati kita tulus menyembah Allah,
sedangkan pakaian tidak terlalu
penting. Namun, ibadah yang
sejati ialah bahwa kita tidak hanya
mempersembahkan hati tetapi
juga seluruh tubuh kita sebagai
persembahan yang hidup, kudus, dan
berkenan kepada Allah (Roma 12:1).

Jika kita segan mempersiapkan
diri dengan baik, patutlah diragukan
apakah hati kita yang terdalam
sungguh-sungguh menyembah Allah
dengan penuh hormat. Allah ingin
bertakhta di dalam hati kita, maka
seharusnya kita berpenampilan pantas
dan layak karena tubuh kita adalah bait
Roh Kudus (berdasarkan 1 Korintus
6:19).

Akan tetapi, istilah pantas atau
layak itu memang relatif. Ada
orang berpendapat bahwa pakaian
tertentu itu layak, tapi orang lain
menganggapnya tidak layak.
Namun demikian, toh segala sesuatu
mempunyai semacam batasan.
Pakaian yang tidak sopan, pudar
warnanya, kotor, apalagi sobek, semua
itu tentu sama-sama kita sepakati
minimun tidak layak untuk dipakai
beribadah.

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), arti pantas atau
layak ialah: patut, sesuai, sepadan, cocok, kena benar. Maka,
sebelum kita menghadiri perayaan Ekaristi, pertama-tama
kita mempersiapkan hati kita untuk menghadap Tuhan,
kemudian mempersiapkan busana yang pantas kita pakai.

Tidak perlu mahal dan mewah, cukup sederhana, sopan,
bersih, rapi, tidak bercacat, serta cocok dan serasi bila
dipandang. Ditambah dengan hati yang terbuka, penuh
syukur, damai sejahtera, dengan wajah berseri penuh kasih,
maka Tuhan pun akan menyambut kita dengan senyum lebar.

Penulis adalah mantan prodiakon dan penulis MeRasul

[Foto : Patricia.N]
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Bila Sajian "MeRasul” Salah..

Oleh A. Bobby Pr

SEJAK kehadiran pertama, majalah MeRasul telah mendapat
dukungan luar biasa dari Dewan Paroki (DP) St. Thomas Rasul
Bojong Indah, Jakarta. Dukungan ini tampak dalam rapat DP
pada Rabu, 18 Maret lalu. Berbagai bentuk apresiasi diberikan
atas penerbitan sajian yang telah memasuki edisi ketujuh. Di
antara masukan tadi, terselip sebuah kritikan menarik.

Salah satu peserta rapat menyampaikan kekecewaannya
terhadap salah satu tulisan MeRasul yang dianggap salah.
Pembicara tadi meminta sebelum dimuat, tulisan harus
diperiksa oleh narasumber agar tidak terjadi kesalahan.
Benarkah cara itu?

Sebelum menjawab pertanyaan itu, penulis perlu
menyampaikan esensi relasi antara wartawan dengan
narasumber. Sebuah media, baik komersil maupun internal,
hadir karena ada trust dari pembaca atau narasumber.
Masyarakat akan membeli atau membaca media tersebut
bukan karena fisik yang utama tapi karena percaya akan
isinya.

Demikian pula ketika proses peliputan terjadi. Narasumber
bersedia menerima wartawan karena ada trust terhadap si
pewarta. Dengan trust ini pula, narasumber percaya bahwa
wartawan akan menyampaikan tulisan dengan benar.

Bila tidak ada trust maka tentu dia tidak akan menerima
wartawan tersebut. Tulisan pun tidak akan pernah terwujud.

Seandainya setiap tulisan harus diperiksa oleh narasumber
maka proses kerja redaksi menjadi semakin panjang. Setelah
meliput, wartawan harus menyerahkan naskah kepada
narasumber untuk diperbaiki. Bisa saja proses perbaikan
terjadi beberapa kali. Narasumber pun belum tentu memiliki
waktu untuk mengedit tulisan. Akibatnya, deadline akan
molor berkepanjangan. Dengan demikian, proses editing
redaksi, layout, cetak, dan distribusi akan terganggu. Apalagi

hal itu dilakukan untuk setiap naskah yang akan dimuat.

Bagi narasumber atau institusi yang merasa dirugikan,
tetap ada mekanisme yang dapat diberikan. Hal ini sudah
diatur dalam Kode Etik Jurnalistik (KEJ) yang menjadi
pedoman wartawan Indonesia. Dalam Pasal 11 dinyatakan
‘wartawan Indonesia melayani hak jawab dan hak koreksi
secara proporsional’

Dalam penafsiran dijabarkan dengan lengkap: a) Hak
jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang
untuk memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap
pemberitaan berupa fakta yang merugikan nama baiknya;
b) hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan
kekeliruan informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang
dirinya maupun tentang orang lain; c) proporsional berarti
setara dengan bagian berita yang perlu diperbaiki. KEJ
menjadi pedoman kerja wartawan Indonesia. Staf redaksi
majalah paroki, termasuk MeRasul, juga mengikuti aturan
main ini.

Dari sisi lain, tentu wartawan bukanlah makhluk yang
sempurna. Apalagi wartawan media paroki yang sedang
berproses untuk menjadi pewarta yang baik. Oleh karena
itu, redaksi MeRasul tidak boleh menutup mata terhadap
kesalahan yang ada. Redaksi perlu melakukan introspeksi
diri dengan terus belajar, meningkatkan jam terbang, dan
memperbaiki kesalahan sehingga dapat bekerja semakin
baik.

Seandainya hak jawab ini dilakukan maka proses
komunikasi menjadi lebih elok ketimbang narasumber harus
memeriksa tulisan wartawan. Toh, kita sebagai manusia yang
tidak sempurna juga dapat belajar dari kesalahan.

Penulis buku jurnalistik

HARGA CABE MAIKK..!
TELOR HAIK, GAS NAIK,..
SEMUANYA NAIK KECUALL...

"HARGADIRI" KITA INI PAKNe..
GAK NAIK-NAIK,
NOLOSORIYA..
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) Perjuangan Hidup Yy
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Di Balik Sebuah Harmoni

IRINGAN musik merdu pada saat Misa
berlangsung membuat suasana hati
menjadi trenyuh. [rama dari alat musik
serta lantunan paduan suara mengalir
indah. Apa yang akan terjadi jika alat
musik tiba-tiba mati total ketika prosesi
Misa berlangsung? Misa tetap akan
berjalan. Tetapi, pasti ada yang terasa
kurang. Ya, seperti makanan tanpa
garam.

Organ (alat musik- Red.) merupakan
sosok penting bagi umat dan paduan
suara. Siapa lagi kalau bukan organ, si
alat musik yang selalu dimainkan oleh

W

Andre sedang mengoperasi “pasien”nya. - [Foto : Nila]

organis? Di balik kemahiran seorang
organis, ada sosok yang lebih istimewa.
Jika tiba-tiba ada kerusakan pada organ
atau keyboard, dialah yang kita panggil.
Namanya, Andre. Sejak April 1992,
ia bekerja sebagai teknisi alat musik
di perusahaan musik terbesar di
Indonesia, Yamaha. “Saya masuk Relasi
sejak 1 April 1992, sudah 23 tahun,’
cerita Andre sambil bersiap-siap
memperbaiki organ di rumah kliennya.
“Main musik saya nggak bisa, apalagi
nyanyi,” tukas Andre sambil membuka
casing organ HE-4 yang sedang
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menjadi “pasien”-nya. Ayah dua putri

ini memiliki kepribadian yang agak
tertutup. Tetapi, jika bertanya soal apa,
mengapa, dan sebab kerusakan alat
musik, bisa dibilang dia ahlinya.“Ya,
kerusakan organ ini karena digigit tikus,”
jelas pria lulusan Universitas Siliwangi
ini.

Di usia yang sudah berkepala empat,
pria yang selalu menggunakan kopiah
hitam ini berkelana setiap hari ke
berbagai tempat. Tempat yang paling
sering ia kunjungi selain tempat kursus
adalah gereja. Siapa lagi yang sering
menggunakan alat musik organ atau
keyboard selain gereja?

Panggilan kliennya tidak hanya
dari rumah, tetapi lebih sering ke
gereja. “Kalau ada panggilan ke
gereja ya datang. Kemarin baru
benerin organ di Gereja Bojong,’
ujar pria yang punya banyak
pengalaman mereparasi alat musik
ini.

“Saya sudah biasa ke gereja. Dari
yang di Cengkareng Utama sampai
gereja di Subang,” beber Andre
sambil merapikan perkakasnya.

la mengemukakan dirinya sudah
dikenal, karena sering dipanggil ke
berbagai gereja untuk memperbaiki
organ atau keyboard.“Saya sering
dipanggil ke mana-mana. Kalau ada
panggilan, gereja mana pun saya
datangi. Jadi, rata-rata orang gereja
sudah kenal saya,” ujarnya bangga
seraya tertawa.

“Biasanya sih pagi ke gereja,
siangnya jumatan, terus balik ke
gereja lagi,” lanjutnya singkat. Meski
Muslim, ia tidak pernah pandang
bulu siapa kliennya. Keluar masuk
gereja merupakan hal yang biasa
baginya.

Selain motor kendaraannya, pria
berjenggot ini memiliki teman
hidup yang paling setia. Warnanya
hitam, sudah mulai memudar karena
termakan usia dan terbuat dari
kulit. Namun, barang itu memiliki



Andre sedang mengoperasi “pasien’nya. - [Foto : Nila]

sejarah yang luar biasa dalam hidupnya.
Sebuah tas ransel kulit dengan segala
keunikannya.

“Hehehe, memang banyak yang
bilang tas saya bagus. Barang lama dan
langka,” tukasnya sambil bercanda. Tas
ransel kulit yang cukup berat ini diisi
perkakas untuk memperbaiki organ.
Tapi, keunikannya ada pada bagian
depan tasnya. Ada lempengan besi
berkarat, dasarnya berwarna putih dan

Tas kerja Andre yang unil}?- [Foto : Nila]

ada angkanya berwarna
merah. Di situ tertera salah
satu negara bagian di
Amerika Serikat, Arkansas.
“Itu dari teman saya, orang
bule,’ cerita pria asli Jakarta
ini.

Dalam memperbaiki
organ, biasanya Andre
berkunjung minimal dua
kali ke tempat kliennya.
Kunjungan pertama untuk
survey kerusakan, dan
kunjungan kedua biasanya
untuk reparasi.“Saya lihat
dulu kerusakannya di mana.
Kalau sanggup saya datang
lagi, kalau nggak bisa ya
bilang sama pemiliknya,” ujar
pria berkulit sawo matang ini
sembari mencabut transistor
“pasien”-nya.

Selain paham secara
teknis, Andre juga hapal jenis
organ dan keyboard yang
pernah dikeluarkan oleh
perusahaan yang masih menggunakan
jasanya, Yamaha.“Organ ini jenis HE-4,
sudah lama banget. Pedalnya paling
sempurna, satu setengah oktaf,” papar
Andre sambil membongkar tuts
keyboard yang patah.

Tak lama berselang, ia menjelaskan
mengapa tikus bisa masuk ke dalam
organ sehingga membuat alat musik
itu mati total. “Nah, organ ini paling
bahaya di bagian pedalnya. Jalurnya

-63- MERASUL EDISI 07 # Maret-April 2015

Perlengkapan kerja Andre. - [Foto : Nila]

tikus masuk ya lewat pengatur

suara di bagian kaki ini. Dia naik ke
atas, lalu kenyang deh makan kabel
transistor,” urainya panjang lebar sambil
memperlihatkan jalur tikus.

Organ HE-4 yang sedang ditangani
ini, menurut Andre, merupakan salah
satu seri yang cukup sempurna. Tetapi,
perawatannya cukup rumit karena
sering sekali kebobolan dengan hewan
pengerat ini. Pria bertubuh sekal ini
membersihkan keyboard dengan
sebuah produk perabotan sederhana,
tanpa menggunakan air.“Pedalnya
harus sering ditutup, biar tikus tidak
masuk. Kalau membersihkan keyboard
tinggal pakai lemon pledge yang
berbusa. Atau apa sajalah sejenis itu.”

Karena waktu itu hari Jumat, ia
meminta izin untuk melakukan
kewajibannya sebagai umat Muslim.
“Bu, saya izin jumatan dulu. Nanti saya
balik lagi ambil tripleks untuk menutup
lubang di dashboard organ,” ujarnya
pamit.

Setelah melaksanakan kewajibannya
sebagai umat Muslim, pria yang merasa
enggan difoto ini juga memberikan
tips untuk merawat gitar yang jarang
dipakai. “Gitar itu harus berdiri kalau
jarang dipakai, dan senarnya dikendorin,
biar lehernya nggak cepet bengkok,”
rinci Andre yang masih enggan difoto.

Tanpa kehadirannya, organ
kehilangan “dokter”-nya. Nila Pinzie
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Komunitas »

Belas Kasih Komunitas
Kerahiman llahi

SEKITAR tahun 2008, Maria Elizabeth
Meity memberanikan diri menghadap
Romo Ludo Reekmans, CICM. Alasannya
sederhana; wanita yang akrab dipanggil
Meity ini mengajukan permohonan
Misa Kerahiman llahi di Paroki Sathora.

Sebelumnya, Meity sering menghadiri
Misa serupa di Paroki Maria Bunda
Karmel (MBK) Tomang Barat. Lantas, ia
tergerak untuk membentuk Komunitas
Kerahiman llahi di parokinya sendiri.

Ketika Romo Ludo memberikan izin,
Meity tidak serta-merta menjadi ketua
pelaksana. la malah menunjuk Lily
Hinarto menjadi Koordinator Kerahiman
llahi. Dan setelah tujuh tahun berlalu,
terbentuk empat kelompok Komunitas
Kerahiman Ilahi di Paroki Sathora.

F.X. Suryanto Arief ditunjuk sebagai
ketua koordinator umum, dibantu oleh
Hilda Liem sebagai wakil ketua, dan

Komunitas Kerahiman llahi (Foo : do i)

Magdalena Tjhay sebagai sekretaris
merangkap bendahara. Kini, jumlah
anggotanya telah mencapai sekitar 80
orang.

Pertemuan Rutin

Empat kelompok Komunitas
Kerahiman llahi masing-masing
dikoordinir oleh Yanto, Hilda, Lily, dan
Meity. Yanto dan Hilda bertanggung
jawab atas pertemuan rutin setiap
Senin, Lily bertanggung jawab
untuk pertemuan rutin setiap Kamis,
sedangkan Meity bertanggung jawab
untuk anggota komunitas di wilayah
Permata Buana dan Puri indah.

Tempat pertemuannya tidak hanya
di Gedung Karya Pastoral (GKP), namun
juga di daerah Permata Buana dan
Klingkit. Pertemuan rutin biasanya
diisi dengan Doa Koronka bersama,
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merenungkan Firman, sharing iman,
dan membaca Buku Catatan Harian
(BCH) Suster Faustina.

Dalam setiap pertemuan rutin,
ada pengumpulan uang koin dan
beras sejimpit yang digunakan untuk
memasak setiap sebulan sekali. Hasil
masakan ini dibagikan kepada mereka
yang kurang mampu.

Sesuai dengan niat pertama
kalinya, Komunitas Kerahiman llahi
mendapatkan jadwal Misa khusus
Kerahiman llahi setiap Kamis pertama
pada masing-masing bulan. Sebelum
Misa, selalu diawali dengan Doa
Koronka bersama.

Selain itu, Komunitas Kerahiman llahi
mengadakan Novena Kerahiman llahi
yang dimulai setiap Jumat Agung dan
berakhir pada Pesta Kerahiman llahi,
yakni satu minggu tepat setelah hari




Minggu Paskah.

Selain Misa bulanan dan
pertemuan rutin, komunitas
ini juga sering mengadakan
kunjungan ke orang-orang
sakit, ke panti asuhan, ke panti
werdha, dan membuat rosario.

Ada sebuah semboyan dari
mendiang Suster Faustina
yang terus dikumandangkan
hingga sekarang, yaitu
melakukan sedikitnya sebuah
perbuatan belas kasih setiap
hari.

Kunjungan ke Panti Asuhan (Foto : dok. pribadi)

Bukti Cinta
Komunitas Kerahiman llahi terbentuk
karena kesadaran betapa baiknya Tuhan
terhadap manusia. Tidak peduli betapa
kotor dan berdosanya manusia, Yesus
tidak pernah berhenti mencintai hingga
merelakan diri-Nya wafat di kayu salib.
Kayu salib adalah bukti cinta Tuhan
yang paling nyata terhadap umat-Nya.
Lukisan Kerahiman llahi adalah
gambar Yesus dengan dua sinar
besar berwarna merah dan pucat
yang memancar dari dada-Nya.
Sinar merah menggambarkan
darah yang menjadi sumber
kehidupan jiwa-jiwa. Sedangkan

Merangkai Rosario(Foto : dok. pribadi)

sinar pucat menggambarkan air yang
membenarkan jiwa-jiwa. Tulisan “Yesus,
Engkaulah Andalanku” menjadi sebuah
penyerahan diri secara sungguh-
sungguh dan total kepada Yesus.
Mereka yang pernah mengikuti
kegiatan Komunitas Kerahiman llahi,
pasti tidak asing dengan Doa Koronka
dan Doa Jam Kerahiman; keduanya
didoakan pada pukul 15.00. Sekilas
keduanya tampak sama, namun
sebenarnya berbeda. Doa Jam
Kerahiman adalah sebuah doa spontan
tanpa rumusan apa pun. Tujuannya,
untuk menghormati wafat Yesus di kayu
salib. Sedangkan Doa Koronka adalah
doa dengan rumusan yang bertujuan
memohon belas kasihan Allah.

Masih ada banyak hal mengenai
komunitas ini. Untuk mengetahui
lebih lanjut, umat diundang turut
bergabung setiap Senin di GKP lantai
2 pada pukul 19.30 atau Kamis pada
waktu dan tempat yang sama. Boleh
juga menghubungi nama-nama yang
disebutkan di atas.

“Dengan sepatah kata saja, ya Allah,
Engkau dapat selamatkan ribuan jenis
dunia. Satu tarikan nafas Yesus dapat
saja memuaskan keadilan-Mu. Namun
Engkau, ya Yesus, sendiri menanggung
sengsara yang begitu mengerikan.
Kasih-Mu semata-mata tepat pada saat
Engkau menghembuskan nafas-Mu di
salib, hidup kekal Engkau karuniakan
kepada kami” (BCH 1747). Lily H.

Romo svamiku sedan

nanten Tivi

pantanys f ffmu +ota _ ?.

ilustrasi : Eka, Warna : Patricia
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Konsultasi Keluarga

Tataplah
Masa Depan

SAYA membaca di rubrik konsultasi keluarga edisi 06, yang
berjudul “Mengapa Dia, Pasangan Hidupku”. Saya jadi
bertanya, “Siapa pasangan hidupku?”

Saya, Yohana, 29 tahun, dengan latar belakang orangtua
yang gagal mempertahankan kehidupan keluarga. Kami
dua bersaudara; adik saya 26 tahun dengan seorang anak
berumur 1 tahun.

Empat tahun yang lalu, saya bertunangan, lalu diputus.
Tunangan saya terpengaruh keluarganya. Alasannya, saya
berasal dari keluarga brokenhome. Orangtua saya sudah
bercerai enam tahun yang lalu secara sipil. Saya sangat
trauma dengan kondisi ini. Maka, saya mencoba bertanya di
sini. Semoga mendapat pencerahan. Salam. Yohana.

Dear Yohana,

Dampak psikologi, sosial, dan ekonomi pasti dialami oleh
anak-anak ketika keputusan bercerai terjadi dalam sebuah
keluarga. Dalam Injil, Yesus bersabda , “Apa yang telah
dipersatukan Allah tidak boleh diceraikan manusia” (Mat
19:6b). Dan dasar sebuah Sakramen Perkawinan adalah
tidak terceraikan. Karena itu, perkawinan Katolik tidak
mengenal perceraian. Untuk menuju sebuah perkawinan
pun ada proses kanonik yang perlu dilakukan agar kesalahan
manusia dapat dieliminir.

Saudari Yohana, berbahagialah dengan keputusan
yang dilakukan oleh tunanganmu karena lebih baik
perkawinanmu dengan eks tunanganmu tidak terjadi
daripada perkawinanmu kemudian menjadi ladang yang
membuahkan dosa.

Ditolak tentu merupakan hal yang sangat menyakitkan.
Tetapi, penolakan yang dilakukan tunangan (apalagi
karena pengaruh keluarganya) menunjukkan tanda
bahwa tunanganmu tidak cukup mendalam untuk bersatu
denganmu, menuju perkawinan. Juga kadar hormat kepada
orangtuamu begitu tipis. Karena begitu mudahnya dia
dipengaruhi. Padahal dia sudah tahu keadaanmu sebelum
memutuskan bertunangan. Dan seakan tidak ada usaha
untuk mempertahankan hubungan kasih yang terjalin.
Seakan-akan perceraian orangtuamu adalah penyakit
menular dan menurun.

Keadaan ini pasti mengecewakanmu. Kecewa dengan
pemikirannya, juga kecewa dengan ketidakmampuannya
berjuang mempertahankan cinta kalian. Tetapi, malah
kandas hanya karena status orangtuamu. Bersyukurlah
Yohana, dia bukan laki-laki yang perlu kamu pertahankan.
Biarkan dia pergi. Kamu tidak dapat hidup bergelimang

shutterstock.com

kasih kalau kualitas cinta pasanganmu masih dangkal.

Perkawinan adalah kesepakatan kedua belah pihak
untuk menerima keadaan masing masing dalam suka
dan duka, dalam untung dan malang. Berjuang bersama-
sama mempertahankan dan memperdalam kasih dalam
keseharian. saling mengisi dan membantu, tanpa prasangka
dan tanpa pamrih. Memuliakan Allah dengan saling
mengasihi dan membuahkan cinta bagi kelangsungan hidup
hingga Tuhan memanggil.

Yohana, perkawinan adalah sebuah keputusan. Dengan
siapa kita akan menikah itu adalah pilihan. Bagaimana kita
membina hubungan, bagaimana kita merawat kasih, dan
bagaimana kita menghargai dan mencintai pasangan hidup
kita, yang perlu kita tumbuhkan sejalan dengan waktu. Itu
lebih manusiawi daripada hanya mempermasalahkan status
orangtua yang notabene di luar kekuatan kita.

Masih banyak orang di sekitarmu yang mau membina
hidup baru bersamamu. Pilih dan buka diri untuk mereka
agar masuk ke dalam hidupmu. Biarkan pilihanmu
berbahagia denganmu. Tuhan tidak akan memilihkan
kekasih untukmu karena semua yang Tuhan ciptakan sangat
baik. Tuhan memberi kehendak bebas kepada kita untuk
memilih sendiri pasangan hidup. Cari dan pilih yang terbaik
untukmu. Dirimu sendiri yang harus keluar dari selfimage-
mu. Ingat, perceraian orangtuamu bukan kesalahanmu.
Dengan akal budi, dengan hidup rohani yang baik, efek
perceraian orangtua akan terkikis. Tidak mustahil mereka
kembali rukun karena melihat anak-anak mereka hidup lebih
baik dari mereka.

Dalam Sepuluh Perintah Allah disebutkan, “Hormatilah
orangtuamu”. Sekalipun orangtua membuatmu kecewa,
tetaplah hormati mereka karena itulah perintah Allah yang
tidak pernah salah. Buka dan tataplah masa depanmul!

Lenny J.

Bagi anda yang mau berbagi
pengalaman keluarga
terberkati, supaya bisa menjadi
contoh keteladanan, maupun
ada yang ingin bertanya/
konsultasi silahkan kontak Seksi
Kerasulan Keluarga email ke :
skksathora@ymail.com

-68- MERASUL EDISI 07 # Maret-April 2015



obathipertensi.info

“MARAH-marah mulu deh kayak orang
darah tinggi!”

Tentu Anda sering mendengar kalimat
tersebut. Orang yang suka marah-
marah cenderung dikatakan mengidap
darah tinggi. Mengapa demikian?
Tahukah Anda bahwa darah tinggi
bisa menjadi pembunuh kecil secara
diam-diam di dalam tubuh Anda?
Mari kita mengenali penyakit ini lebih
mendalam.

Hipertensi biasa dikenal dengan
tekanan darah tinggi. Tekanan darah
terdiri dari sistol (ukuran yang terjadi
saat jantung memompa darah ke
seluruh tubuh) dan diastol (ukuran yang
didapat saat darah kembali ke jantung).
Tekanan darah ini juga mempengaruhi
kualitas jantung Anda.

Ukuran normal untuk orang Asia
berkisar 110-120 untuk sistol dan 70-
80 untuk diastol. Jika ternyata tekanan
darah Anda 150/100, artinya 150 untuk
ukuran sistol dan 100 untuk diastol.

Hipertensi seringkali menjadi
pembunuh diam-diam. Bayangkan, jika
Anda biasa bekerja di kantor dengan
jam kantor yang biasa, lalu tiba-tiba
diminta untuk lembur setiap hari, kira-
kira apa yang akan Anda rasakan? Rasa
letih tentu menyerang. Lama-lama jika
dipaksa terus lembur, Anda pasti akan
jatuh sakit. Sama seperti otot jantung
yang tidak kenal lelah bekerja setiap
detik. Jantung tidak pernah berhenti
berdetak. Jika tiba-tiba jantung
harus memompa dengan kekuatan
berlebihan, tentu ia juga akan merasa
lelah. Ketika lelah maka jantung bisa
melemah dan menurunkan kinerjanya.
Akibatnya, tubuh jadi sakit. Itulah
sebabnya hipertensi juga disebut “silent
killer”.

Lalu, mengapa orang yang menderita
hipertensi cenderung marah atau orang

Y (N N N Dz

Konsultasi Kesehatan

Serba-serbi
Hipertensi

yang suka marah identik dengan darah
tinggi? Simpel saja, hal itu karena
terjadi ketidakseimbangan dalam
fungsi tubuh sehingga mempengarubhi
kualitas emosi seseorang. Seperti ketika
Anda merasa lelah, jika istirahat Anda
terganggu akan marah. Seperti itulah
hipertensi dapat mempengaruhi emosi
seseorang.

Beberapa faktor yang dapat
menyebabkan hipertensi:

e Kadar garam yang tinggi dalam
makanan Anda

e Kurang olahraga

o Kelebihan berat badan

e Riwayat kesehatan keluarga dengan
tekanan darah tinggi

e Merokok

o Terlalu banyak mengonsumsi
minuman keras

o Stres

e Risiko tekanan darah tinggi
meningkat seiring bertambahnya
usia (karena kinerja jantung akan
menurun seiring usia)

Hipertensi juga dapat ditimbulkan oleh

penyakit yang sudah ada sebelumnya,

seperti diabetes, mengonsumsi obat-

obatan NSAID (anti nyeri), penggunaan

pil kontrasepsi, dan penyakit ginjal.

Hipertensi ini disebut hipertensi

sekunder.
Pada umumnya hipertensi tidak
bergejala secara spesifik. Untuk
mengetahui gejalanya, Anda perlu
waspada ketika mengalami hal-hal ini:
e Sakit kepala yang tidak sembuh-
sembuh
e Kadang sulit tidur
e Sakit kepala yang menjalar ke tengkuk
leher

e Emosi tidak stabil

e Jantung berdebar-debar

o Sulit konsentrasi

e Penglihatan kabur

e Sesak napas tanpa dipicu alergi
(asap,debu,dll)
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e Mimisan (jarang, hanya ada beberapa
kasus)

Bagaimana cara mencegah hipertensi?

Tentu dengan menjaga pola hidup,

hindari hal-hal yang dapat menjadi

faktor risiko. Inilah yang harus Anda
lakukan:

¢ Pola makan yang sehat. Selalu pilih
makanan dan minuman bernutrisi
tinggi, rendah gula, lemak, dan
garam.

e Berhentilah merokok dan hindari
menjadi perokok pasif atau sering
terpapar asap rokok.

e Berolahraga secara teratur. Bergerak
aktif atau lebih baik berolahraga 20-
30 menit setiap hari.

¢ Batasi atau jika memungkinkan
hindari konsumsi minuman keras.

¢ Jaga berat badan tetap
normal dengan paduan olahraga
secara teratur dan pola makan sehat.

e Batasi konsumsi garam yang banyak
terkandung dalam makanan ringan.

e Tangani stres. Stres membuat tubuh
Anda memproduksi bahan kimia
yang bisa membuat pembuluh darah
menyempit dan jantung berdenyut
lebih kencang.

Konsultasikan gaya hidup serta pola

makan Anda kepada dokter agar

mendapat kualitas hidup yang lebih
baik. Jika terlanjur menderita hipertensi,

Anda harus rajin untuk kontrol serta

menaati pantangan.

Anda juga dapat menggunakan

pengobatan herbal untuk mengatasi

hipertensi, yaitu dengan mengonsumsi
daun belimbing. Kandungan dalam
daun belimbing dapat membantu
menormalkan tekanan darah.

Minumlah air rebusannya, dibantu

dengan olahraga dan pola makan

yang sehat. Deteksi dini dengan
memeriksakan diri Anda ke dokter.

Jangan biarkan jantung Anda lelah

sebelum waktunya. Samantha
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Masihkah Manusia Modern
Memerlukan Agama?

SEMAKIN hari, peradaban teknologi
dan ilmu pengetahuan semakin
berkembang pesat. Berkat kemajuan
ilmu pengetahuan, banyak sekali hal
yang dahulu dianggap sebagai
“kemarahan Tuhan” atau “kutukan
Tuhan’, pada zaman sekarang
sudah tidak dianggap demikian

lagi karena terjawab secara ilmiah,
seperti gempa bumi, tsunami,
wabah penyakit, dll.

Banyak manusia modern merasa
bahwa agama merupakan suatu
penyebab pengkotak-kotakan
hubungan antarmanusia. Pada
akhirnya agama mengakibatkan
bentrokan bahkan peperangan
hebat yang merusak perdamaian
dunia. Maka, manusia sekarang
cenderung lebih suka menjalani
kesehariannya berdasarkan
Good Moral atau dalam bahasa
Indonesia disebut Budi Pekerti.

Berdasarkan fakta di atas, masihkah
manusia membutuhkan agama
dalam kehidupannya? Ataukah cukup
berdasarkan Good Moral dan logika
saja? Mengapa?

Jawaban:

Good Moral (GM) haruslah
ditumbuhkan terlebih dahulu
karena GM berperan penting untuk
memperluas pikiran dan wawasan
manusia sehingga dapat menghindari
salah tafsir agama. Apabila agama
terlihat sebagai suatu indoktrinasi
yang buruk karena mengakibatkan
bentrokan/peperangan, itu disebabkan
oleh penafsiran yang sempit
atau karena manusia membajak
agama untuk menyelubungi suatu

kepentingan. Padahal hakikat agama
adalah membawa hati manusia agar
mencintai sesamanya sehingga
hubungan imannya dengan Tuhan

Religion is the solid basis

of good morals;
therefore education

should teach the

precepts of religion, and

the duties of man
toward God.

www.quotehd.com

menuju kesempurnaan.

Tingkatan hubungan manusia
berawal dari:

Pertama, Etiket. Yaitu, peraturan
umum yang mengatur tata krama dan
sopan santun tingkah laku manusia.
Namun, etiket belum menjamin
moralita yang baik.

Kedua, Etika; menyangkut moralita,
falsafah hidup manusia. Etika masih
bersifat humanis atau berupa
hubungan Cinta yang Berbalas. Karena
si A berbuat baik kepada saya maka
saya harus membalas kebaikannya.
Tingkat ini masih berupa level
menengah. Sudah baik dan bagus,
namun belum sempurna.

Bila etika/moral sudah bekerja
dengan baik dalam diri manusia maka

manusia akan menuju tingkatan yang
lebih tinggi lagi, yakni, ketiga, Rohani
atau Agama. Di sinilah manusia semakin
berproses menjadi lebih dewasa secara
rohani. Apabila secara rohani
manusia sudah dewasa maka ia
akan menafsirkan agama secara
arif/ bijaksana; tidak menyesatkan
apalagi membajak agama
guna memenuhi kepentingan
pribadinya. Tingkat kedewasaan
rohani sudah tidak lagi berasaskan
Cinta yang Berbalas, melainkan
hanya ingin memberi, walaupun
tidak menerima balasan yang
seimbang. Memaafkan walaupun
sudah disakiti.
Kalau sudah mencapai tahap
ini, jiwa manusia menjadi tenang,
stabil, dan tidak akan meledak-
ledak bila menghadapi kesulitan.
Dia sudah mempunyai jatidiri
yang mantap, jadi tidak akan
mudah terpengaruh oleh keadaan
sekitarnya. Keadaan jiwa sepertiinilah
yang disebut bahagia, bukan senang.
Bahagia menyentuh kedalaman hidup
batin manusia, jadi bersifat lestari.
Sedangkan senang hanya menyentuh
segi perasaan saja, jadi bersifat
sementara. Kalau hidup seseorang
hanya menurut tataran senang atau
tidak senang maka bisa dipastikan
dia hanya hidup menurut tuntutan
semangat kedagingan belaka, bukan
memperjuangkan nilai kerohanian.
Jadi, manusia tetap membutuhkan
agama untuk pencerahan kebahagiaan
jiwanya.
Sinta Monika, sebagaimana dituturkan
RD F.X. Suherman

Bagi umat yang ingin menanyakan segala hal yang terkait Gereja, Iman, tata cara ibadat dan
hal-hal lain yang sifatnya religius, silahkan mengirim pertanyaan ke Redaksi MERASUL. Romo
Paroki akan menjawab pertanyaan saudara dengan sebaik-baiknya.
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Intrapreneurship

P
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businesspr.today

SEKITAR 20-30 tahun lalu, masih banyak
orang yang bercita-cita menjadi PNS
karena jaminan hari tuanya. Namun,
sepuluh tahun belakangan ini, semakin
banyak anak muda yang bercita-cita
menjadi enterpreneur sebagai jalan
hidupnya selepas masa sekolah. Mereka
yang berada di perusahaan pun banyak
yang diam-diam berharap bisa pensiun
dini untuk mengembangkan bisnis
sendiri.

Bayangan menjadi boss bagi diri
sendiri, bebas melakukan segala yang
diinginkan --sementara mungkin di
kantor ia harus menerima kehendak
atasannya yang mungkin tidak
sejalan -- dan (syukur -syukur!) bisa
mendapatkan penghasilan yang lebih
besar ketimbang menjadi karyawan
adalah beberapa hal yang membuat
profesi enterpreneur begitu menarik.

Padahal di sisi lain, seorang
enterpreneur justru mungkin harus
bekerja melebihi jam kerja seorang

karyawan biasa, bahkan pada Sabtu-
Minggu sekalipun bilamana customer
memintanya, melakukan beragam
penghematan untuk dapat memiliki
dana lebih sebagai investasi untuk
pengembangan perusahaan menjadi
lebih besar lagi, berpikir keras memutar
otak bagaimana menggaji para
karyawan pada akhir bulan manakala
penjualan sedang tidak bagus. Belum
lagi menanggung risiko gulung tikar
manakala ternyata perhitungan bisnis
di atas kertas tidak seindah kenyataan
di lapangan.

Pada tahun 1985 Steve Jobs
mempopulerkan konsep intrapreneur
dengan mengatakan bahwa anggota
team-nya adalah a group of people
going, in essence, back to the garage, but
in a large company. Menjadi seorang
intrapreneur berarti mereka yang
kreatif dan aktif mencari cara untuk
melakukan sesuatu dengan lebih baik
dan efektif, sementara karyawan lain

mungkin tenang-tenang
saja melakukan segala
sesuatu sebagaimana
adanya semenjak zaman
dulu, mampu mengambil
keputusan dengan
menimang risiko di tengah
ketidakjelasan ketika tidak
ada yang mau bertanggung
jawab menanggung risiko,
dapat mengubah mimpi dan
ide menjadi produk nyata
yang dapat mendatangkan
keuntungan bagi perusahaan
pada saat yang lain berhenti

" sebatas pelemparan ide

semata.

Intrapreneur adalah mereka
yang memiliki semangat
seorang enterpreneur dalam
mewujudkan mimpi, kejelian
seorang enterpreneur
dalam mengubah peluang menjadi
uang, namun tetap berada di dalam
organisasi yang menaunginya.
Karenanya, semua orang lepas apa
pun posisinya di dalam organisasi,
dapat menjadi intrapreneur. Daripada
sibuk berpikir bagaimana caranya
memulai usaha sendiri, mengapa tidak
berlatih dulu dengan menjadi seorang
intrapreneur di dalam organisasi Anda?

Pahami alur proses bisnis
perusahaan Anda dari seluruh
elemen di perusahaan, sampai pada
mengembangkan cara membuat
perusahaan Anda dapat memiliki
added value dibandingkan kompetitor.
Siapa tahu, Anda pun menikmati
kemerdekaan berpikir layaknya seorang
‘boss’ di organisasi Anda dan malah
mendapat penghargaan positif dari
atasan karena kreativitas Anda yang
mendatangkan profit bagi perusahaan.

Emilia Jacob (Experd)

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan
pertanyaan yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.
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Renungan untuk Menyikapi
Kesedihan

Oleh Danang

SAAT pertama kali mendengar dokter mendiagnosis Heni

menderita kanker, timbul penolakan hebat di dalam batinku.

Dalam kesedihan aku bertanya: mengapa ada penyakit yang
tidak tersembuhkan, bencana, perang, dan maut? Dalam
mencari penghiburan, kucoba merefleksikan hidupku:

Kita semua adalah makhluk ciptakan Tuhan yang
mempunyai free-will. Sejak Adam, manusia mempunyai
kebebasan untuk taat kepada-Nya atau makan buah dari
pohon terlarang (Kejadian 2:17). Pilihan Adam membuahkan
pengusiran dari Taman Firdaus, menjalani kehidupan
fana, lelah, sedih, takut, sakit, dan mati. Tuhan selalu
memberikan peringatan dini pada setiap percabangan
pilihan manusia. Melalui seorang Pengkhotbah, ada pesan
untuk tidak mengejar banyak pengetahuan yang berakibat
memperbanyak kesedihan (Pengkhotbah 1:18). Namun,
ada pesan juga “takutlah akan Allah dan berpegang pada
perintah-Nya” (Pengkhotbah 12:13). Betapapun manusia
masih memilih untuk tidak mengindahkan peringatan dini
dari-Nya.

Setiap pilihan manusia mengakibatkan dampak
“segera” dan “berantai”. Segera terhadap dirinya dan
berantai terhadap orang lain dan keturunannya. Dengan
kepandaiannya, manusia berhasil membuat industri maju
tapi berakibat memperbanyak kerusakan pada eko-sistem
sehingga menimbulkan kesusahan berantai. Padahal sudah
diperingatkan Allah melalui Pengkhotbah untuk konsentrasi

pada kehendak-Nya saja. Pilihan Adam berdampak “segera”
terhadap diri-Nya dan “berantai” pada kita semua yang harus
hidup di dunia yang fana ini, merasakan lelah, sedih, takut,
sakit, dan mati.

Jika manusia terdahulu memilih takut dan taat kepada
Allah, dunia ini tidak akan mempunyai kerusakan eko-sistem,
penyimpangan genetika, cuaca buruk, kecelakaan, perang,
dan maut. Manusia tidak perlu menghadapi risiko kesedihan
dan bencana setiap saat dalam hidupnya. Semua kejadian,
sedih dan senang, di dunia ini adalah sia-sia. Yang menderita
kanker sama sia-sianya dengan yang tidak. Yang mati karena
kecelakaan sama sia-sianya dengan yang selamat sampai di
tempat tujuan. Hanya hidup menurut kehendak Allah dan
takut kepada-Nyalah yang tidak sia-sia.

Nasib kita manusia berdosa ditentukan oleh pilihan
kita sendiri dan juga pilihan orang-orang lain yang tidak
mengenal Allah atau tidak melakukan kehendak-Nya. Allah
tidak menyebabkan kesengsaraan dan kesedihan yang
tiada berkesudahan. Lalu, bagaimanakah seharusnya kita
bertindak dalam semua free-will kita saat ini? Takutlah akan
Allah, baca dan pahami semua peringatan dini yang sudah
ada di dalam Kitab Suci dan terapkanlah dalam hidup
keseharian kita. Mohonlah kepada Tuhan agar membisikkan
peringatan dini dalam setiap percabangan pilihan kita,
supaya kita tidak mengakibatkan dosa yang “segera” dan
dosa yang “berantai” yang akan menyusahkan diri kita
sendiri, anak cucu kita, dan manusia lain
di sekitar kita saat ini dan di kemudian
hari. Mintalah agar Tuhan memimpin
hidup kita dan pasrahkan jiwa dan raga
kita kepada-Nya. Mintalah Tuhan untuk
menentukan nasib kita, mengampuni
dosa kita, dan menerima kita dalam
kerahiman-Nya.

Tidak selayaknya kita meminta
pertanggungjawaban Allah atas akibat
dari pilihan kita sendiri. Bertekunlah
dalam doa dan mohon belas kasihan,
mohon pengampunan, dan muliakanlah
Tuhan Allah atas segala kejadian yang
menimpa kita. Sebab Tuhan Allah,
Pencipta langit dan bumi, baik adanya
dan semua kesedihan dan kesengsaraan
yang tiada berkesudahan di bumi ini
bukanlah bagian dari rencana-Nya.
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Khasanah Gereja

Pelangi di Gereja

“WOW!" teriak Philo di dalam hati saat ia
melangkahkan kakinya masuk ke dalam
gereja sambil memandang ke dalam.
Sejenak bocah yang akan menerima
Komuni ini terbius oleh suasana syahdu
bernuansa ungu di sekitar altar gereja.
Sinar lampu, dekorasi, dan bunga-
bunga altar berwarna serba ungu.

Tak lama berselang, lonceng gereja
pun berbunyi menandakan pastor
akan masuk ke dalam gereja bersama
para putra-putri altar, beserta para
prodiakon. Ketika itu, Philo duduk di
depan dan melihat kasula pastor juga
berwarna ungu.

Tergeraklah keingintahuan cucu
Opa Ben ini, sambil bertanya,
“Mengapa semuanya warna ungu?
Biasanya ‘kan warna hijau.” Lalu, sambil
menurunkan kacamatanya, Opa Ben
segera menjawab pertanyaan cucu
kesayangannya itu. “Philo, lampu dan
dekorasi gereja disesuaikan dengan
masa liturgis. Bukan karena bosan,
Iho!” jelas Opa Ben kepada Philo sambil
berbisik.

“Memangnya sekarang masa liturgis
apa, Opa?”tanya Philo kritis. “Sekarang

r

Foto : Maxi Guggitz

sedang masa liturgis Prapaskah. Tapi,
juga dipakai pada saat Masa Adven dan
Misa Arwah," jelas Opa Ben singkat.

Lalu, Opa Ben menjelaskan kepada
Philo yang masih terlihat bingung.
“Warna ungu itu memiliki arti. Sebagai
simbol kebijaksanaan, mawas diri,
dan pertobatan,”tambah pria mantan
prodiakon ini.

Sambil mengingat-ingat, Philemon
yang masih duduk di kelas IV SD ini
rupanya masih penasaran dengan
warna-warna lain yang digunakan
Gereja.“Nah, kalau warna hijau?”
Dengan bersemangat, Opa Ben
menjelaskan bahwa warna hijau dipakai
untuk masa-masa Minggu Biasa yang
tidak ada perayaan liturgis tertentu.
“Hijau itu lambang ketenangan,
kesegaran, keheningan, serta
pengharapan. Jadi, dalam hidup sehari-
hari, marilah kita jalani dengan tenang,
penuh pengharapan akan kasih Allah,’
jelas Opa Ben panjang lebar.

Setelah didengarkan secara saksama,
Philo langsung menanyakan apa
makna warna putih dalam Gereja.
“Putih itu melambangkan kemurnian,
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kebenaran mutlak, kemuliaan kekal,
kejayaan penuh kemenangan, dan
kehidupan baru. Biasanya dipakai
saat pembaptisan, hari raya orang
kudus (bukan martir), dan peringatan-
peringatan kudus,” sambung Opa Ben
dengan detail.

“0Oo0o0... Jadi, Natal dan Paskah pakai
warna putih ya, Opa?”simpul Philo
dengan cepat.

“Nah, itu cucu Opa pinter!” seru Opa
Ben dengan semangat.

Untuk peringatan para martir
disimbolkan dengan warna merah,
semangat api Roh Kudus dan juga
melambangkan darah.

“Kok darah, Opa? Serem amat!” seru
Philo sekejap.

“Ya darah, Philo. Para martir
berkorban sebagai saksi iman akan
Tuhan Yesus,” sahut Opa Ben singkat.
Warna merah biasanya ditampilkan
pada saat Minggu Palma, Jumat Agung,
Minggu Pentakosta, perayaan para
martir, dan pesta para rasul.

Setelah itu, Opa Ben juga
menjelaskan warna-warna
lainnya yang digunakan Gereja,
yaitu warna biru sebagai
lambang kebijaksanaan llahi
yang dihembuskan oleh Roh
Kudus. Biasanya dipakai pada
perayaan yang berkaitan
dengan Bunda Maria (liturgi
Marialis). Lalu, ada juga warna
jingga, simbol sukacita yang
dipergunakan pada Minggu
Adven ketiga dan Minggu
Prapaskah keempat.

“Wah Opa.... Ternyata, warna
Gereja itu seperti pelangi ya!”
cetus Philo singkat, dibalas

tawa oleh Opa Ben. Ekatanaya
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bGereja Makam Kudus
Puncak Peziarahan Tanah Suci
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PADA edisi Paskah ini, para pembaca
setia MeRasul diajak untuk memahami
dan mengerti lebih dalam tentang
puncak kesengsaraan dan wafat

Yesus yang terjadi di tempat ini.

Para peziarah yang melakukan
perjalanan ke Tanah Suci, pasti tidak
akan melewatkan tempat ini. Gereja
Makam Kudus (Church of The Holy of
Sepulchre) menjadi tempat yang paling
diminati sebagai tujuan utama banyak
peziarah. Tempat di mana terjadi titik
pertemuan para peziarah seluruh dunia
yang sangat ingin berkesempatan
melihat tempat Yesus disalibkan dan
dimakamkan.

Daerah Sekitar Golgota
Setelah dijatuhi hukuman mati,
Yesus keluar dengan memikul sendiri

','-

Dome (Kubah) Gereja Makan Kudus (dok. istir-r'rrewa)

salib-Nya ke tempat yang bernama
Tempat Tengkorak, disebut juga Kalvari
dalam bahasa Latin. Dalam bahasa
Ibrani disebut Golgota (Yoh 19:17).
Golgota pada waktu itu terletak di

luar kota Yerusalem, tetapi tidak jauh
dari temboknya dan agak berdekatan
dengan sebuah gerbang yang dilalui
para pejalan.

Dalam Surat kepada Orang Ibrani
dikatakan, “.. Yesus telah menderita di
luar pintu gerbang untuk menguduskan
umat-Nya dengan darah-Nya sendiri”
(Ibr 13:12). Dalam Injil Yohanes dicatat
pula, “Dekat tempat di mana Yesus
disalibkan ada suatu taman dan
dalam taman itu ada suatu kubur
baru yang di dalamnya belum pernah
dimakamkan seseorang. Karena hari itu
hari persiapan orang Yahudi, sedang
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kubur itu tidak jauh letaknya, maka
mereka meletakkan mayat Yesus di
situ” (Yoh 19:41-42). Namun, dewasa ini,
bentuk asli Golgota serta tempat Yesus
dimakamkan tidak dapat disaksikan
lagi akibat berbagai gedung yang
dibangun di situ selama 20 abad. Dalam
Injil, Golgota tidak pernah dinamakan
gunung atau bukit, tetapi selalu tempat
saja.

Nama Golgota bukan hanya
nama tempat berdirinya Salib Yesus,
melainkan juga nama tanah milik
Yusuf dari Arimatea. Secara tradisional,
Golgota memang disebut bukit. Kapel
Kalvari terletak 5 m lebih tinggi dari
lantai Basilika Makam Kudus sekarang.
Di sebelah barat bukit kecil pada zaman
dulu itu, terdapat taman yang terletak
di daerah bekas tambang batu. Dalam



istimewa)

salah satu dinding batu itu, Yusuf
dari Arimatea membuat makam bagi
keluarganya.

Bentuk Makam Yesus

Sesuai dengan kebiasaan Yahudi,
makam bagi jenazah Yesus terdiri dari
dua gua yang disatukan dengan sebuah
pintu tengah berukuran kecil. Gua
pertama berperan sebagai ruangan
untuk menampung sanak-saudara yang
datang meratapi Almarhum. Sedangkan
dalam gua kedua ditaruh jenazah. Pintu
masuk makam ditutup dengan sebuah
batu bundar yang dapat digulingkan
ke samping berkat adanya sebuah parit
kecil khusus di bawah batu itu.

Tempat Suci di Golgota

Sejak dahulu kala, umat Kristen
memandang Bukit Golgota, tempat
Yesus disalibkan serta makam Yesus,
sebagai tempat suci. Justru karena
itulah 100 tahun sesudah Yesus
disalibkan, Kaisar Hadrianus yang
bersikap sangat anti-Kristen, menyuruh
menutupinya dengan bangunan
Kapitol (bangunan besar). Demikianlah
keadaannya hingga awal abad IV. Pada
tahun 326, setahun sesudah Konsili
Nikea, tempat-tempat suci itu dibuka
kembali setelah bangunan-bangunan
Roma dirubuhkan. Lalu, pada tahun 335
didirikan sebuah basilika indah
yang disebut Basilica Constantina
(dari nama Kaisar Konstantinus).

Basilika yang pertama itu terdiri
dari tiga bagian: [1] Anastasis,
yaitu bangunan makam kosong
dalam bentuk rotunda (bangunan
bulat), [2] Taman Yusuf dari
Arimatea berbentuk pelataran
(Kalvari ada di sudut selatannya),
[3] Martyrion, yaitu basilika luas
untuk liturgi. Berkat laporan-
laporan peziarah zaman dulu dan

Golgota, posisi dimana lobang dibawah kayu salib Yesus (dok.

berkat penggalian, bentuk
basilika pertama itu
diketahui dengan baik.

Boleh disyukuri bahwa
pada waktu mendirikan
kuil, demi penghormatan
terhadap dewa-dewa
Romawi di tempat Kalvari,
Kaisar Hadrianus tidak
meratakan gunung batu
di mana pada waktu itu
masih terdapat banyak kuburan kuno.
la hanya sedikit meratakan daerah itu,
lalu menimbuninya dengan banyak
tanah. Dengan demikian, selamatlah
semua kuburan kuno itu. Bangunan
basilika yang didirikan oleh Kaisar
Konstantinus mengalami kerusakan
berat pada tahun 614, ketika Yerusalem
diserang oleh tentara Khosroes Il dari
Persia. Tidak lama kemudian, bangunan
itu diperbaiki berkat sumbangan umat
Kristen.

Dalam abad XI, tepatnya pada
tahun 1009, bangunan itu dirusak
lagi atas perintah Kalifah Al-Hakim.
Rekonstruksinya selesai pada tahun
1048, tetapi bentuknya tidak pernah
seperti dulu. Para pejuang Perang
Salib memasuki kota Yerusalem pada
15 Juli 1099. Mereka tidak senang
dengan bentuk basilika sehingga mulai
mengubahnya. Mereka menyelesaikan
pekerjaan itu pada tahun 1149.
Basilika Makam Kudus luput dari
banyak kerusakan berkat usaha giat
para biarawan OFM yang dua kali
mengadakan renovasi besar-besaran,
tepatnya pada tahun 1555 dan 1719.

Pada tahun 1808, bagian Basilika
Makam Kudus yang diurus oleh Gereja
Yunani Ortodoks, rusak berat karena
kebakaran. Bagian itu dibangun
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kembali, tetapi banyak unsur (kapel,
kuburan, dekorasi, tulisan-tulisan Latin)
yang berhubungan dengan Gereja
Katolik, disingkirkan sehingga hasil
renovasinya sangat mengecewakan.
Gempa bumi pada tahun 1927 sangat
memperlemah konstruksi lama,
sehingga seluruh bangunan terpaksa
diperkuat secara darurat dengan besi.
Usaha renovasi terus berlangsung lama.

Batu pemberian minyak suci Yesus di Gereja .
Makam Kudus (dok . istimewa)

Sejak Perang Salib, Gereja Makam
Kudus dimiliki oleh enam komunitas
utama, yaitu Yunani Ortodoks, Armenia
Ortodoks dan Roma Katolik (Latin),
Mesir Koptik Ortodoks, Ethiopia
Ortodoks, dan Syria Ortodoks. Mereka
memiliki hak-hak tertentu di Gereja
Makam Kudus.

Gereja Makam Kudus adalah
situs Kristen yang paling suci
di Yerusalem. Di sini Yesus
disalibkan, dimakamkan, dan
bangkit. Gereja Makam Kudus
dikatakan sebagai salah satu
struktur paling kompleks yang
pernah ada. Gereja Makam Kudus
telah mengembalikan sebagian
besar bekas keindahannya
sebagai tempat yang suci, untuk
menyambut para peziarah dari
seluruh dunia. Berto, dari berbagai
sumber
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Tikus Sembrono dan Tikus Bijak

Oleh C. Susilo

llustrasi : Kristiner Susilo

ADA seekor tikus sembrono yang menganggap dirinya
terlalu biasa dan tidak istimewa. la bosan melihat semua
bangsanya berekor dan ia sendiri pun mempunyai ekor yang
sama seperti mereka.

Pada suatu hari ia mengambil keputusan untuk meminta
tolong kepada temannya, si tikus bijak, agar memutuskan
ekornya. “Meskipun semua bangsaku bangga dengan ekor
panjangnya, tapi aku tak sudi lagi memiliki ekor ini! Aku
harus tampil berbeda dari mereka,” katanya.

Tikus bijak tahu benar tentang tabiat temannya itu. Yang ia
lakukan hanya mengikatkan sebuah simpul pada ekor tikus
sembrono seraya membujuk bahwa ekornya telah putus
digigit.

Tikus sembrono percaya bahwa ekornya telah putus. Kini,
ia menganggap dirinya berbeda dan lebih istimewa daripada
tikus-tikus lain. Akibatnya, ia menjadi angkuh. Setiap

bertemu dengan
kawan sebangsanya,
ia menegakkan
kepalanya dan
menunjukkan sikap
sombongnya seolah-
olah ia adalah tikus
bangsawan.

Kawan-kawannya
heran, kemudian
mereka tertawa
terbahak-bahak
melihat ulah tikus
sembrono. Mereka
tertawa terus tanpa
henti. Berbagai macam
ejekan keluar dari
mulut mereka hingga
tikus sembrono merasa
malu luar biasa.
Akhirnya, ia terpaksa
meninggalkan mereka
dan lari dengan berurai
air mata.

Si tikus sembrono
datang kembali kepada
temannya, si tikus
bijak, untuk mengadu
dan minta nasihat.

“Ah, baru saja aku menampakkan diri, mereka sudah mulai
bersorak-sorai mengejek aku,” ujar si tikus sembrono terisak.
“Sekarang, satu-satunya harapanku, mudah-mudahan kau
bisa memberiku obat mujarab supaya dapat menumbuhkan
kembali ekorku. Jika tidak, pastilah aku akan menanggung
malu seumur hidupku.”

Si tikus bijak segera membuka simpul ekor temannya
itu. Beruntung, ekor itu pulih kembali seperti sedia kala.
Tikus sembrono senang sekali. Namun, ia menyesal telah
bertindak bodoh.

Menjadi istimewa bukan dinilai dari sesuatu yang kita
miliki, tetapi dari tingkah laku terpuji dan perbuatan baik
kita terhadap sesama.

---000---
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Sebuah Chapter

Oleh Astrid

ilustrasi : Eka, Warna : Patricia

HATINYA hampa, pikirannya agak kosong. Beberapa hari
yang lalu, dirinya baru saja histeris; stres karena sebuah
masalah. Dan saat ini, Arvi sedang menikmati perjalanan
sejauh 45 menit dari Toegoe Jogjakarta ke sebuah daerah
bernama Godean. Siku kirinya bertumpu pada pintu mobil
yang ditumpanginya, dan tangan kirinya dikepalkan untuk
menopang kepalanya yang sedang bersandar. Alih-alih Arvi
ingin menghafal ruas jalan, gadis itu lebih suka duduk di
jok depan, samping pak supir. Dengan begitu, matanya bisa
lebih bebas melayangkan pandangan.

Arvi memilih untuk lebih diam dan mendengarkan
pembicaraan antara pak supir dengan ibunya. Wanita
paruh baya itu gemar mengobrol, dan segala pertanyaan
yang biasanya terlintas di kepala Arvi akan ditanyakan oleh
ibunya, seolah mereka memiliki kemampuan telepati. Entah
bagaimana, pembicaraan kali itu mengarah pada sebuah
chapter dari buku kehidupan Pak Ujang, nama supir yang
akan mengantarnya selama dua hari terakhir.

Penampilan Ujang Nugroho terbilang santun, dengan
sikap sopan yang wajar. Caranya mengendarai mobil bukan

seperti supir angkot
yang suka main rem

- gas hingga para
penumpangnya merasa
mabuk darat. Tidak
heran, sebenarnya
karena Ujang telah
menjadi seorang

supir rental mobil
sekitar sembilan tahun
terakhir. Tapi siapa
sangka, empat tahun
sebelum itu, Ujang
menjalani kehidupan
yang berbeda dari yang
sekarang.

Ujang adalah
seorang lulusan STM
Bangunan. Artinya, dia
memiliki kemampuan
yang kurang lebih
mirip dengan seorang
arsitek, namun jelas tidak seluas kapasitas arsitek yang
sesungguhnya. Paling tidak, Ujang mampu membangun
sebuah rumah dengan desain standard. Namun, Ujang
enggan bergabung bersama para kontraktor bangunan.
Dirinya lebih memilih bekerjasama dengan kakaknya,
sebagai seorang pencatut bahan bakar minyak. Oleh
kakaknya, Ujang diberi tugas menjamu para oknum reserse
setiap bulan.

“Pekerjaan yang mulia,” batin Arvi sambil tetap bersandar
pada kepalan tangan kirinya.

Ayah Arvi sedikit menyambung pembicaraan ketika Ujang
menyinggung soal kasus minyak zapati, di mana bisnis
kakaknya terpaksa dihentikan dan seluruh aset yang dimiliki
terpaksa dijual. Arvi enggan berkomentar karena memang
dirinya tidak pernah berminat dengan urusan politik dan
ekonomi negara. Namun, Arvi mengerti bahwa kasus itu
menangkap mereka yang terlibat dalam urusan pencatutan
bahan bakar.
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Sebaliknya, ada hal lain yang menarik perhatian Arvi; logat
bicara Ujang. Ujang memperkenalkan diri sebagai orang
Yogya asli, namun logatnya berbeda.

“Boleh saya tanya satu hal?”tanya Arvi sambil melirik
Ujang.

“Apa, Mbak?” Ujang membalas.

“Bapak orang Yogya asli‘kan ya? Tapi, mengapa logat
bapak mirip orang Bali?”

Ujang melirik sekilas gadis tomboy yang ada di
sampingnya. Penampilannya tidak mencerminkan orang
yang ingin tahu urusan orang lain. Celana pendek, kaos
polo, dan ransel besar. Kepalanya masih bersandar pada
kepalan tangan kirinya, dan matanya terlihat kosong
memandang ke arah jalan di depan mereka. Namun,
saat Ujang menangkap mata Bu Suhar yang melihat ke
arahnya melalui kaca spion tengah, buru-buru ia kembali
memperhatikan jalan.

Ujang melanjutkan cerita bahwa logat Balinya didapatkan
setelah berulang kali ia mengantar turis ke Pulau Dewata.

“Emang Pak Ujang udah lama bawa mobil rental ya?” tanya
Arvi.

“Udah, Mbak. Dari tahun 2006, pas gempa Bantul itu,
Mbak."

“2006? 2004 sampai 2006, ngapain Pak?” Arvi menolehkan
wajahnya ke arah Ujang.

Ujang tak menyangka bahwa gadis yang sedari tadi
memilih diam ini ternyata menyimak ceritanya.

Selepas kasus minyak zapati, Ujang sempat bekerja
serabutan. Belum, kala itu dia belum memiliki mobil yang
sedang dikendarainya ini. Dia hanya memiliki sepeda motor
yang setia menemaninya berkeliling, mencoba peruntungan
sebagai sales door to door makanan ringan. Setiap jengkal
jalan di pelosok Yogyakarta dijajalnya, berharap siapa tahu
ada warung kecil yang bersedia menjadi langganannya.
Selain itu, Ujang juga rajin menawarkan jasa renovasi rumah
ke tetangga sekitarnya. Yah, sekadar membetulkan atap
yang bocor dan renovasi kecil-kecilan bisalah di-handle-nya.
Tapi, masalahnya, Kota Gudeg ini bukanlah sebuah kota
besar dengan perkembangan properti yang terbilang pesat.

Tidak mungkin hanya mengandalkan penghasilan dari
sales door to door, Ujang mencoba peruntungannya sebagai

seorang kurir narkoba.

“Kurir... narkoba?” Arvi memalingkan wajahnya ke arah

Ujang.

“lya, Mbak. Saya udah kehabisan akal saat itu, ndak tahu
harus gimana cari uang. Anak-anak butuh sekolah, Mbak.”
Dan mobil pun berbelok menuju lokasi yang dituju.

Cerita terpaksa berhenti ketika Bu Suhar mulai
mengarahkan Ujang menuju rumah salah seorang kerabat.
Lokasinya terbilang sejuk, di mana pohon-pohon besar dan
rimbun nyaris menutup pandangan mata ke angkasa. Saat
membuka kaca mobil, Arvi dapat melihat pantulan dirinya
yang terlihat agak pucat di kaca spion kiri. Tangan kirinya
tidak lagi menopang kepalanya namun dijulurkan ke luar
jendela, hanya untuk merasakan kesejukan udara yang
jarang dinikmatinya di Jakarta.

Arvi memilih untuk tetap berada di mobil, ketika
orangtuanya turun dan menemui kerabat. Arvi masih
penasaran dengan sepenggal kisah yang sempat terhenti
tadi. Setelah memarkirkan mobil, Ujang memilih untuk
keluar dan menyalakan sebatang rokok. Kisah pun berlanjut.

Tahun 2006, Bantul terkena gempa yang cukup merusak.
Ujang memberanikan diri bergabung dengan tim relawan,
sebagai supir mereka. Tapi siapa sangka, justru itulah titik
balik kehidupannya yang selama itu harus terus lari dan
sembunyi dari polisi. Usai lima bulan bergabung dengan
tim relawan hingga Bantul pulih, dirinya bergabung dengan
sebuah usaha rental mobil, dan kemudian dipercaya untuk
mengantar turis mancanegara. Jalan pelosok yang tadinya
digunakan untuk menghindari razia polisi saat masih
menjadi kurir narkoba sekaligus mencoba peruntungan
sebagai sales door to door, kini dia gunakan sebagai jalur
alternatif untuk menghindari macet di kala musim liburan
tiba.

Arvi meminta kartu nama Pak Ujang, yang diberikannya
dengan rasa bangga yang tidak berlebihan. Ujang Nugroho,
ayah tiga anak; yang paling besar telah bekerja di sebuah
kapal pesiar di Jerman. Sementara yang nomor dua masih
di STM Hospitality, sejenis dengan perhotelan. Dan yang
ketiga masih duduk di bangku SMP. Ketiga anaknya bersih
dari rokok, apalagi narkoba. Sebuah cara yang sulit untuk
menjadi seorang ayah, sebuah chapter yang kelam dan
berliku.

Udara sejuk berhembus memainkan rambut Arvi, seolah
ingin memberi semangat kepada gadis itu. Arvi tahu bahwa
dirinya akan butuh waktu untuk merasa lebih baik dari stres
yang baru saja menimpanya. Namun, kini dengan sebuah
kesadaran baru, ini hanya sebuah chapter.
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Kesaksian Iman

Menerimakan Sakramen
Perkawinan itu Mudah

SEBAGAIMANA kita ketahui, Gereja
Katolik mempunyai beberapa macam
sakramen yang dapat diberikan kepada
penganut agama Katolik. Salah satunya,
Sakramen Perkawinan.

Sakramen ini diberikan kepada
pasangan pengantin yang
mendambakan kehidupan baru dalam
rumah tangga berdasarkan ajaran-
ajaran Katolik yang mereka anut dan
juga berdasarkan cinta kasih yang
mereka miliki dalam relasi dengan
pasangannya.

Sakramen Perkawinan bersifat sangat
sakral atau suci, tidak dapat dibatalkan
atau diingkari oleh pasangan pengantin
yang telah menerimanya. Mereka
harus konsekuen dan bertanggung
jawab dalam menjalankan kehidupan
berumah tangga, rela untuk saling
berbagi suka maupun duka, seumur
hidup sampai maut memisahkan
mereka.

Mengapa demikian? Karena dalam
upacara Sakramen Perkawinan,
pasangan pengantin diharuskan untuk
mengucapkan sumpah atau janji di
depan altar dalam sebuah Misa yang
diselenggarakan di gereja atau kapel,
dipimpin oleh pastor.

Pastor akan memandu sumpah
atau janji dengan diawali pertanyaan-
pertanyaan: “Bersediakah Saudara/
Saudari... atau “Sanggupkah Saudara/
Saudari...” Dan selalu dijawab oleh
pasangan pengantin: “Ya saya bersedia”
atau “Ya saya sanggup”. Kata-kata indah
yang selayaknya tidak kita lupakan
seumur hidup.

Pada hakikatnya memang demikian.
Sakramen Perkawinan melarang adanya
perceraian, sampai ajal memisahkan
mereka. Seperti tertulis dalam Injil
Matius 19 ayat 6: “Demikianlah mereka
bukan lagi dua, melainkan satu. Karena
itu, apa yang telah dipersatukan Allah,

Oleh Penny Susilo

tidak boleh diceraikan manusia.”’

Betapa indahnya kata-kata yang
tertuang dalam ayat suci ini.... Maka,
berbahagialah kita yang bisa menerima
Sakramen Perkawinan sebelum
menjalankan kehidupan berumah
tangga yang sebenar-benarnya, karena
Allah Bapa di Surga telah memberikan
“kekuatan”terlebih dahulu kepada
kita sebagai“suluh” dalam kehidupan
pernikahan yang akan dijalani dengan
segala suka duka, sampai menjadi
kakek nenek. Ya, sampai selama-
lamanya.

Upacara Sakramen Perkawinan akan
diakhiri dengan penerimaan berkat dari
pastor bagi pasangan pengantin serta
saksi-saksi dan semua yang hadir dalam
upacara ini.

Oleh karena itu, tidak mudah
untuk saling menerimakan Sakramen
Perkawinan. Meskipun pasangan
pengantin sama-sama beragama
Katolik, namun untuk memenuhi
persyaratan yang diajukan oleh Gereja,
mereka harus mengikuti beberapa
tahapan terlebih dahulu. Misalnya,
mengikuti Kursus Persiapan Perkawinan
(bersertifikat), mengikuti Kanonik
(wawancara dengan pastor), menjalani
tes kesehatan, dan
hal-hal lainnya yang
diadakan oleh Gereja
Paroki di tempat
mereka berdomisili.

Kiranya pasangan
pengantin yang ingin
saling menerimakan
Sakramen Perkawinan
tidak perlu cemas
dengan beberapa
persyaratan tersebut.
Karena semuanya itu
mudah diperoleh,
tanpa harus
menguras waktu,
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tenaga maupun pikiran. Apalagi
zaman sekarang, gadget sudah
sedemikian canggih sehingga

mereka yang berdomisili di luar

negeri dan mempunyai pasangan
berkewarganegaraan asing dapat

juga saling menerimakan Sakramen
Perkawinan di tempat yang mereka
inginkan. Misalnya, di Jakarta, Bali,

dan sebagainya. Untuk hal seperti itu,
diperlukan komunikasi yang intens
antara pastor kepala paroki dengan
orangtua maupun dengan pasangan
pengantin, terkait pemenuhan syarat-
syarat dari Gereja. Komunikasi antara
pastor kepala paroki dari kedua

negara juga diperlukan. Hal ini bisa
dilakukan melalui internet. Misalnya,
mereka saling memberikan data-data
otentik dari pasangan pengantin. Salah
satunya, mengirimkan surat keterangan
dari Keuskupan Agung Jakarta (KAJ)
yang diminta oleh pastor kepala paroki
di negara tempat pasangan pengantin
itu berdomisili.

Semuanya dapat dilakukan dengan
mudah dan lancar, tidak ada hambatan
sama sekali. Hal ini telah terbukti
karena salah satu keluarga di Paroki
Sathora pernah mengalaminya.
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Bagi yang kena lingkaran dapat menghubungi Redaksi MeRasul
untuk mendapatkan souvenir

. Untuk edisi 08 akan diadakan
Y . lomba Foto dengan tema “Selfie
» dengan MeRasul” Bagi pembaca
° yang berminat silahkan kirim ke
® email redaksi (Email : merasul@
: sathora.or.id) dengan menuliskan
, subyek: lomba foto edisi 08.
) : » Jangan lupa Anda sertakan

) WS ) - « nama, lingkungan, wilayah, serta
Foto ini diambil hari Rabu 18 Februari 2015 dalam Misa RABU ABU pukul ~ ° judul foto. Paling lambat dikirim
10.00 WIB di Gereja Santo Thomas Rasul, Bojong Indah — Jakarta Barat. : pada tanggal 24 Mei 2015.

(Foto: Matheus Hp.) ,

] g
..!I Pemenang Lomba Foto_;

Pemenang Lomba Foto, harap menghubungi Redaksi MeRasul untuk mendapatkan souvenir.

Nama :Noviana Nama :Andreas Hie
Lingk :Stefanus 5, Wilayah Stefanus Lingk :Antonius 2, Wilayah Antonius
Judul  :Menanamkan “Kasih” sejak kecil Judul  :Berbagi

Comment : Oma...makan ya, biar sehat, kuat, bisa jalan
lagi...nanti jalan jalan sama Devdan ke Gereja
& ke Puri ya oma...(Omanya Devdan sudah 7
tahun terbaring di tempat tidur karena stroke)
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Kitab Suci~ Jp

"Semakin Kenal,
Semakin Cinta"

Bersama Tokoh Filipus dalam Injil Yohanes |

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

DALAM perjalanan ke Galilea, Yesus
bertemu Filipus dan mengajaknya,
"lkutlah Aku!” Siapakah Filipus? Apakah
ia mengenal Yesus? Seberapa jauh
Filipus mengenal Dia?

Filipus tinggal satu kota dengan
Andreas dan Simon Petrus di Betsaida
dekat Danau Galilea. Dia mungkin
sudah mendengar siapa Yesus.

“Anak Allah” dari kesaksian Yohanes
Pembaptis. “Mesias” dari kesaksian
Andreas. “Rabi, Anak Allah, Raja orang
Israel” dari Natanael yang diajak ikut
bersamanya. Meski Filipus melihat
Yesus sebagai pribadi yang istimewa,
namun Yesus hanya dikenalnya sebagai
manusia biasa. Sebagai anak Yusuf dari
Nazaret (Yoh 1:32-49).

Yesus mengajaknya untuk melihat,
mengalami, dan belajar sendiri. la
melihat banyak tanda dan mukjizat.
Pada pesta perkawinan di Kana, di
Bait Allah, mukjizat penyembuhan
anak pegawai istana yang sakit, orang
lumpuh disembuhkan, ikut serta
membaptis dan melihat orang-orang
yang percaya bahwa “Yesus sebagai
Juruselamat Dunia”. Apakah dengan
semua pengalaman ity, lantas ia
menjadi makin mengenal Yesus?

Dalam perjalanan Yesus menuju
Tiberias, banyak sekali orang yang
mengikuti-Nya. Karena Hari Raya
Paskah sudah dekat, banyak orang
dari Galilea berziarah ke Yerusalem.
Mereka mengikuti Yesus, mendengar
pengajaran-Nya dan disembuhkan.
Hingga menjelang senja, mereka mulai
membutuhkan makanan, dan Yesus
tahu Filipus mengenal daerah ini. Yesus
mengujinya, “Di manakah kita akan
membeli roti?”

Reaksi Filipus, "Sekalipun kita punya

uang dua ratus dinar tidak akan

cukup, biarpun mereka mendapat
sepotong kecil!” la berpikir hanya

“duit” dan ragu-ragu akan solusinya
sendiri, sama sekali tidak tampak ingin
mencari solusi kepada Yesus. la tidak
belajar selama bersama Yesus, bahwa
Gurunya mampu melakukan mukjizat.
Berbeda dengan Andreas, meskipun
ragu-ragu, ia membawa seorang anak
yang mempunyai lima roti dan dua ikan
kepada Yesus. la yakin Gurunya mampu
melakukan sesuatu yang besar (Yoh
6:1-15).

Di lain peristiwa, ketika kegembiraan
banyak orang yang menyambut Yesus
masuk ke kota Yerusalem sebagai
Raja, terdapat beberapa orang Yunani.
Mereka pergi kepada Filipus, lalu
mereka berkata kepadanya, “Tuan, kami
ingin bertemu dengan Yesus.” Apa reaksi
Filipus? Lagi-lagi, ia ragu-ragu terhadap
Yesus. Mungkin ia berpikir, untuk apa
orang-orang ini mau bertemu Yesus.
Yesus manusia biasa, bukan Raja.

Maka, ia memberitahukannya kepada
Andreas. Reaksi yang muncul dari
Andreas berbeda. la langsung bersama
Filipus membawa mereka kepada Yesus
(Yoh 12:12-22).

Dan akhirnya, setelah semua
peristiwa itu. Ketika Yesus memberikan
wejangan, seluruh hidup dan karya-
Nya adalah jendela untuk melihat Allah
Bapa. Pertanyaan Filipus menunjukkan
kegagalan iman. Filipus bertanya,
“Tuhan, tunjukkanlah Bapa kepadaku.”
Yesus begitu kecewa dan berkata,
"Telah sekian lama Aku bersama-sama
kamu, Filipus, namun engkau tidak
mengenal Aku? Barangsiapa telah
melihat Aku, ia telah melihat Bapa” (Yoh
14:8-11).
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Renungan: Bagaimana dengan kita?
Kita mengenal dan mengikuti Yesus
karena iman warisan yang dimiliki
oleh Gereja (orangtua, anak, pasangan
hidup, sahabat, rohaniwan/i, pastor,
dsb). Melalui rahmat baptisan, kita
menjadi anak Allah. Betapa dalamnya
kasih Allah yang ditunjukkan-Nya
melalui Kristus. Dia hadir dalam hidup
kita, tetapi kita sering tidak menyadari
kehadiran dan campur tangan-

Nya. Apakah pengenalan kita akan
Yesus begitu-begitu saja atau makin
mengenal dan semakin mencintai-Nya?
Marilah kita berusaha lebih mengenal-
Nya, dengan merenungkan Sabda-Nya
dalam Kitab Suci, bertekun dalam doa,
mempunyai kehidupan sakramen

yang baik, dan terlibat dalam karya
pelayanan.

Filipus dan Andreas hadir dalam
pengenalan akan Yesus. Pergulatan
imannya sama seperti kita semua.

Ada yang positif konsisten, semakin
mengenal Yesus. Namun, di sisi lain,
secara bersamaan ada yang negatif,
semakin tidak mengenal Yesus dan
tidak bertumbuh. Kehadiran mereka
secara bersama-sama adalah cermin
Gereja, yaitu kita semua sebagai murid-
murid Tuhan. Tidak ada orang yang
sempurna. Bersama dalam komunitas
Gereja, seperti dua tokoh Andreas dan
Filipus. Ketika berdua-dua, mereka
saling mengisi dan melengkapi. Mereka
berdua saling bantu dan belajar,
menerima satu dan yang lain; baik
kekurangan dan kelebihan. Ketika kita
menjauhkan diri dari komunitas Gereja,
bayangkanlah Filipus tanpa Andreas.
Amin.
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Santo Longinus,
Saksi Kisah Sengsara Yesus

PADA waktu itu mulai dari
pukul dua belas siang, langit
mulai gelap meliputi seluruh
daerah itu sampai pukul tiga
sore.

Ketika itu, Yesus berseru
dengan suara nyaring, “ Eli, Eli,
lama sabakhtani!” Kemudian
setelah Yesus menyerahkan
nyawa-Nya, tabir Bait Suci
terbelah dua dari atas sampai
ke bawabh, lalu terjadi gempa
bumi yang dahsyat sehingga
bukit-bukit batu terbelah dan
kuburan-kuburan terbuka
serta banyak orang kudus yang
telah meninggal bangkit.

Saat kejadian tersebut
berlangsung, Maria Ibu Yesus,
Yohanes, Maria Magdalena,
dan prajurit-prajurit Roma
menyaksikan peristiwa itu.

Kepala pasukan dan para
prajurit yang berjaga di sana
menjadi sangat ketakutan
dan takjub melihat apa yang
terjadi, lalu berkata, “Sunggubh,

pertama di Capadocia.

f Kenangan akan Santo Longinus
e, —— Patung Santo Longinus dapat

. ditemukan di salah satu dari
empat relung yang terdapat pada
persilangan di dalam Basilika St.
Petrus Vatikan. Patung itu dipahat
oleh pematung bernama Gian
Lorenzo Bernini pada tahun 1639.

Tombak yang digunakan
Longinus pada waktu menusuk
lambung Yesus, disimpan di
Basilika St. Petrus sebagai artefak
sejarah kekristenan. Karena sudah
termakan usia, yang tersisa hanya
ujung tombaknya saja yang
berukuran 50,7 cm. Mata tombak
ini pernah patah menjadi dua,
lalu disatukan kembali dengan
menggunakan sebuah paku,
yaitu paku yang dipakai waktu
menyalibkan Tuhan Yesus.

Karena demikian sakralnya, Raja
Karl IV membungkus bagian yang
patah itu dengan lempengan
emas dan menuliskan di atasnya
dalam bahasa Latin: LANCEA ET

la ini adalah Anak Allah.”

Karena Yesus sudah wafat,
kaki-Nya tidak dipatahkan.
Akhirnya, seorang dari prajurit itu mengambil tombak dan
menusuk lambung Yesus. Seketika keluarlah air bercampur
darah. Cipratannya mengenai mata prajurit tersebut, yang
penglihatannya sudah mulai menurun. Mukjizat terjadi;
cipratan itu membuat mata sang prajurit menjadi jelas
kembali. Dialah Gaius Cassius Longinus, prajurit yang
menusukkan tombaknya ke lambung Yesus.

Pria yang lahir di Lanciano Italia ini menjadi figur yang
legendaris dalam sejarah kekristenan. Kemudian ia memilih
untuk mengikuti petunjuk para rasul dan menjadi biarawan
di Capadocia. la menghancurkan patung dewa-dewi Pagan
yang kala itu disembah oleh bangsa Romawi.

Aksinya tersebut membuat Gubernur Romawi geram,
kemudian Longinus ditangkap, disiksa, dan lidahnya
dipotong. Ternyata, walaupun lidahnya sudah dipotong,
ia masih dapat berbicara. Lalu, kepala Longinus dipenggal
karena ia mempertahankan imannya. la menjadi martir abad

en. wikfpedia.org

CLAVUS DOMINI yang berarti
Tombak dan Paku Tuhan. Lancea
atau Lance dalam bahasa Inggris
berati tombak yang panjang, yang biasa digunakan prajurit
penunggang kuda pada zaman dahulu.

Tombak ini dikenal dengan berbagai nama atau julukan,
seperti The Holy Lance, The Spear of Longinus atau The Spear of
Destiny.

Menurut sejarah, tombak ini diperebutkan oleh Raja-raja
di Eropa pada zaman dahulu. Mereka meyakini bahwa siapa
saja yang memiliki tombak itu akan menjadi tak terkalahkan
oleh siapapun. Bahkan Hitler pun ikut memperebutkan
tombak ini pada saat dia ingin menguasai dunia.

Namun, bagi kita yang beragama Katolik, yang kita yakini
bukanlah tombak tersebut, melainkan Karya Keselamatan
Yesus pada saat kematian-Nya di Kayu Salib, Dia mengubah
hati Longinus. Dari seorang prajurit Romawi, kemudian
menjadi percaya dan berani mewartakan Kebenaran Firman
Tuhan, walau ia harus kehilangan nyawanya. Venda
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Oleh RD Sylvester Hari Pamungkas

BlJI mati menghasilkan buah
yang berkelimpahan, wafat-Mu
menghidupkan.

Frase dari nyanyian ini terdapat dalam
salah satu peristiwa Jalan Salib antara
peristiwa ke-12 dan peristiwa ke-

13. Mungkin karena sudah menjadi
kebiasaan, kata-kata/nyanyian singkat
ini dapat terlewatkan begitu saja.
Namun, apabila kita merenungkan
lebih jauh lagi, kata-kata ini sebenarnya
merupakan salah satu pokok dari

apa yang diajarkan Yesus kepada

kita. Dalam Yohanes 12: 24-25 Tuhan
bersabda: “Aku berkata kepadamu:
Sesungguhnya jikalau biji gandum
tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, ia
tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati,
ia akan menghasilkan banyak buah.
Barangsiapa mencintai nyawanya, ia
akan kehilangan nyawanya, tetapi
barangsiapa tidak mencintai nyawanya
di dunia ini, ia akan memeliharanya
untuk hidup yang kekal”

Yesus mengindentikkan dirinya
dengan sebuah biji yang harus jatuh
ke tanah, mati dan baru akhirnya
menghasilkan sesuatu. Jatuh ke
tanah; pengalaman jatuh pasti dialami
oleh siapapun juga, dan pengalaman
jatuh pasti tidak akan mengenakkan.
Ketika seseorang mengalami peristiwa
itu, ia bisa saja lari atau menghindar
karena merasa malu. Namun, kata lain
yang tidak boleh disingkirkan adalah
Tanah. Tanah adalah sumber dan pusat
kehidupan bagi tanaman apa pun
juga. Kita ingat dalam perikop lain
tentang benih yang ditaburkan; fungsi
dan peran tanah menjadi menonjol.
Ingat pula pada Rabu Abu kita semua
diingatkan berasal dari tanah dan
akan kembali menjadi tanah. Bila

tanah dikatakan sebagai penyokong
kehidupan atau sumber, maka dalam
peristiwa jatuh kita seharusnya malah
lebih mendekatkan diri kepada Sang
Sumber dan pusat kehidupan yang
tak lain adalah Bapa sendiri. Kita ingat
juga dalam peristiwa salib bahwa Yesus
menyerahkan semuanya kepada Bapa-
Nya. “Ya Bapa-Ku, jikalau Engkau mau,
ambillah cawan ini dari pada-Ku; tetapi
bukanlah kehendak-Ku, melainkan
kehendak-Mulah yang terjadi (Luk
22:42).

Mati, setiap orang pasti mati
namun kadang tidak mau cepat-
cepat. Mati yang dimaksudkan adalah
meninggalkan atau melepaskan
apa pun yang masih menjadi
pengganjal dan penghalang kita
untuk sampai kepada Bapa. Yesus telah
memperlihatkan hal itu sedemikian
rupa. la hanya mementingkan
melaksanakan kehendak Bapa-
Nya ketimbang menuruti naluri
manusiawinya. Maka, ia dapat menegur
Petrus dengan berkata, “Enyahlah Iblis.
Engkau suatu batu sandungan bagi-
Ku, sebab engkau bukan memikirkan
apa yang dipikirkan Allah, melainkan
apa yang dipikirkan manusia.” Maka,
mematikan keinginan dan pikiran
manusiawi yang diinginkan Yesus dari
kita, para murid-Nya, untuk sampai
kepada Bapa atau kehidupan kekal.

Kembali kepada frase nyanyian
tadi, maka dapat kita tarik sebuah
pertanyaan: apakah aku juga
menyediakan diriku untuk “mati” bagi
orang lain? Atau dalam bahasa yang
biasa, apakah aku mau mengorbankan
diriku bagi orang lain? Mengorbankan
diri tidak mudah, namun sebuah
jalan yang mulia. Buah pengorbanan
selalu tidak langsung dapat dilihat
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RD Sylvester Hari Pamungkas [Foto : Matheus Hp.]
dan dinikmati, namun pasti akan
manis bila pengorbanan itu dilakukan
dengan sungguh-sungguh. Seorang
atlet besar butuh pengorbanan waktu
untuk berlatih demi sekeping medali
emas dan juga pengakuan namanya
di buku rekor dunia. Lebih dari itu,
Tuhan Yesus telah membuktikannya;
pengorbanan diri-Nya wafat di kayu
salib untuk para murid dan dunia pada
2000-an tahun yang lalu berbuah manis
sekarang, bahwa semakin banyak orang
mengenal Bapa-Nya dan menjadi orang
yang diselamatkan.

Bagaimana dengan kita? Paskah
tahun ini, kita diajak untuk bersyukur
dan diwujudkan dengan cara peduli
kepada sesama. Sudahkah kita peduli?
Atau jangan-jangan kita malah semakin
acuh dan bahkan nyaman dengan
diri sendiri, sedangkan di sekitar kita
banyak orang yang membutuhkan
kepedulian kita. Senyuman adalah hal
sederhana yang dapat dilakukan dan
akan membawa kesegaran bagi mereka
yang melihat. Namun, ketika hati tidak
sreg, senyuman tidak akan muncul.

Di situlah pengorbanan dituntut,
tersenyum kepada anak, istri, suami
atau mertua walau kita sedang lelah
setelah pulang kerja. Lakukan hal kecil
yang sederhana, namun dengan cinta
yang besar. Itulah wujud mensyukuri
kehidupan sekaligus peduli kepada
sesama. Selamat Paskah, selamat
menjadi manusia baru yang lebih
mampu bersyukur dan peduli kepada
mereka yang kecil, lemah, miskin, dan
tersingkir. Alleluia.
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“Pergilah, berdirilah di Bait Allah dan beritakanlah seluruh firman hidup itu kepada
orang banyak” (Kis 5:20)
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Symbol Of Duality Products

Seavat PASKAH

2015

Jangan sia-siakan kematian Kristus
untuk menebus dosa kita.
Auyo bangkitiah menuju k

Ucapan dari : %
MUTIARA BORDIR Produced by —

PT. MAKMUR ARTHA SEJAHTERA

Visit our website wiww. makmurgroup.co.id
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Wishing you a Happy Easter
that is just as bright and joyful as Wigh[ng youan Easter

. the sprint time air around you thatis bﬂgh-l;, happy,and ﬁ“ﬁd
Wilayah Theresia the comtentment Ofthelo -

Theresia 1 - Theresia 2
1eresia 3 - Theresia 4

Keselamatan adalah 4
yang 1?'?3?19}'?}?{4?};" 452’#5@}“
kematian dan g}zrrj_ Gitan2

Selarmdl Paslal

Ada kasih, ada pengorbanan.
Ada kemenangan, ada harapan baru.,
Kegelapan telah dikalahkanNya.

Selamat Paskah kepada seluruh umat
Paroki Santo Thomas Rasul

Wilayah Stefanis

nus { - LungRiuggan Stefanus 2 Lingkungan Lucia 1 - Lingkungan Lucia 2
gan Jﬂ;;ﬁ;;;-”_;;- g ﬁ'fﬁ-‘],ﬁf,ﬁ&u-jﬁg n Ste f; nis 4 Lingkungan Lucia 3 - Lingkungan Lucia 4

Lingkungan Lucia 5 - Lingkungan Lucia 6



Selamat Paskah 2015

m UWelayal Ratarnina

Linglungan Ratariea |
-’fz?éuug:: Ratanina €
Lenglungar Ratarina 5
Linglangan Ratarina ¢

engacaflian

Kel. Theo T. Gazali Hde E JS fe r

WILAYAH MATIUS
Lingkungan Matius 1

Lingkungan Matius 2
Lingkungan Matius 3
Lingkungan Matius 4
Lingkungan Matius 5

mengucapkan :




Jesus Christ sacrificed his life to save us all,

Wishing you a very Happy Easter
that is filled with
plenty of love and happiness

and on this day He was resurrected.

May you have a blessed Easter filled with joy and peace.

Tok{? Trijaya (lrwan) ) From Purnomo Budiharjo Family
Carina Sayang Blok V no. 22 ' R -
Jakarta Barat ]
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Christ showed us His endless love
by giving His life to wash away odr sins.

Have as wundarf%t' Easter!
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Susunan Panitia

W/ N\

Susunan Panitia Paskah 2015

Ketua Panitia
Wakil Ketua
Sekretaris 1
Sekretaris 2
Bendahara 1
Bendahara 2

Koordinator 1
BIDANG DANA
Proposal / Iklan

: Johannes Kan Hoa On
: Thomas Leonardo

: Stefanie Adityavarna

: Edward Lukito

: JHidajat Gotama.

: Lita Sinatra

: Stefanus Ardelius
: Inge Budiman
: Dionisia Maringka

: Wiwik Wiryadinata

Amplop Paskah

: Surainah Kurnia

: Hanny Riana

: Paulus Liau Bie Kwet
: Yena

: Heidy Maslim

: Jesslyn

: Hans

: Juniawati Gunawan
: Irjanti

: Liana

lklan & Majalah

: Erik Lieando

: Wiwik Wiryadinata
: Dionisia Maringka
: Christin

Kotak Bunga & Lilin :

Tina Gunawan

: LieLy Ratna

: Tinawati Karyono
: Lucy Budiman

: Shienny

: Agnes

BIDANG KONSUMSI :

Sisilia Ninik Setiawati

: Ermajani

: Rita Kurniadjaja

: Juliawati Gunawan
: Rosie Widjaya

: Fransiska Romana
: Antonius Susanto
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BIDANG SOSIAL
Bingkisan Paskah
Bingkisan Lansia
Bingkisan Prasejahtera
Donor Darah

Koordinator 2
BIDANG ACARA
Rekoleksi Panitia

Ramah Tamah Keluarga

Ramah Tamah Lansia
Seminar Rohani

# Maret-April 2015

: Theresia Purba
: Friska

: Suhartina

: Ririn

: Friska

: Ola

: Siska

: Maria Alen
: Christian

: Samaria

: Fredi

: Pricella

: Paulin

: Imel

: Mely Masta
: Sriyati

: Meiyoda

: Veronika

: Prisca

: Mardi Bunawan

: Ishak Martowibowo

: Fatolly

: Fransisca Diana W.

: Theresia Foe

: Paulus Andy Wirawan
: Shanty

: Yustinus Jufiandy llyas
: Fatolly Panarto

: Tinawati Karyono

: Hanny Hasnawi

: Dian Ningsih Sudibyo
: Riswanto

: Geo Junaidi

: Lanny Melisa

: Agustine

: Corry Wenas



BIDANG LITURGI
Wakil Ketua
Tablo / OMK

Liturgi

Tatib
Koor

Misdinar
Prodiakon

Transportasi

: Joanes Effendy

: Hanny Riana

: Tarsisius Christo Filius
: Stefanus Aji Prastowo
: Adrianus Agus Yanto
: Sang Hiang Dewi
Perlengkapan & Dekorasi:
: Lucia Ponidi

: Thomas Leonardo

: Virginia Lo

: Shanti Aster

: Kristian Kurnia Abdi
: Alexander Agus

Kiki Awaludin

Sutjipto

: Antonius Lo Kim An
: Johannes Riswanto
: Teresia Paulani

: Eko

: Furiani

: Yuni

BIDANG PERLENGKAPAN : Yacobus / Yopie

Wakil Ketua : Stephanus
Supardji

: Fransiscus Pamian

: Yoseph Koisine

: Yosep Karowe Hera

: Johannes Riswanto

: Karsio

: Giyatno

: Blasius

: Harry Wibawa

: JF Dilu

: Rina

: Yohanes Nana

: Eric Kurniawan

: Hendro

Perlengkapan
Dokumentasi
Keamanan
Transportasi

Daftar Donatur

01. Bpk. Gregroius Djohan Salim

02. Bpk. Franciscus Welirang

03. Bpk. Djoni Prananto
04. CV Sinar Surya Abadi

05. Nusa Pritindo
06. NN

07. Bapak Hengky Wongsonegoro
08. NN - donatur untuk Lilin
09. NN - donatur untuk Roti & Susu

10. NN

11. Country Style

12. PT Dua Kelinci

13. PT Kino Indonesia
14. PT Orang Tua
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Sebagal sebuah perusahaan Total Food Solution, kami bangga untuk menghadirkan proses produ
makanan vaha terintegiast Mulal darl produksidan pengolahan bahan baki berkualiras hinaga
menghadirkan beragam produk makanan pilinan yong-senaniiasa pnenerpant Anda setiap hati



’TTJblAj;hAlJELA. : Ay International

= 8 ¥ Baccalaureate

SCHOOL

A HEAD START TOWARD SUCCESS
AT UNIVERSITY AND IN LIFE BEYOND

Tunas Muda is a Catholic International Baccalaureate World School
which nurtures young people aged 1 to 18, through faith and love,
to become fulfilled young adults who trust in God and have the
wisdom, knowledge and skills to lead fruitful lives and be ready to
face the challenges of the global world.

EARLY CHILDHOOD - KINDERGARTEN - PRIMARY - SECONDARY

Kedoya School: ) 581 8766 JI. Angsana Raya D8/2, Taman Kedoya Baru, Jakarta Barat
Meruya School: ) 5870329 JI. Meruya Utara Raya No.71, Kembangan, Jakarta Barat

www.sekolahtunasmuda.com

- HAPPY EASTER -
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